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PART 1 


Mungkin saja untuk kebanyakan atau bahkan bisa 
dikatakan bagi setiap wanita hamil yang tengah mengalami 
keguguran. Maka, kesedihan mendalam pasti dirasakan. 
Kepedihan juga akan tampak nyata pada buliran-buliran air 
mata yang terus mendesak keluar, sehingga turut menambah 
kesan berat untuk dapat mengikhlaskan bahkan merelakan 
tidak kunjung bisa dilakukan. Namun, semua terlihat tak 
berlaku untuk Dahayu. Tidak ada tangisan atau rasa terpukul 
yang ia tunjukkan akibat kehilangan calon anaknya dan Giri. 

Lima hari telah berlalu, sejak dokter spesialis 
kandungan mengatakan bahwa tidak ada detak jantung dari 
janin berumur 11 minggu yang berada di rahimnya. Selama 
48 jam pula Dahayu menghabiskan waktunya di dalam kamar 
tanpa kegiatan berarti atau bekerja. Ia harus istirahat total 
pasca melakukan kuretase. 

“Aku pergi ke kantor dulu. Nanti jam satu siang aku 
pulang. Aku akan mengantarmu kontrol ke rumah sakit, Da. 
Kita pergi bersama.” Giri berdiri di dekat sisian ranjang 
sebelah kanan yang ditempati istrinya. 

Dahayu bisa mengartikan dengan baik maksud serta 
larangan dari Giri yang disampaikan dalam 
ucapan sok lembut serta juga memuakkan tersebut, namun 
Dahayu pura-pura tidak mendengarkan dan mengabaikan 
dengan sangat sengaja. Wanita itu memilih untuk fokus 
membaca file-file dokumen pekerjaan yang dikirimkan 
oleh pegawainya. Walau, pandangan Dahayu seolah-olah 
selalu tertuju pada layar laptop yang ada di atas meja lipat. 


Tetapi dari ekor matanya, ia masih mampu melihat jika Giri 
sedang menatapnya. 

“Ada apa lagi? Bukannya tadi kamu bilang akan ke 
kantor? Silakan berangkat.” Kali ini Dahayu bersuara dan 
membalas dengan sorot mata tajamnya. 

Ia mengusir Giri dari kamar menggunakan kata yang 
lebih halus. Sebisa mungkin ingin segera menyudahi interaksi 
di antara mereka. Dahayu tak suka harus lama-lama terlibat 
percakapan dengan suaminya. Sungguh tidak dapat 
dilakukannya. Memandang pria itu dalam waktu yang lama 
akan menimbulkan dampak rasa muak yang semakin 
bertambah saja. 

“Kamu belum memberi kepastian tentang 
permintaanku barusan, Da.” 

Giri sudah cukup memahami bagaimana karakter 
Dahayu. Saat wanita itu tak merespon ucapannya, dapat 
dipastikan pula arti penolakanlah yang ditunjukkan oleh 
Dahayu. Jadi untuk memastikan, ia mesti memperjelas sekali 
lagi. 

Dahayu menghela napas panjang sembari memutar 
bola matanya dengan malas. “Aku masih bisa pergi kontrol 
sendirian. Lagian, ada Pak Ade yang bisa mengantarku ke 
rumah sakit nanti siang. Jika kamu tidak memperbolehkanku 
pergi sendirian.” 

“Silakan selesaikan saja semuanya pekerjaanmu di 
kantor. Aku tidak perlu perhatian yang berlebihan, meski 
kamu adalah suamiku, Giri.” 

Sebelum lanjut melontarkan kata-katanya, Dahayu 
memberi jeda sesaat seraya tak melepas tatapan tajam dan 
sinis pada sosok suaminya. 


“Tanggung jawab di perusahaan lebih penting. 
Apalagi, kamu merupakan pewaris satu-satunya sekarang 
setelah Gristawan meninggal, 'kan? Bekerjalah dengan benar 
selagi kamu punya kesempatan emas, Giri.” 

Jika saja tak mengingat masa pemulihan yang tengah 
dijalani Dahayu, Giri setidaknya pasti akan terpancing untuk 
membalas sindiran wanita itu. Namun, ia berupaya 
mengesampingkan segala bentuk emosi yang mampu 
memperburuk hubungan mereka. Selepas keguguran dialami 
istrinya. Giri masih merasa bersalah. Semua yang terjadi 
sampai hari ini karenanya juga. Hampir dalam kurun satu 
bulan terakhir, pertengkaran-pertengkaran memang kerap 
mengisi hari-hari mereka di rumah. 

Secara tidak langsung percekcokan-percekcokan 
tersebut membawa dampak yang buruk bagi keadaan Dahayu 
sedang hamil. Giri lupa tentang hal itu. Ia menuruti egonya 
dan melayani setiap tuduhan serta sindiran yang Dahayu 
layangkan. Adu mulut tidak terelakan. 

“Aku akan mengantarmu ke rumah sakit. Sudah jadi 
kewajibanku sebagai suamimu. Urusan pekerjaan di kantor, 
aku masih bisa meng-handle.” 

Dan mengenai calon anak mereka yang telah tiada, Giri 
sesungguhnya belum mampu mengikhlaskan. Andai sore itu, 
ia dapat menahan diri dan tak menampar Dahayu karena 
ucapan wanita itu. Maka, ia serta Dahayu berdua tak akan 
kehilangan calon anak mereka. 

“Sudah aku katakan tadi, aku bisa ke rumah sakit 
sendiri. Berhenti jadi suami yang sok baik di depanku. 
Mengerti kamu, Giri?” Dahayu semakin merasa dibuat muak 
saja oleh tingkah Giri yang hendak memaksanya. 


“Bisa tidak kamu jangan membantahku terus, Da? Aku 
paham kamu tidak menyukainya. Tapi, aku cuma ingin 
memastikan kamu cepat pulih.” 

“Keguguran yang kamu alami waktu ini tidak luput 
terjadi karena kesalahanku juga, Da. Aku tidak bisa untuk 
tidak peduli, walaupun kamu memintaku,” lanjut Giri disertai 
juga rasa bersalahnya. 

Decakan sinis sengaja Dahayu dikeluarkan beberapa 
kali dalam nada yang keras. “Kamu menyadari lagi kesalahan 
kedua terbesar yang sudah kamu lakukan begitu, Giri?” 

“Jujur, aku tak pernah menginginkan memiliki anak 
atau mengandung darah dagingmu, setelah tahu apa yang 
sudah kamu perbuat pada Gristawan. Tapi, aku juga tidak 
ingin mengorbankan nyawa bayiku dengan cara seperti ini!” 

Setelah sekian lama tercekik oleh rasa sesak dan 
belenggu perih menghantam keras pada bagian dadanya. 
Detik ini juga, kesedihan Dahayu tumpah dalam linangan air 
mata di hadapan Giri. “Setelah kehilangan Gristawan dan 
anakku. Apa ada lagi yang ingin kamu rebut dariku, Giri?” 

Dahayu menggeleng kuat sambil buru-buru 
menghapus jejak air mata dengan kasar yang menuruni 
kedua pipinya. Ia tidak boleh terlihat layaknya wanita tak 
berdaya. “Seharusnya aku tidak memercayaimu, Giri! Kamu 
manusia termunafik yang pernah aku kenal!” Dahayu tak 
kuasa menahan rasa marah atau belajar bersabar lebih lama 
lagi. Kebencian tengah membara dengan hebat dalam dirinya. 

“Aku sadar kamu tidak mungkin dapat memaafkanku, 
Dahayu. Tapi, tidak semua yang kamu tuduhkan selama ini 
padaku itu benar.” 

Bukannya ingin semata melakukan pembelaan. Akan 
tetapi, Giri hanya terus berusaha menjelaskan 
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kesalahpahaman di antara mereka yang menciptakan rasa 
benci kian mendalam. Kata maaf pun tak akan pernah 
berguna menyelesaikan masalah yang selalu menuntut 
banyak pergumulan emosi serta amarah. 

“Tidak benar? Apakah kamu pikir dirimu masih begitu 
sangat suci? Dan, aku salah akan penilaianku pada orang 
munafik sepertimu?” 

“Aku pikir kamu dan Gristawan masih memiliki 
banyak kesamaan karena kalian saudara kembar. Ternyata 
aku keliru. Kamu tidak jauh lebih baik dari dia.” Dahayu 
belum selesai mengeluarkan kata-kata pedas untuk 
suaminya. 

Tatapan Giri melembut, mencoba meredam segala 
bentuk emosi dikarenakan perkataan menyakitkan Dahayu. 
Meski, wanita itu menaruh kebencian dan juga kemarahan 
teramat besar padanya, Giri tak dapat melakukan hal yang 
sama karena ia mencintai wanita itu. 

“Kalau dibandingkan dengan Awan, aku selalu kalah.” 

Dahayu semakin merasa muak saja mendengar 
kalimat-kalimat ucapan Giri tersebut, dan terlihat nyata pada 
tatapan mata wanita itu yang tambah menajam secara drastis. 

“Seharusnya yang mati itu kamu, Giri! Bukan 
Gristawan! Seharusnya aku bisa menikah dengan dia jika 
kamu tidak membunuhnya.” 

Luapan amarah Dahayu lantas tumpah dalam linangan 
air mata. Giri hanya mampu terpaku di tempatnya berdiri, tak 
dapat berbuat banyak atau sekadar menenangkan istrinya. 
Karena penyebab utama dari semua yang terjadi adalah 
dirinya. 

“Aku tidak bermaksud membunuh Awan. Apalagi dia 
saudaraku sendiri!” 


“Seandainya bisa, aku ingin menukar nyawaku dengan 
Awan. Lebih baik aku yang mati daripada aku harus 
menghancurkan kebahagiaan kalian.” 

Decakan sinis kemudian lolos dari mulut Dahayu 
untuk sekian kalinya. Tak sedikit pun ia mengiba dengan 
ucapan Giri tadi. “Kamu harus membayar semuanya! Akan 
aku pastikan kamu merasakan kehilangan yang setimpal 
seperti apa yang aku rasakan!” Dahayu berseru marah. 

“Apa dengan begitu aku bisa memperoleh maaf 
darimu, Dahayu?” 

“Bagaimana keadaan kamu sekarang, Dahayu? Aku 
ikut sedih mendengar kamu mengalami keguguran.” 

Tak tampak adanya pergantian ekspresi di wajah 
Dahayu, meskipun pertanyaan sederhana bernadakan 
simpatik yang baru diluncurkan oleh Ratih memiliki efek bagi 
timbul denyutan serta nyeri di ulu hatinya. Dahayu lebih 
dahulu memilih untuk menyantap satu sendok terakhir 
makanan yang tersisa di piringnya, sebelum buka suara dan 
memberikan tanggapan bagi pertanyaan mantan kekasih 
suaminya itu. 

“Setidaknya mungkin sampai siang ini, aku masih 
merasa baik-baik saja, Ratih.” Lima detik berikutnya, 
rangkaian kata demi kata telah dapat Dahayu realisasikan 
sebagai jawaban. 

Senyuman tipis juga dibentuk secara alamiah oleh 
ujung-ujung bibir wanita itu, tatkala menerima tatapan 
bersimpatik yang diarahkan Ratih tepat ke matanya. Dahayu 
paham jika ucapannya tadi tidak akan sepenuhnya dapat 
dengan mudah dipercaya. Namun, ia tak bermaksud 


berbohong karena itulah yang sedang sesungguhnya ia 
rasakan. 

“Aku baik-baik saja, Rat. Buktinya aku sudah bisa 
kembali bekerja mulai hari ini.” 

Kesedihan tidak akan Dahayu biarkan berlarut-larut 
bersemayam dalam dirinya. Ia harus tetap melanjutkan hidup 
untuk hari esok ataupun kedepannya. Masih ada sejumlah hal 
penting yang harus ia tuntaskan segera. 

Terutama mengenai rencana pembalasan atas segala 
rasa sakit yang hingga detik ini masih menuntut bayaran 
setimpal. Bangkitnya kebencian Dahayu dari waktu ke waktu 
pada sosok Giri tak akan bisa ditawar lagi, semenjak sebuah 
kenyataan mengikis secara keseluruhan kepercayaannya 
terhadap pria itu. 

“Iya, Yu. Jangan sampai banyak memtforsir tenaga 
kamu hanya demi pekerjaan kantor. Giri bilang kemarin kalau 
kesehatan kamu belum stabil benar. Tapi, kamu memaksa 
untuk tetap pergi bekerja.” Ratih tidak kunjung berhenti 
menunjukkan kepedulian sebagai seorang teman dekat. 

Kesinisan secara jelas terlihat dalam sorot mata 
Dahayu, ketika nama Giri disebutkan di hadapannya. “Aku 
sudah sehat. Dia memang suka seperti itu, 'kan? Bersikap 
berlebihan.” 

Ratih tidak membalas, ia dapat merasakan ada sesuatu 
yang salah dengan Dahayu. Tetapi, tidak ingin mengonfirmasi 
karena sekarang dirasa bukan waktu tepat untuk bertanya. 
Suasana yang melingkupi mereka mendadak juga turut terasa 
tak mengenakan. Ratih sedikit bingung mengatasi 
kecanggungan yang perlahan berlaku di antara mereka 
berdua. 


Dan untungnya, tak berselang lama telepon genggam 
milik Ratih menderingkan nada khusus yang menandakan 
ada pesan masuk. Ia secepatnya membaca kalimat-kalimat 
dalam pesan tersebut yang tertera di layar handphone-nya. 

“Aku mesti balik ke kantor sekarang, Yu. Nanti ada 
rapat. Aku belum menyiapkan semua dokumennya. By the 
way, terima kasih buat traktiran makan siangnya.” Ratih 
memulai percakapan setelah tadi keheningan sempat 
menyergap mereka. 

Wanita itu tampak memasukkan telepon selulernya ke 
dalam tas, dan lantas bangun dari kursi restoran yang ia 
duduki. Ratih baru saja hendak melangkahkan kakinya 
menjauh dari meja, namun ia mengurungkan saat dihadapkan 
dengan tatapan Dahayu yang seperti memintanya untuk tidak 
pergi. 

“Ada apa, Dahayu?” 

“Apa kamu sudah memikirkan ulang permintaanku 
malam itu? Aku butuh jawaban yang pasti dari kamu segera, 
Ratih.” Dahayu langsung menembak pada topik yang ingin 
dibahasnya. 

“Aku masih tidak habis pikir dengan apa yang kamu 
minta, Yu. Aku bisa memahami kalau kamu belum cinta atau 
punya perasaan sama Giri. Tapi, dia itu suami kamu.” 

“Aku percaya kamu dapat belajar mencintai Giri dan 
juga melupakan perasaanmu pada Gristawan.” Ratih berucap 
dengan yakin. 

“Aku tidak bisa mencintai Giri. Bagiku, dia tidak 
pernah akan dapat menggantikan posisi Gristawan di hatiku.” 
Jawaban mutlak dilontarkan Dahayu. Tatapannya terlihat 
lebih menajam dan menampakkan emosi yang membelenggu 
dirinya secara nyata. 
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“Maaf, Dahayu. Aku tidak bisa menuruti 
permintaanmu. Aku tidak ingin mengganggu kehidupan 
rumah tangga kalian. Aku sudah tahu bagaimana rasanya 
sebuah pernikahan dihancurkan oleh pihak ketiga.” Ratih 
menolak halus setelah memikirkan dengan matang-matang 
permintaan konyol Dahayu kepadanya. 

“Kamu bukan orang ketiga atau pengganggu, Ratih. 
Dulu kamu dan Giri pernah menjadi pasangan kekasih, 
bukan? Aku tahu kamu masih memiliki perasaan padanya.” 

Dahayu membuang pandangan ke arah lain ketika di 
kepalanya kembali terbayang memori-memori, dikala 
upacara pernikahan antara ia dengan pria itu berlangsung, 
sekitar 10 bulan lalu. 

“Aku dan Giri terpaksa menikah cuma karena ingin 
membahagiakan orangtua kami,” ungkap Dahayu tanpa 
menunjukkan ekspresi apa pun. 

“Setidaknya pada saat aku benar-benar berniat 
membuat Giri hancur, akan ada seseorang yang bisa 
membantunya untuk bangkit. Dan itu kamu, Ratih.” 

Seketika Ratih membelalakan kedua matanya seolah 
tak dapat memercayai ucapan Dahayu. “Apa yang kamu 
pikirkan, Yu? Kenapa kamu jadi ingin membuat Giri hancur? 
Apa kamu sudah gila?” 

Wajah Dahayu terlihat datar dan pembawaannya 
masih tampak tenang, tidak menyesali kata-kata yang ia 
lontarkan. “Apakah salah jika aku membalaskan dendam 
kepada orang yang telah mengambil serta merenggut dengan 
sesuka hati kebahagiaanku?” 

“Kehilangan Gristawan dan calon anakku merupakan 
hal terberat yang sampai hari ini pernah aku alami. Semua 
karena Giri! Dia penghancur kebahagiaanku.” Dahayu tidak 
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tanggung-tanggung menyematkan penekanan dan nada 
kebencian dalam suaranya. 

Jeda mengisi untuk beberapa saat karena Ratih tak 
menemukan jawaban yang tepat untuk membalas perkataan 
Dahayu. 

“Baik kalau begitu. Aku ingin bertanya satu hal 
padamu, Yu.” Ratih menatap serius Dahayu. 

“Silakan.” 

“Apa kamu sudah siap merasakan kehilangan untuk 
ketiga kalinya, Yu? Jangan sampai kamu menyesal jika Giri 
pergi dari sisimu,” tantang Ratih, kemudian. 

Giri tak melepas tatapannya dari sosok Dahayu yang 
tengah berjalan memasuki kamar mereka dan mengabaikan 
keberadaannya. Posisi duduk Giri di sofa pun tidak terasa 
kian nyaman karena sejak tiga jam yang lalu terbelenggu oleh 
rasa cemas. 

“Dari mana kamu, Dahayu? Baru pulang selarut ini? 
Kamu tidak mengabariku sama sekali.” 

Ketajaman dua mata Giri ketika memandang istrinya 
sudah menyiratkan jelas bahwa pria itu sedang diselimuti 
oleh amarah serta kekhawatiran secara bersamaan. 

Giri kemudian menahan pergerakkan Dahayu yang 
hendak berjalan melewatinya, dan dengan cepat-cepat 
menggapai tangan wanita itu. Mereka berdua berdiri saling 
berhadap-hadapan. 

Sementara, Dahayu memberhentikan langkah kakinya 
tepat setelah cengkraman Giri cukup terasa kuat di 
pergelangan tangannya. Ia balas menatap pria itu dengan 
sorot yang tak kalah tajam dan menusuk. 
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“Apa sekarang kemana pun aku pergi menjadi urusan 
yang patut untuk kamu ketahui? Dahayu tak akan 
memerlihatkan rasa acuh terhadap sikap Giri yang 
membuatnya semakin muak. 

“Setidaknya kabari aku. Kita sudah menikah. 
Bagaimanapun juga aku tidak bisa lepas dari tugas dan 
tanggung jawabku sebagai suamimu. Aku tidak ingin sesuatu 
yang buruk terjadi padamu, Da.” 

Aroma asing dari minuman yang dirasa tidak pernah 
Giri cium, kini masuk ke saluran pernapasannya. Ia yakin 
bahwa Dahayu baru meminum minuman yang mengandung 
alkohol. 

“Apa kamu mabuk, Da?” Giri langsung mengonfirmasi. 
Jika benar, maka ia harus memberi penegasan yang jelas pada 
Dahayu. 

“Ck. Kamu tidak bosan 'kah mengurusi apa pun yang 
ingin aku lakukan? Mau aku mabuk atau tidak. Bukan menjadi 
sesuatu yang harus kamu urus, Giri!” 

Pengaruh dari soju yang ia minum sebanyak lima gelas 
berukuran kecil di restoran Korea tadi, ternyata berdampak 
pada hilangnya pengendalian diri Dahayu. Ia bahkan rasanya 
tak terbebani dengan ucapan-ucapan yang dikeluarkannya. 
Dahayu lantas tampak maju sebanyak dua langkah ke depan 
dengan sempoyongan dan menyebabkan terkikisnya jarak 
yang membentang secara fisik di antara mereka. Giri dan 
Dahayu saling terperangkap dalam manik masing-masing 
dengan pergolakan perasaan yang bertolak belakang. 
Mengakar kebencian pada mata Dahayu dengan nyata. 

“Jangan minum, Da. Tidak bagus bagi kesehatanmu.” 
Giri masih berupaya bicara dengan nada halus. Meski, 
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berbanding terbalik dengan rahang wajahnya yang mengeras 
guna tidak meledak dalam menghadapi sikap sang istri. 

“Aku tidak peduli. Kamu juga suka minum 'kan, Giri? 
Jangan munafik dan mencoba melarangku! Kamu tidak bisa 
mengaturku sesukamu!” 

Giri pun kehilangan kontrol dan memperkuat 
cengkraman di pergelangan Dahayu, sesaat setelah 
mendengar ketidakacuhan yang sangat sengaja wanita itu 
ingin tegaskan melalui kata-katanya. Emosi yang berkilat di 
mata Giri belum menampakkan perubahan. 

“Sampai kapan kamu akan begini, Da?” 

Salah satu sudut bibir Dahayu terangkat dengan 
sempurna ke atas, memamerkan senyum miring yang sinis. 
“Bukankah kamu harus menanyakan hal seperti itu kepada 
dirimu sendiri, Giri?” 

“Sampai kapan kamu akan bersikap bodoh dan pura- 
pura melupakan begitu saja semua perbuatanmu?” Dahayu 
mulai terseret ke dalam pusaran kemarahan. 

Potongan memori-memori menyakitkan tentang 
peristiwa yang terjadi dua tahun silam, telah 
menghempaskan kebahagiaannya dengan kehancuran yang 
kini menciptakan rasa benci tak tertahakan dalam diri 
Dahayu. Tidak akan ada pengecualian lain untuk dapat 
menyatukan kembali serpihan-serpihan yang telah 
meluluhlantahkan setiap harapan-harapan terbaiknya. 

“Aku tidak pernah bermaksud melupakan semua 
kesalahanku, Dahayu. Sedikit pun.” Giri menekankan. Sorot 
mata rasa bersalah sudah menggantikan emosinya yang tadi 
sempat meluap. 

“Bagus jika kamu masih punya kesadaran dengan 
sikap dan perbuatanmu yang sudah merenggut nyawa 
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seseorang.” Dahayu langsung menghentak tangan kanannya 
agar bisa terlepas dari cengkraman Giri. 

“Sampai kapan kamu akan terus membenciku, Da?” 

Dahayu menambah intensitas tatapannya supaya kian 
terlihat menajam dan tanpa ragu menyuguhkannya pada Giri. 
“Sampai kamu bisa mengembalikan Gristawan ke dunia ini 
lagi!” 

Rasa sesak menyelinap masuk dan menghantam 
dengan kuat dada Dahayu, sehingga mengakibatkan wanita 
itu seperti seketika kehilangan kemampuan untuk hanya 
sekadar mengambil napas. Semua terasa semakin 
menyakitkan dan menyesakkan. 

“Apa aku tidak bisa menggantikan posisi Gristawan?” 

“Ckck. Hentikan! Jangan punya pikiran tidak masuk 
akal Giri Darmadi Wahyu!” Napas Dahayu memburu karena 
baru saja terbawa terlalu jauh dalam rasa amarahnya. 

“Tidak. Aku serius. Aku ingin menggantikan posisi 
Gristawan.” Giri tahu jika pernyataannya ini hanya akan 
memberikan efek negatif untuk hubungannya dengan 
Dahayu. Dan, mungkin semakin memburuk di masa 
mendatang atau paling tidak esok hari. 

“Menggantikan posisi seseorang yang bahkan harus 
mempertaruhkan nyawa hanya demi orang sepertimu?!” 

Dengan refleks Dahayu menarik baju kaus yang 
digunakan Giri dan meremasnya dengan kedua tangan 
gemetar. Sedangkan, pelupuk mata wanita itu mulai 
tergenang oleh cairan bening. Meskipun, tidak terlalu 
kentara. 

“Aku memang bukanlah saudara yang baik bagi 
Gristawan. Sudah ada banyak hal yang Awan korbankan 
untukku. Termasuk nyawanya sendiri saat kecelakaan itu.” 
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Giri hanyut dalam rasa bersalah. Ia tidak bisa 
mencegah Dahayu untuk menaruh kebencian yang besar 
pada dirinya. Karena semua memang patut ia terima. 

“Bukankah untuk menebus segala pengorbanan yang 
sudah dilakukan Gristawan. Kamu harus melakukan hal yang 
sama? Mengorbankan nyawamu juga, Giri? Kesinisan 
Dahayu melekat jelas dalam nada suara dan tatapannya. 

“Aku pun ingin mengorbankan nyawaku, kalau hal itu 
dapat mengembalikan Awan padamu, Dahayu.” 

“Tapi, sebelum meninggal. Awan sempat berpesan 
juga memintaku untuk menjaga dan melindungimu. Aku tidak 
bisa mengingkari janji yang sudah aku buat.” 

Dahayu tak akan merasa tersentuh dengan cepat 
karena ucapan Giri tersebut. “Melindungi seseorang yang 
membencimu bukan persoalan mudah. Jangan terlalu 
berharap.” 

Giri terdiam. Tatapannya sekarang tampak kosong 
ketika menerima pancaran kebencian dari istrinya itu. Semua 
yang diucapkan Dahayu terdengar benar adanya. Segala 
bentuk pemikiran yang sempat mengambil alih kesadarannya 
dengan sekejap saat mendapati Dahayu yang akan terjatuh ke 
arahnya. Gerakan cepat dilakukan Giri guna menangkap 
tubuh istrinya, lalu menyebabkan mereka berdua harus 
terpelanting ke belakang, tepat terduduk di sofa. 

“Dahayu..., Giri tanpa sadar meninggikan suaranya, 
manakala menyaksikan cairan bening mengalir dari balik 
kelopak mata istrinya, dan membuat ia merasakan kesesakan 
di dada. 

“Ak...aku merindukanmu Gristawan. Kenapa kamu 
tega meninggalkanku sendirian?” 
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Sesaat kemudian, setelah mendengar gumaman 
Dahayu yang disuarakan disela-sela tangisannya dengan lirih 
dan menyimpan banyak luka, Giri kembali dihadapkan akan 
rasa bersalah besar. Tidak pernah salah jika wanita itu 
menaruh kebencian teramat pada dirinya. 


, 


“Gristawan...,” Dahayu membuka kedua matanya 
disaat kepeningan masih terasa sangat di kepalanya. Ia 
tersenyum penuh arti. Ada semacam kebahagiaan timbul, 
tatkala ia melihat wajah menawan milik Gristawan yang 
sudah lama dirindukannya. 

“Grista, ini benar kamu 'kan, Sayang? Jangan pergi.” 
Dahayu beranjak bangun dari posisinya yang berbaring di 
atas kasur. 

Kedua tangan wanita itu lantas terulur ke depan, 
tertangkup dengan lembut di pipi suaminya yang ia anggap 
sebagai Gristawan. Karena memang mereka berdua memang 
mempunyai rupa wajah yang sama. Sangatlah persis. Efek 
dari soju yang dikonsumsinya belum menghilang juga. 
Dahayu tetap berada dalam ketidaksadaran tentang sosok 
sang kekasih yang masih hidup. Ia belum juga dapat 
merelakan kematian Gristawan. “Jangan pergi 
meninggalkanku lagi sendiri di sini, Grista.” Air mata wanita 
itu terus keluar dengan deras. 

“Aku tidak akan pergi, Da,” jawab Giri tanpa 
menyematkan keraguan pada nada suaranya. 

Walau, Dahayu masih menganggap dirinya hanya 
sebatas bayangan dari saudara kembarnya sampai kini. Giri 
tak mau terlalu mempermasalahkan, selama wanita itu tetap 
dapat berada di kehidupannya. 
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“Terima kasih, Grista. Aku mencintaimu, Sayang.” 
Dahayu berucap dengan segenap rasa cinta untuk mendiang 
kekasihnya. 

Giri tak dapat menyembunyikan keterkejutan, ketika 
tangan Dahayu melingkar lehernya dan menyatukan bibir 
mereka berdua. Pagutan lembut yang dilakukan sang istri 
menyebabkan aliran darah Giri berdesir dan jantungnya 
berdetak lebih kencang. Ia merasakan sensasi berbeda. 

Sedetik kemudian, Giri mulai terbuai dan jugs balas 
memagut bibir Dahayu dengan sama lembutnya. Dorongan 
hasrat membuat Giri lupa diri dan membaringkan kembali 
tubuh istrinya di atas kasur. Mungkin saja besok pagi, Dahayu 
akan semakin menaruh rasa benci padanya karena apa yang 
ia lakukan malam ini. Tetapi, Giri tidak akan menyesalinya. 


c..c.ceocecece. ..ocoooceoceceoseuneusueuuu....X&o..O..Xcococoouocrcoceoucocrocucu.cu". 
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PART 2 


“Mau ke mana kamu, Dahayu?” Giri langsung bertanya, 
saat melihat istrinya yang sudah bersiap-siap hendak keluar 
dari kamar, berdiri di depan pintu. 

Giri pun menduga jika istrinya memiliki acara di luar 
sore ini karena Dahayu tampak mengenakan pakaian rapi, 
walau terkesan santai. Ia ingin tahu kemana wanita itu akan 
pergi. Setidaknya, kecemasan dan pikiran-pikiran buruk 
seperti hari-hari lalu tak perlu terulang. Masih di ruangan 
yang sama, Dahayu menunjukkan reaksi atas pertanyaan Giri 
dengan memutar bola matanya malas. 

Dari awal, ia tidak menyukai sikap apa pun yang ada di 
dalam diri pria itu. Termasuk, keingintahuan Giri tentang 
kegiatan yang tengah ia ingin lakukan. Dahayu lantas 
melemparkan tatapan sinis, ketika menyadari jika Giri berada 
tak jauh dari posisinya yang sedang berdiri, hanya sekitaran 
dua meter saja. Pria itu juga tampak tengah memandang ke 
arahnya. “Apa aku perlu menjawab pertanyaan kamu itu?” 

“Aku harus tahu ke mana kamu mau pergi, Da.” Giri 
mencoba untuk memberlakukan ketegasan dalam 
menghadapi Dahayu. 

Membiarkan wanita itu terus semena-mena hanya 
akan kian menciptakan hubungan yang tak baik di antara 
mereka. Giri pun ingin menyudahinya secara perlahan-lahan. 
Segala bentuk kesalahpahaman dan juga setiap masalah yang 
timbul karena masa lalu harus segera bisa diselesaikan, 
supaya tidak memicu serta menambah berlarut-larutnya 
perselisihan mereka. 
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“Apa kamu merasa takut kalau aku akan menemui 
orang-orang yang memegang rahasia-rahasia besarmu? Maka 
dari itu, kamu ingin tahu ke mana aku pergi? Benar begitukah, 
Giri?” Dahayu berusaha memancing dengan pertanyaannya. 
la ingin mengetahui bagaimana reaksi yang akan 
diperlihatkan Giri. 

“Aku tidak takut.” 

Decakan sinis keluar mudah dari mulut Dahayu, 
manakala mendengarkan balasan yang diucapkan suaminya 
tanpa keraguan tersebut. Sungguh sangat percaya diri sekali 
seorang Giri Darmadi Wahyu. “Benarkah? Ah iya, kamu 
memang tidak pernah merasa takut sedikit pun bukan? 
Walau telah mengakibatkan Gristawan kehilangan 
nyawanya!” 

Pembahasan yang selalu sama dari waktu ke waktu. 
Giri tidak bisa menemukan jawaban terbaik sampai saat ini 
untuk membuat Dahayu percaya. Wanita itu masih memiliki 
penilaian tersendiri yang sulit dipatahkan. Hingga hari di 
mana Gristawan meninggal pun Giri tidak sekalipun pernah 
menginginkan kematian dari saudara kembarnya itu. Meski 
semasa hidup, hubungan mereka tak luput dari pertengkaran 
dan pertentangan. 

“Bisa kita tidak selalu berdebat, Dahayu? Aku tidak 
akan melarang kamu pergi. Aku cuma perlu tahu kamu mau 
ke mana dan dengan siapa.” 

Dahayu kembali memutar kedua matanya malas, 
bertanda ia sama sekali tak suka akan kata-kata yang 
dilontarkan Giri, satu pun. Ia ingin menikmati acara sore ini 
dengan mood yang bagus, tetapi dalam sekejap berhasil 
dihancurkan oleh si pembunuh itu. 
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“Aku bilang, kamu tidak usah repot mengurusi dan 
tahu apa yang ingin aku lakukan. Aku masih bisa menjaga 
diriku dengan baik.” 

“Kalaupun terjadi sesuatu diluar kendaliku nanti. Aku 
tidak akan menyalahkanmu. Jadi, kamu bisa tenang, Giri,” 
lanjut Dahayu dengan nada dingin dan terkesan acuh tak acuh 
seperti biasanya, ketika menghadapi Giri. 

“Tolong lebih dijaga perkataanmu, Dahayu. Tolong 
belajar sedikit saja untuk menghargaiku. Bagaimanapun juga 
aku adalah suamimu.” Sorot mata Giri mulai menajam, sikap 
Dahayu semakin tidak dapat dirinya mengerti atau bahkan 
toleransi. 

Jika terus diabaikan, maka kegagalan Giri dalam 
menjalankan tugas sebagai seorang kepala rumah tangga 
akan bertambah, selain keguguran yang telah dialami 
istrinya. Mengharuskan ia serta Dahayu kehilangan anak 
mereka. Giri merasa tak becus menjaga keluarga kecilnya. 
Jeda hingga beberapa detik kedepan lantas sukses mengambil 
alih ketegangan yang tadi sempat tercipta di antara mereka. 
Tak ada yang ingin bersuara. Giri tetap menatap Dahayu 
dengan pancaran mata yang kembali melembut. Sedangkan, 
wanita itu masih berdiri di depan pintu kamar dan fokus 
tatapannya tertuju ke sembarang sudut yang ada di ruangan 
tidur mereka. 

“Aku akan pergi ke bioskop bersama Kak Wina. 
Mungkin aku juga akan menginap di rumahnya.” Setelah 
cukup lama bungkam. Dahayu pun bersuara, walau terdengar 
sangat datar dan dingin. 

“Kemarin Ratih bilang padaku, kalau kamu hampir 
pingsan, Da. Tolong jangan terlalu kelelahan bekerja kalau 
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kamu tidak sanggup. Jaga kesehatanmu.” Giliran Giri yang 
mencoba memberi tahu istrinya secara baik-baik. 

“Aku tidak apa-apa. Aku minta jangan terlalu 
berlebihan mencemaskanku, Giri. Aku bisa jaga diri.” 

Dahayu mengakui jika empat hari belakangan, kondisi 
tubuhnya tidak menentu. Kepalanya sering pusing dan mual- 
mual ingin muntah. Sore ini, rasa pening belum hilang 
seluruhnya. 

“Tunggu dulu, Da,” ujar Giri saat menangkap 
pergerakkan istrinya yang meraih gagang pintu. Ia yakin jika 
Dahayu hendak segera keluar kamar. 

“Apa lagi? Jangan membuang-buang waktuku lebih 
banyak kalau cuma untuk mendengar ucapanmu yang tidak 
penting,” peringat Dahayu tak ingin menahan kesabaran. 

“Mengenai malam itu. Aku ma-” 

“Aku sedang tidak ingin membahas mengenai malam 
itu. Dahayu mengerti apa yang tengah dimaksud Giri. Ia tidak 
mau mengungkit hal tersebut lagi. 

“Malam itu aku mabuk, 'kan? Anggap saja semua wajar 
terjadi. Aku tidak menyalahkanmu. Lagipula, saat kita 
melakukannya. Aku menganggap kamu cuma sebagai 
Gristawan.” 

Giri seketika diam mematung pasca mendengar 
pengakuan Dahayu. Apa ia selalu hanya akan jadi sebatas 
bayangan dari saudara kembarnya sendiri? Apakah tidak 
akan bisa wanita itu melihatnya sebagai seorang Giri? 

“Berhenti, Dahayu. Kamu sudah minum hampir empat 
gelas.” 

Wina dengan gerakan yang gesit mengambil alih gelas 
kaca berukuran kecil berisikan minuman soju dari tangan 
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adik sepupunya itu, lalu menaruh gelas tersebut di atas meja. 
Ia pun terus lakukan pengawasan pada Dahayu, takut-takut 
adik sepupunya itu akan kembali berulah dan meminum 
beberapa gelas soju tanpa ada kontrol seperti sebulan lalu, 
masih di resto Korea yang sama. 

“Ak...aku ingin minum lagi, Kak. Cuma satu gelas saja.” 
Dahayu mengayunkan jari telunjuk kanannya ke arah sang 
kakak sepupu dengan gerak sembarang. 

Efek darisojuyang diminum Dahayu semakin 
menampakkan perubahan pada wajah wanita itu yang 
terlihat memerah dan mulai kehilangan fokus pandangan 
perlahan-lahan. Kesadaran Dahayu turut menurun, meski tak 
secara signifikan. Ia masih mampu menyetir mobil sampai di 
rumah, meski dengan kecepatan yang lebih lambat dari 
biasanya. Atau mungkin ia akan memilih menginap di rumah 
Wina. 

“Tidak! Tidak boleh! Aku tidak akan kasih kamu 
minum lagi, Dahayu. Aku tidak ingin kamu mabuk seperti 
waktu itu.” 

“Aku tidak akan mabuk, Kak. Cuma satu gelas lagi.” 
Dahayu membentuk huruf V dengan dua jari tangan 
kanannya. 

Wina tetap menggelengkan kepala, ia tak akan 
mengubah pikirannya hanya Dahayu sudah berjanji. “Tidak! 
Kalau kamu tidak mau menurut. Aku akan adukan pada Kak 
Wirya.” 

“Baik. Aku tidak minum lagi. Jadi, jangan adukan ke Bli 
Wirya, aku pernah minum soju. Oke, Kak? Setuju?” 

Dahayu akhirnya memilih menyerah dengan ancaman 
kakak sepupu perempuannya itu. Ia akan menunda keinginan 
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untuk meminum soju kali ini. Ia tak mau menanggung risiko 
dimarahi habis-habisan oleh kakak sulungnya, Wirya. 

“Bagus. Harus nurut sama yang lebih tua. Lagipula, 
kebanyakan minum soju juga dampaknya jelek buat 
kesehatan, Dahayu. Kamu adalah perempuan bukan laki-laki. 
Nggak baik minum minuman beralkohol.” 

“Aku cuma butuh penenang, Kak. Pikiranku akhir- 
akhir ini sedang agak kacau. Dengan minum soju aku merasa 
sedikit baikan,” ucap Dahayu jujur. Ia bisa sedikit terbuka 
dengan Wina, walau untuk masalah pribadi ia lebih suka 
memendam sendiri. 

“Kalau kamu misal punya masalah yang bikin mumet 
dan tidak tenang. Mending, kamu mendekatkan diri dengan 
Tuhan, Dahayu. Atau mau cerita padaku?" 

Dahayu kemudian memerlihatkan senyum tipis. 
“Nanti saja aku cerita, ya, Kak? Sekarang pengin ngobrol hal- 
hal yang ringan sama Kak Wina.” 

“Iya. Tidak apa-apa, Dahayu. Aku tidak akan 
memaksamu untuk cerita.” 

“Kapan kita bisa nonton film bareng lagi, Kak?” Dahayu 
mencari topik pembicaraan lain. 

“Minggu depan saja gimana? Aku ingin mengajak 
Gandhi ikut. Boleh tidak?” Giliran Wina yang meminta 
persetujuan. 

Dahayu menganggukkan kepala tak lama kemudian, 
tanda mengiyakan. Ia cukup mengenal sosok Gandhi sebagai 
kekasih Wina, terlepas dari fakta bahwa Gandhi juga 
merupakan sahabat karib suaminya. 

“Kamu sekalian ajak Giri dong. Kita rasanya nggak 
pernah pergi bareng.” 
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Tubuh Dahayu menegang sejenak saat nama Giri 
disebutkan. Ia selalu akan merasa sensitif dan tidak suka jika 
membicarakan apa pun yang ada kaitannya dengan pria 
pembunuh itu. 

“Dia sibuk, Kak.” 

“Terusan sibuk? Nggak punya waktu buat menemani 
istrinya jalan-jalan?” 

Dahayu mengangkat dua bahunya dengan malas. 
“Udahlah, Kak. Aku lagi nggak pengin bahas dia.” 

Wina pun langsung mengerti dan merasakan 
perubahan ekspresi di wajah adik sepupunya itu. Ia sedikit 
tahu jika Dahayu memiliki hubungan yang tidak terlalu baik 
dengan Giri. 

Terdengar aneh memang, mengingat status mereka 
yang sudah menikah dan hidup bersama dalam satu rumah. 
Tapi, Wina tidak berniat bertanya lebih lanjut. Ia menghargai 
privasi serta kehidupan pribadi Dahayu. 

Dahayu tak kuasa menahan sakit pada bagian 
perutnya. Nyeri di pinggang juga terasa menyiksa. Dirinya 
belum pernah merasakan sesakit ini sebelumnya. Ia segera 
bangun dari tempat tidur dan hendak berjalan menuju kamar 
mandi. Tapi, kekagetan dengan adanya darah segar yang 
mengalir turun dari kedua kakinya, membuat langkah wanita 
itu terhenti tiba-tiba. Lutut Dahayu seketika melemas dan 
susah untuk tetap berdiri. Ia benar-benar tak tahu apa yang 
sedang terjadi dengan tubuhnya. 

“Tidak mungkin aku hamil lagi, 'kan? Kami 
melakukannya hanya sekali? Bagaimana bisa terjadi?" 
Dahayu pun bermonolog dengan tanda tanya besar yang 
membelenggu dirinya. Tentang kehamilan yang tak ia sadari. 
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“Apa..apa aku akan mengalami keguguran untuk 
kedua kalinya? Tidak! Aku tidak mau kehilangan anakaku 
lagi. Dahayu belum tampak usai dengan monolog seorang 
diri. Namun, tubuhnya sudah merosot jatuh ke lantai. 

Kedua mata wanita itu tampak berkaca-kaca. Tak 
butuh waktu lama bagi tetesan demi tetesan cairan bening 
membasahi pipinya. 

“Dahayu kamu kenapa?” 

Saat terdengar ada suara lain di sekitarnya. Dahayu 
berusaha keras membuka mulutnya yang sedang bergetar. 
“Tolong, aku! Kumohon cepat tolong aku sekarang! Aku 
mohon!” Dahayu berseru meminta pertolongan di tengah 
isakan tangisnya. 

Di lubuk hatinya, Dahayu tidak henti-henti 
menggumamkan banyak rasa syukur dan terima kasih 
kepada Sang Pencipta. Sementara, kedua tangan wanita itu 
sama-sama bergerak untuk mengusap perutnya yang datar, 
tapi terdapat kehidupan baru di dalam sana. Calon bayinya. 

Setelah hampir dua tahun, Dahayu kerap 
menyalahkan Tuhan atas ketidakadilan karena harus 
kehilangan orang benar-benar dicintainya, Gristawan. Kini, ia 
dapat kembali memercayai jika kuasa Tuhan memang tak 
pernah ada yang mampu menandingi. Cukup sulit sebenarnya 
untuk mengungkapkan dengan kata-kata bagaimana 
berkecamuknya perasaan Dahayu saat ini, setelah peristiwa 
pendarahan yang tak ia sangka-sangka akan terjadi lagi. 

Mengenai kehamilan yang baru terhitung tidak lebih 
dari empat minggu tersebut Dahayu tak menyadari 
sebenarnya. Ia tidak menaruh curiga dengan perubahan yang 
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terjadi pada tubuhnya. Mengingat, siklus menstruasi Dahayu 
sering datang tak menentu. 

Tentang apa yang sudah ia lakukan bersama Giri 
sekitar satu bulan lalu, saat sedang terpengaruh oleh efek 
dari soju yang diminum. Dahayu tidak akan menyalahkan 
semua yang terjadi pada pihak lain, terutama Giri. Ia yang 
bertanggung jawab karena sudah mabuk dan malah 
menganggap pria itu sebagai Gristawan. 

Dahayu hanya saja tidak pernah berpikir sekalipun 
akan hamil untuk yang kedua kalinya secepat ini. Benar, 
mengandung anak dari pembunuh pria yang ia sangat cintai. 
Jika diingatkan dengan kenyataan pahit yang harus ia peroleh 
tentang Giri, maka sebagian kecil dalam diri Dahayu tidak 
menghendaki janin tersebut tumbuh di rahimnya. 

Dan adanya dorongan kuat yang lebih mendominasi 
dirinya untuk menjaga kehidupan baru yang dititipkan Tuhan 
padanya, sehingga membuat Dahayu memiliki harapan 
menjadi seorang ibu di masa mendatang. Impian yang tak 
pernah ia dambakan dengan begitu serius sebelum kehamilan 
pertama. 

Dahayu pun akan berusaha keras dalam 
mempertahankan calon anaknya kali ini, tidak membiarkan 
peristiwa keguguran terjadi kembali ataupun menghalangi 
kebahagiaannya. Tentu, tanpa berniat melibatkan peranan 
Giri. Ia tak ingin pria itu ikut mengambil bagian. Hanya akan 
ada dirinya dan anak mereka untuk sementara waktu, 
setidaknya sampai tiba waktu melahirkan. 

“Pelan-pelan, Dahayu,” ingat Wina seraya membantu 
adik sepupunya itu duduk di sofa dengan gerakan hati-hati. 
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Dahayu berupaya menyunggingkan senyumannya 
terus-menerus, walau tak lebar. Namun, dirasa telah cukup 
untuk menunjukkan kondisinya mulai membaik pasca 
pendarahan kecil tadi. “Makasih, Kak,” ucap Dahayu dengan 
nada sopan. 

la memang harus banyak-banyak mengucapkan 
terima kasih kepada kakak sepupunya. Jika bukan karena 
bantuan Wina, mungkin ia akan merasakan kehilangan untuk 
yang ketiga kalinya. 

“Kamu tidak ingin beristirahat saja di kamar, Dahayu? 
Kata dokter, kamu belum boleh melakukan gerakan yang 
terlalu berat.” 

Perhatian kecil masih senantiasa diberikan Wina. Ia 
tidak ingin pendarahan yang sama harus terulang dalam 
waktu berdekatan. Sudah cukup pagi tadi, ia dibuat khawatir 
sejadi-jadinya oleh adik sepupunya itu. Hingga kini, rekaman 
tentang bagaimana Dahayu menangis pilu sembari duduk di 
lantai kamar yang mereka tempati berdua dengan darah 
mengalir cukup banyak dari dua kaki adik sepupunya itu. Ia 
tidak mau mengambil risiko jantungnya yang mungkin 
seakan terasa mau copot jika sampai Dahayu dan calon 
keponakan mereka dalam bahaya lagi. 

“Aku malas tidur di kamar, Kak. Aku mau duduk 
sebentar di sini.” Dahayu menyentuh lengan kiri sang kakak 
sepupu. Ia menatap serius wanita itu guna meyakinkan 
bahwa dirinya baik-baik saja. 

“Kak Wina nggak perlu cemas sama kondisiku. Aku 
udah merasa jauh mendingan sekarang”  Dahayu 
menyuarakan kata-katanya dengan nada bicara yang mantap, 
dan tetap disertai senyuman mengembang perlahan-lahan di 
wajah. 
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“Tapi, dokter berpesan, kalau kamu harus banyak 
istirahat, Dahayu. Biar pendarahannya nggak terulang.” 

“Iya, aku tahu, Kak. Nanti aku akan istirahat juga kok.” 
Dahayu pun akhirnya memilih mengiyakan saja ucapan kakak 
sepupunya agar tidak terus diburu oleh paksaan. 

“Kalau aja Kakak tahu kamu hamil. Kakak nggak akan 
biarin kamu minum soju segelas pun kemarin.” 

“Aku juga tidak tahu kalau aku tengah mengandung, 
Kak,” jawab Dahayu jujur. 

Wina langsung tampak kaget karena pengakuan adik 
sepupunya. “Serius, kamu nggak tahu kalau kamu lagi hamil, 
Dahayu? Kenapa bisa?” 

Dahayu kemudian menganggukkan kepala pelan. “Iya, 
Kak. Aku tidak menyangka malah.” 

“Secara nggak langsung kamu udah membahayakan 
anak kalian karena minum soju itu, Dahayu,” lanjut Wina 
dengan suara yang seperti sedang menahan amarah. Ia tidak 
menyukai kecerobohan yang dilakukan Dahayu, terlepas ia 
juga patut dipersalahkan dalam masalah ini. Wina memang 
merasa bersalah. Ia tidak bisa bersikap tegas pada Dahayu. 

Padahal, ikatan persaudaraan mereka telah terjalin 
erat. Ia dan Dahayu dekat sejak kecil. Tapi, ia belum dapat 
sepenuhnya memahami adik sepupunya itu. Sulit untuk 
mengerti bagaimana pola pikir dan perasaaan Dahayu. 

“Aku udah sering bilang sama kamu, kalau punya 
masalah, bisa cerita ke aku, Dahayu.” 

“Jangan selalu lampiaskan ke hal-hal negatif kayak soju 
atau minuman alkohol lainnya!” Wina mempertinggi 
suaranya akibat amarah yang semakin tak bisa ia tutupi. 

Sementara itu, Dahayu hanya mampu diam. Ia tidak 
mempunyai balasan yang tepat untuk membantah ucapan 
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kakaknya karena semua berupa fakta tak bisa dimungkiri. Ia 
mengaku salah. Dahayu tetap memilih memfokuskan 
pandangan ke depan, tidak memiliki keberanian melihat mata 
sang kakak sepupu yang masih menampakkan kemarahan 
kepadanya. 

“Lalu, apa maksud kamu yang tidak mengizinkan aku 
untuk kasih tahu Giri tentang pendarahan yang kamu alami, 
Dahayu?" 

Disela-sela kepedihannya, Dahayu sempat meminta 
Wina di rumah sakit untuk tidak memberi tahu Giri perihal 
pendarahan yang terjadi, tanpa ada pengungkapan alasan 
yang jelas serta tepat. Selain pria itu, Dahayu juga melarang 
Wina menelepon dua kakak kandung laki-lakinya yakni 
Wirya dan Wira, dengan dalih tidak ingin merepotkan 
mereka. 

Mengingat kakak-kakaknya sedang disibukkan oleh 
penanganan beberapa proyek besar. Wina pun memaklumi 
permintaan Dahayu tersebut. Ia dapat menggantikan dua 
kakak sepupunya dalam menjaga adik bungsu mereka 
sementara waktu. 

“Giri tidak berhak untuk tahu, Kak.” 

Mata Wina sedikit melebar. Ia tak bisa kembali 
memahami isi kepala Dahayu hanya dengan kata-kata yang 
baru saja dilontarkan adik sepupunya itu. Menyisakan 
keambiguan. 

“Kenapa dia tidak berhak? Giri 'kan ayah dari anak 
yang kamu kandung, Dahayu.” 

“Tidak, Kak. Dia bukanlah ayah dari janin di dalam 
rahimku.” Dahayu berbohong. Ia tidak akan mengatakan 
kenyataan yang sebenarnya. 
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Mata Wina lantas membulat sempurna. Ekspresi di 
wajahnya ikut berubah drastis. Ia sama sekali tak ingin 
memercayai ucapan Dahayu barusan. 

“Apa kata kamu, Dik? Giri bukan ayah biologis dari 
anak kamu? Apa yang terjadi? Kenapa bisa? Apa kamu punya 
hubungan terlarang dengan pria lain? Berselingkuh?” 

Dahayu tak langsung menjawab. Dan membuat Wina 
menjadi tidak sabaran. Ia mencengkram kedua bahu Dahayu 
hingga membuat adik sepupunya itu menghadap dirinya. 
Tatapan mereka beradu dengan sorot yang berbeda jauh. 
“Siapa ayahnya, Dahayu? Katakan padaku cepat!” 

Dahayu masih setia bergeming. Ia bungkam seribu 
bahasa seolah dirinya tidak berniat memberi tahu hal yang 
sesungguhnya. Padahal, semua bagian dari akting yang 
sedang ia jalankan untuk membuat kakak sepupunya 
percaya. 

“Dahayu!” Wina belum dapat terlepas dari rasa ingin 
tahunya yang mendalam. 

“Maaf, aku tidak bisa mengatakan siapa ayah anak ini, 
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Kak.” 

“Kamu akan bersikeras tidak mau bicara jujur 
denganku, Dahayu? Apa perlu aku bilang hal ini pada Bli 
Wirya dan Bli Wira?” 

Dahayu menampakkan wajah datar, ia tak terlihat 
takut akan ancaman yang diutarakan sang kakak sepupu. 
“Apa Kakak yakin akan memberi tahu keluarga kita tentang 
masalahku ini?” 

“Kakak tahu sendiri, kalau dibalik pernikahanku dan 
Giri. Ada proyek besar yang telah disepakati oleh perusahaan 
milik keluarga masing-masing.” 
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“Jika Kakak membongkar masalahku di depan 
keluarga. Apa tidak akan memiliki pengaruh untuk proyek 
tersebut? Bukankah nanti malah akan timbul permasalah lain 
yang bisa menghancurkan kerjasama di antara dua pihak?" 

Giliran Wina yang membungkam mulutnya. Perkataan 
Dahayu memang benar adanya. Tapi, di lubuk hatinya, Wina 
belum bisa memercayai apa yang sudah dilakukan adik 
sepupunya itu. 

“Aku minta tolong pada Kakak hanya untuk satu kali 
ini saja. Jangan katakan pada keluarga kita dan Giri tentang 
kehamilanku,” pinta Dahayu dengan serius. 

“Setidaknya sampai aku mencapai kesepakatan 
bersama ayah kandung anakku ini,” lanjutnya tak ragu. 

“Kamu benar-benar sudah berubah, Dahayu,” ujar 
Wina pelan. Ia sama sekali seperti tak mengenal sosok adik 
sepupunya lagi. 
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PART 3 


“Seriusan, aku ikut gabung dengan kalian di sini nggak 
apa-apa?” tanya Ratih sungkan. Ia jadi canggung sendiri, 
padahal baik Giri atau Gandhi malah terlihat santai-santai 
saja, tidak keberatan. Tetapi, Ratih tetap merasa tak enak. 

“Tidaklah. Ngapain kamu merasa ganggu 
kita? Slow saja, Rat.” Gandhi lantas membalas dengan gaya 
santai. 

“Benar yang dibilang, Gandhi. Aku yang ngajak kamu 
ke sini, Rat. Kamu jangan merasa kamu ganggu acara kami,” 
timpal Giri diiringi oleh sunggingan senyum bersahabatnya. 

Ratih menganggukkan kepala. Ia tak harus merasa 
canggung sebenarnya. Mereka bukan orang asing yang baru 
bertemu beberapa kali. Jalinan pertemanan mereka bertiga 
sudah dimulai sejak duduk di bangku SMA. Dirinya, Giri, dan 
juga Gandhi bahkan sempat ikut dalam satu kegiatan 
ekstrakulikuler yang sama dulu. 

Saat masih berpacaran dengan Giri pun mereka 
bertiga sesekali pergi bersama untuk jalan-jalan. Ratih juga 
kerap menemani Giri ke kediaman Gandhi bermain games. 
Jadi, rumah pria itu bukan tempat yang baru baginya. 

Hanya saja, sudah hampir tiga tahun belakangan, 
khususnya semenjak tak lagi terlibat hubungan asmara dan 
putus dari Giri. Ratih tidak pernah berkomunikasi dengan 
Gandhi. Dan sekarang, malah ikut bergabung dalam acara 
untuk memeringati hari kelahiran pria itu atas permintaan 
Giri. Ratih merasa tidak tega jika harus menolak ajakan 
tersebut. 
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“Enak nggak makanannya?" Gandhi meminta 
pendapat untuk rasa masakan yang ia buat. 

Giri mengacungkan jempol tangannya ke arah sang 
sahabat. Sementara, di dalam mulut, ia masih mengunyah 
ayam goreng bumbu kuning racikan Gandhi. 

“Enak. Kemampuan lo tidak perlu diragukan kalau 
urusan masak.” 

Gandhi merasa tersanjung dengan pujian yang 
diterimanya. Tetapi, ia tak cukup puas hanya memperoleh 
penilaian dari Giri. Gandhi lantas melirik ke arah Ratih, guna 
meminta pendapat wanita itu. 

“Rasanya udah enak. Cuma kurang garam lagi sedikit.” 

“Tadi, nyicipnya kayak udah pas. Gue takutnya 
keasinan,” balas Gandhi atas ucapan Ratih akan kekurangan 
dari masakannya. 

“Nggak keasinan ayam gorengnya. Lain kali, kamu 
coba tambah lagi bumbu kuningnya agar rasanya semakin 
kuat. Pasti dijamin akan semakin enak juga,” tambah Ratih 
guna memberi saran. 

“Ratih sudah terbukti jago masak. Lo coba aja saran 
yang dia kasih.” Giri ikut menanggapi. 

“Sip, nanti kalau gue masak ayam lagi, gue tambahin 
bumbu kuning yang banyak.” 

Ratih tak tahu harus melontarkan kata-kata seperti 
apa lagi karena masih saja diselimuti kecanggungan, ia hanya 
berusaha menjaga senyum dan ekspresi di wajahnya agar 
tampak tetap biasa. 

Sementara, Gandhi cukup menikmati suasana hangat 
serta santai yang melingkupi mereka bertiga sore ini. Meski, 
Giri dan Ratih sudah tidak mempunyai hubungan khusus 
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dalam artian perpacaran. Mereka masih tampak akrab satu 
sama lain layaknya teman baik. 

Gandhi bisa melihat jika Giri hanya menganggap Ratih 
sebatas sebagai rekan kerja dan teman, begitu juga 
sebaliknya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 

“Oh, iya. Aku boleh nanya nggak sama kamu, Gan?” 

Pertanyaan yang diajukan Ratih seketika membuat 
Gandhi terlepas dan tak berkutat lebih lama dengan 
pemikirannya sendiri. “Mau tanya apa, Rat?” 

“Sekarang kamu pacaran dengan Wina? Kamu sudah 
bisa luluhkan hati dia?” 

Gandhi pun tertawa. “Kami baru pacaran dua bulan. 
Belum bisa dibilang luluh 10096. Tapi, dia ingin mencoba 
katanya.” 

“Semoga langgeng ya, hubungan kalian,” ucap Ratih 
tulus. 

“Astungkara. Semoga. Gue juga ingin kayak gitu, Ra.” 

Gandhi mengamini saja doa baik dari Ratih. Ia juga 
mengharapkan hal yang sama. Semoga hubungannya dan 
Wina bisa terus bertahan atau bahkan berlanjut ke jenjang 
yang lebih serius. 

“Semoga lo sama Wina bisa cepat dapat restu, 
Bro. Sorry, gue nggak dapat bantu lo banyak. Gue kadang 
masih nggak bisa sejalan dengan pemikiran Kak Wirya,” 
ungkap Giri sedikit tak enak hati. 

“Slow, Bro,” tanggap Gandhi singkat. Ia tidak ingin 
membebani masalahnya pada siapa pun, termasuk pada sang 
sahabat yang notabene mempunyai ikatan kekerabatan dekat 
dengan keluarga Wina. 

“Besok datang ke bar. Gue traktir lo minuman anggur. 
Produk yang baru sampai,” lanjut Gandhi. 
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“Gue nggak bisa, Gan. Gue lagi usaha nggak minum. Lo 
bisa traktir gue makan di warung biasa.” 

Ratih yang semula tak ingin bersuara pun tidak bisa 
menahan diri untuk tak bertanya pada Giri, “Kamu masih 
suka minum?” 

“Cuma minum bir, Ra. Kadang saat ada masalah yang 
tidak bisa aku atasi. Aku milih minum untuk menenangkan 
diri sebentar.” 

“Tapi, udah lama dia nggak datang ke bar atau minum. 
Giri udah mau tobat demi Dahayu,” celetuk Gandhi. Ia dan 
Ratih kemudian saling melemparkan pandangan aneh satu 
sama lain. 

“Kamu ingin benar-benar berubah demi Dahayu? 
Bagus, Giri. Kamu memang harus melakukannya.” Ratih 
tampak bersemangat. 

Tempo hari, ia dan Giri sempat mengobrol ringan 
selama jam makan siang. Ada banyak hal yang mereka 
ceritakan dan sharing. Salah satunya tentang perasaan pria 
itu pada Dahayu. Walau butuh usaha ekstra bagi Ratih untuk 
dapat membuat Giri mau bercerita dan terbuka. Setidaknya 
Ratih merasa cukup puas setelah tahu jika pria itu 
berkeinginan menjaga dan melindungi Dahayu dalam 
pernikahan mereka. 

“Apa aku menganggu waktu kalian sekarang?” 

Suara Wina terdengar bersamaan dengan munculnya 
sosok wanita itu di ruang makan rumah Gandhi. Giri pun 
melihat ada seseorang mengekor di belakang Wina. Saat 
sudah dapat mengenali siapa orang itu. Ia tampak setengah 
terkejut. Berbeda dengan Gandhi dan Ratih yang terlihat 
senang karena kehadiran Wina serta Dahayu di tengah- 
tengah mereka. 
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“Da...” Giri lantas menggumamkan nama panggilan 
istrinya. Tapi, ia tidak memperoleh sapaan dalam bentuk apa 
pun dari Dahayu. Wanita itu bahkan tak sekalipun melirik ke 
arahnya dan hanya memasang mimik wajah datar. 

Hal serupa berlaku juga bagi Wina. Keceriaannya pun 
seketika memudar saat mendapati Giri bersama Ratih di 
rumah sang kekasih. Wina cukup tahu tentang hubungan adik 
iparnya sebelum menikah dengan Dahayu. Kepala Wina terus 
berdenyut jika memikirkan kembali pengakuan sang adik 
sepupu mengenai anak yang dikandungnya. Dan sekarang, 
dirinya malah melihat kedekatan Giri dan Ratih yang tak 
dwpat dipungkiri dulu pernah menjalin asmara. 

“Da, kamu ingin pulang denganku sekarang?” tanya 
Giri saat sesi makan malam dan acara berbincang-bincang 
ringan selesai pada Dahayu. 

Mereka sedang duduk di sofa yang berbeda di ruang 
tengah kediaman Gandhi. Sedangkan, si pemilik rumah dan 
Wina tengah berada di dapur. Giri berniat mengajak istrinya 
untuk pulang bersama. Ia harus segera kembali ke rumah 
guna menyiapkan beberapa dokumen untuk persiapan rapat 
besok. Terlebih waktu sudah menunjukkan pukul delapan 
malam. Sementara itu, Ratih telah duluan pulang, sekitar 30 
menit yang lalu. 

“Aku bisa pulang sendiri nanti. Mobilku masih berada 
di rumah Kak Wina. Aku harus mengambilnya dulu.” 

“Kamu benar akan pulang ke rumah 'kan, Da?” 

Sudah selama dua hari, Dahayu menginap di rumah 
Wina dengan alasan sedang mengerjakan dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan untuk proyek mendatang. Giri pun menaruh 
curiga dan tidak bisa sepenuhnya percaya. 
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“Ck, apa kamu pikir aku akan berbohong dan tidak 
pulang, Giri?” 

“Aku cuma ingin memastikan, kalau kamu akan pulang 
malam ini dan tidak menginap lagi,” jawab Giri jujur karena 
hanya hal itu yang ingin ia pastikan. 

“Aku akan pulang sendirian, tidak denganmu,” balas 
Dahayu sesingkat mungkin. 

Giri pun tidak bisa berkata lebih lanjut ketika 
penolakan telak telah Dahayu tunjukkan atas tawarannya. Ia 
tak akan dapat memaksa wanita itu. “Baiklah, Da.” 

“Tidak, Dahayu. Kamu harus pulang dengan Giri 
sekarang. Biar mobil kamu nanti diantarkan ke rumah oleh 
supirku.” Wina bersuara. Ia berjalan mendekati Dahayu 
dengan sorot mata serius. Perintahnya tidak boleh dibantah 
kali ini. 

Dahayu hanya bisa mengembuskan napas panjang 
untuk menetralisir kekesalan karena titah yang diberikan 
oleh kakak sepupunya itu harus dilaksanakan. Tapi, jika 
menyangkut sesuatu yang tak dirinya kehendaki, maka ia 
tidak ragu dalam menyerukan keinginannya. 

“Aku bisa pulang sendiri. Dahayu tetap pada 
pendiriannya. Ia tidak akan pulang bersama Giri. 

Wina belum mengurangi intensitas tatapannya dan 
malah kian tampak menajam, tatkala dua matanya beradu 
dengan manik cokelat Dahayu. Ia tahu tak mudah 
menghadapi watak keras kepala adik sepupunya. 

"Jangan melawan, Dahayu. Rumahku bukan tempat 
pelarian yang bisa kamu kunjungi sesuka hati kalau ada 
masalah.” 

“Sudah cukup selama dua hari kamu menginap di 
rumahku. Sekarang, kamu harus pulang dengan Giri. Ingat, 
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kamu masih punya tugas sebagai seorang istri. Jangan lupa 
akan hal itu, Dahayu.” Wina terus memerlihatkan ketegasan. 

Dahayu tetap menutup rapat bibirnya, tidak berniat 
menjawab sedikit pun. Ia masih tak mengubah fokus 
pandangan yang tertuju ke arah kakak sepupunya itu. 
Semacam tidak ada ketakutan dalam diri Dahayu. 

“Jika kamu tidak menurut. Apa aku harus membo—” 

“Aku akan pulang.” Dahayu segera memotong ucapan 
Wina tanpa pikir panjang. Ia tak ingin kehamilannya 
diketahui oleh Giri atau pihak lain. 

Sang kakak sepupu bukan tipe orang yang akan dapat 
mudah Dahayu ajak berkompromi akan urusan tertentu 
bersifat penting. Mereka berdua memiliki karakter serta 
kepribadian yang bertolak belakang atau kerap bertentangan. 

Dahayu tidak bisa berharap banyak pada ketahanan 
Wina untuk menjaga rahasia besarnya dalam jangka waktu 
yang lama. Ia tak bisa menaruh kepercayaan lebih. Dan mau 
tak mau Dahayu pun harus melaksanakan perintah Wina agar 
kakak sepupunya itu tak benar-benar membongkar 
rahasianya, walau dengan sangat berat hati. 

“Tolong jaga adikku, Giri. Kalau Dahayu membuat 
kesalahan, tolong ingatkan dia. Kamu adalah suaminya, 
sekarang.” Wina memindahkan atensi ke arah Giri yang 
duduk di sofa. Ia berbicara sopan. Berbanding terbalik saat 
menghadapi Dahayu. 

“Aku akan berusaha, Kak. Dahayu merupakan 
tanggung jawabku.” 

Giri sempat bingung harus bersikap seperti apa, saat 
melihat pertengkaran kecil antara sang istri dan kakak 
iparnya. Jika ikut campur, maka ia hanya akan semakin 
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memperpanjang masalah. Jadi, diam merupakan pilihan 
terbaik yang dapat Giri ambil. 

“Aku bukanlah anak kecil yang akan menuntut semua 
tanggung jawabmu, Giri,” ujar Dahayu sinis. Rasanya ia tidak 
pernah merasa puas menanggapi setiap kata yang 
dikeluarkan pria itu. 

Wina kembali menatap Dahayu dengan serius. Ia 
masih tidak habis pikir kenapa adik sepupunya semakin tak 
dapat mengontrol sikap ataupun ucapan. “Jangan biasakan 
diri untuk melawan Dahayu. Giri itu suami kamu. Hargai dan 
hormati dia.” Wina benar-benar tidak bisa memberlakukan 
kesabaran dalam dirinya. 

Ekspresi datar senantiasa masih menghiasi wajah 
Dahayu. Daripada membalas ucapan kakak sepupunya yang 
mungkin membuat mereka akan terlibat perdebatan tak 
berujung, Dahayu memilih bangkit dari posisi duduknya lalu 
berdiri dengan fokus yang terarah pada suaminya. 

“Aku akan menunggu kamu di mobil, Giri,” ucap 
wanita itu dingin. 

Tatapan Dahayu segera teralihkan ke sosok Wina. Ia 
terlalu malas harus lama-lama beradu pandang dengan Giri. 

Tak berapa lama, Dahayu lantas melangkahkan kaki 
untuk menghampiri Wina yang berada tidak jauh di 
depannya. Setelah saling berdiri berhadap-hadapkan, maka ia 
mengambil inisiatif menyalimi tangan kakak sepupunya itu. 

“Aku pulang dulu, Kak. Terima kasih sudah 
membantuku,” pamit Dahayu terkesan acuh tak acuh. Ia tidak 
mengatakan apa-apa lagi dan dengan cepat berjalan keluar 
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Selama empat hari terakhir, Dahayu selalu terbangun 
pada dini hari oleh desakan rasa mual yang cukup berat, 
berakhir dengan memuntahkan isi perutnya secara paksa 
yang kebanyakan berupa cairan bening tersebut. Kepeningan 
di kepala turut menyertai dan membuat Dahayu kian merasa 
tak nyaman akan kondisi tubuhnya yang tidak bersahabat. 

Pada masa awal kehamilan yang pertama, ia tak terlalu 
direpotkan oleh efek dari morning sickess. Berbeda drastis 
dengan apa yang tengah dirinya alami sekarang. Tetapi, 
Dahayu tidak keberatan atau ingin mengeluhkan setiap 
proses yang harus ia lalui ini. 

“Hai. Dahayu menggumamkan sepatah kata setenang 
mungkin untuk menyapa calon anaknya yang mulai tumbuh 
di dalam sana. 

Getaran yang mengiringi suara Dahayu pun menjadi 
penanda jika perasaan asing sedang mengambil alih serta 
mengikiskan pertahanannya agar tak melibatkan emosi 
terlalu jauh. 

Dahayu tampak tidak ingin begitu saja mengakhiri 
fokus serta atensinya yang seakan memang sudah tertarik 
bagai magnet dan memusat pada pantulan bayangan dirinya 
sendiri di cermin dinding kamar mandi. Walau, hanya 
memerlihatkan refleksi setengah badan, namun setiap detail 
perubahan yang terjadi di wajahnya, tentu tak akan luput dari 
pengamatan Dahayu. Khususnya mengenai tingkat kepucatan 
kian terlihat jelas di sana dan mungkin berupaya 
mengingatkan Dahayu lagi-lagi akan masa awal dari 
kehamilan keduanya. 

Bukan sekadar hanya menyangkut tentang bukti 
adanya perbedaan air muka dari sebelum mengandung dan 
hingga kini usia janin di rahimnya menginjak lima minggu, 


41 


namun tanda-tanda umum yang kerap wanita hamil alami 
juga turut ia rasakan. Misalkan saja, beberapa bagian tubuh 
terasa lebih membesar perlahan-lahan jika dilihat dari segi 
perubahan fisik, meski tidak banyak. Ia juga sering kali 
merasa mudah lelah dan capek saat bekerja. Jadi, sebisa 
mungkin Dahayu mengatur jam kerjanya. 

“Apa kamu bilang? Anak kita? Aku pernah tidak ingin 
mengandung darah dagingmu!” 

Dahayu langsung dihantui oleh serangkaian kalimat- 
kalimat jahat yang terlontar dari mulutnya, ketika bertengkar 
dengan Giri di hari dimana ia mengalami keguguran 
kehamilan pertama. Jika dipikir-pikir dan ditelaah lagi, maka 
ucapannya memang tak layak ia gunakan saat dikuasai oleh 
amarah dan kebencian pada Giri. Karena sama saja artinya 
dengan Dahayu yang tak mengharapkan kehamilan 
pertamanya. Padahal tidak demikian sesungguhnya. 

“Maaf.” Sebuah kata kembali digaumamkan Dahayu 
dalam alunan nada lirih. 

Mungkin ungkapan atas penyesalan dan rasa 
bersalahnya tak akan mudah terhapuskan hanya dengan satu 
kata itu. Ia tak akan dapat mengembalikan anaknya yang 
sudah pergi seperti Gristawan. “Apa aku bisa dimaafkan? 
Bukannya aku adalah Ibu yang buruk? Aku tidak bisa menjaga 
dengan baik calon anak pertamaku. Dahayu terus 
terbelenggu oleh rasa bersalah. 

"Jangan coba pergi meninggalkanku, ya? Aku tidak 
bisa merelakan lagi, kalau aku sampai kehilanganmu, 
Sayang.” Tanpa memerlukan perintah khusus, tangan kanan 
Dahayu yang semula berada di washtafel telah bergerak 
perlahan menuju perut dan kemudian terhenti di atasnya. 
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Kepala Dahayu juga ikut tertunduk agar fokus 
perhatiannya dapat secara menyeluruh tertuju ke arah 
perutnya yang masih terlihat rata dan datar. Ia 
menyunggingkan senyum tipis. “Aku akan melindungimu 
dengan segenap kekuatan yang aku punya. Berjanjilah untuk 
bertahan denganku, apa pun yang terjadi nantinya.” 

Saat menyadari buliran-buliran air mata mulai hendak 
menerobos keluar disela-sela perasaan asing yang 
diidentikkan sebagai naluri calon seorang ibu semakin 
mendominasi diri Dahayu. 

Maka detik berikutnya, wanita itu mengupayakan 
untuk menetapkan pengendalian diri dan mengangkat kepala 
hingga pusat pandangannya kembali tersita ke cermin 
dinding kamar mandi. Namun, ketenangan yang coba ia 
dibangun harus lenyap seketika, saat pantulan sosok Giri kini 
terlihat begitu jelas di cermin. 

Dahayu sama sekali tidak suka sedikit pun 
meneteskan air mata atau menangis di depan pria itu. 
Apalagi, harus sampai terlihat seperti orang yang lemah. 
Kebencian dan kemuakan Dahayu juga akan timbul saat 
dihadapkan dengan sorot mata sok perhatian yang 
ditunjukkan sangat nyata oleh Giri. Ia tak membutuhkan hal 
itu hingga detik ini pun. Atau mungkin tidak akan pernah. 

“Apa yang terjadi, Da? Apa kamu sakit? Sudah ke 
dokter?” 

Pancaran mata Dahayu seketika tampak menajam 
selepas pertanyaan Giri dapat tertangkap oleh kedua gendang 
telinganya. Cermin kamar mandi pun masih menjadi media 
dalam mempertemukan tatapan mereka berdua. Dahayu tak 
berkeinginan langsung mengeluarkan kata-katanya. Apa yang 
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Giri tanyakan merupakan hal biasa yang menuntut jawaban 
penting. 

"Jangan coba mendekat,” peringat Dahayu manakala 
berhasil membaca pergerakkan Giri yang hendak 
menghampirinya. Wanita itu segera membalikkan badan. 

“Aku tidak apa-apa. Aku cuma kurang istirahat. Jangan 
perlihatkan rasa cemasmu secara berlebihan lagi. Aku sudah 
bilang aku tidak suka dengan bentuk apa pun dari perhatian 
yang kamu ingin tunjukkan, Giri.” 

“Apa kamu tidak bisa sedikit saja memberi ruang agar 
aku dapat tenang?” lanjut Dahayu dingin. Walau, sorot 
matanya sudah tak setajam tadi. 

Giri bungkam sementara. Sedangkan, dua matanya 
memerhatikan setiap inchi bagian wajah pucat Dahayu. Ia 
hanya merasa khawatir melihat keadaan wanita itu yang 
tidak sedang sehat. 

Giri pun masih ingat akan janjinya pada Wina tempo 
hari. Dan ia tak akan memedulikan penolakan dari Dahayu 
yang pasti akan selalu diperolehnya. “Kalau kamu sakit, 
periksa ke dokter, Da. Sudah hampir empat hari aku lihatmu 
bangun setiap jam tiga pagi dan muntah.” 

Tubuh Dahayu menegang. Ia mengira Giri tidak akan 
tahu perihal apa yang sudah dialaminya sejak empat hari 
belakangan ini. Tetapi, kenyataannya tak bisa seperti yang 
diinginkan. “Apa setiap saat kamu terus mengawasiku 
sekarang? Kamu punya tujuan apa sebenarnya, Giri?” Dahayu 
mengeluarkan prasangka buruknya dan berupaya 
mengalihkan topik. Ia sungguh tidak mau pria itu sampai tahu 
mengenai kehamilannya. 

“Aku tidak memiliki tujuan apa pun Da. Apa aku salah 
menanyakan keadaanmu?” 
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Dahayu tidak menjawab. Ia hanya melemparkan 
tatapan tajamnya lagi pada Giri. Mengapa pria itu gemar 
sekali menguji emosi dan rasa sabarnya tanpa mengenal 
waktu? 

“Kamu istriku. Aku punya hak untuk mengetahui 
keadaan kamu, Dahayu. Kalau kamu kenapa-kenapa. Maka, 
aku yang akan disalahkan oleh keluarga kita.” 

Decakan sinis lantas Dahayu keluarkan. “Ck, harus 
seberapa sering aku mengatakan jika kamu tidak harus 
mencemasku secara berlebihan? Bukannya aku baru saja 
bilang? Apa kamu tuli?” 

“Aku juga sudah sering katakan, kalau kamu tidak usah 
terlalu pusing dengan tanggung jawabmu pada keluarga kita 
masing-masing! Mereka tidak sepeduli itu dengan kondisi 
pernikahan kita!” Dahayu menaikan suaranya. Kemarahan 
sudah mulai tampak pada dua matanya. 

Dan seharusnya Giri menuruti kemauan Dahayu agar 
tidak menyala api amarah dalam diri wanita itu. Tetapi 
berkebalikan dengan apa yang ia lakukan, Giri malah menarik 
lalu mencengkram tangan kanan sang istri yang lagi-lagi 
hendak pergi dari hadapannya tanpa permisi. 

Reaksi Dahayu pun sesuai dugaannya, namun Giri 
tidak akan merasa gentar. Ia mesti segera mengonfirmasi 
segala sesuatu yang menciptakan ganjalan di hatinya. Semua 
bersumber pada Dahayu. Wanita itu banyak memiliki rahasia 
yang tak ia ketahui akhir-akhir ini. 

“Apa maumu, Giri? Dahayu seakan tidak takut 
mengeluarkan tantangan. 

“Aku yang mestinya bertanya padamu, Da. Apa yang 
sebenarnya ingin kamu sembunyikan dariku?” 
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“Mata kamu tidak akan bisa berbohong, Dahayu. Aku 
tahu jika kamu sedang mencoba menyembunyikan sesuatu 
dariku.” 

“Aku bahkan tidak berniat menyembunyikan apa pun 
dari kamu, Giri. Karena semua yang ada kaitan denganmu 
bagiku tidaklah penting.” 

“Benar begitu, Dahayu? Aku tidak bisa percaya.” 

“Aku tidak peduli” balas Dahayu sembari 
menghentakkan tangannya cukup keras yang dipegang oleh 
Giri. 

“Aku akan mencari tahu sendiri apa yang sedang kamu 
sembunyikan dariku, Da. Aku akan menemukan secepatnya.” 
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PART 4 


Suasana gelap dan sunyi menyambut Dahayu, saat 
dirinya membuka pintu kamar yang akan ia serta Giri harus 
tempati di kediaman kakak sulungnya ini untuk satu malam. 
Mustahil bagi mereka berdua tidur terpisah di ruangan yang 
berbeda. Jika sampai terjadi, sudah dipastikan semua anggota 
keluarganya akan menaruh kecurigaan yang besar dan 
tentunya menciptakan permasalahan baru. 

Semula, Dahayu tak memiliki rencana menginap. Tapi, 
jika sang kakak tertua telah memberi perintah agar ia dan Giri 
tak pulang. Maka, Dahayu harus menuruti tanpa 
menggunakan alasan lain apa pun sebagai bentuk penolakan. 
Ia tidak akan bisa membantah. 

Dahayu berjalan hati-hati masuk ke dalam kamar 
karena pencahayaan yang sangat minim, atau bahkan tak ada 
sama sekali tertangkap oleh indera penglihatannya. 
Lanjutkan langkah kaki Dahayu tertuju ke salah satu sudut 
ruangan, dimana saklar lampu berada. Ia cukup hafal tata 
letak beberapa benda yang ada di dalam kamar. Mengingat, 
jika menginap di rumah sang kakak, Dahayu akan 
menggunakan ruangan ini. 

Ketika sorot lampu kamar telah memberi penerangan 
yang sempurna, atensi Dahayu pun terfokus pada sosok Giri 
sedang tertidur di atas ranjang. Ia terdiam sejenak saat 
mengamati wajah pria itu yang selalu mirip dengan 
Gristawan di matanya. Memori-memori yang tersimpan rapi 
di kepala Dahayu tentang mendiang kekasihnya lantas 
kembali berputar indah bak rol film tanpa bisa ia dihentikan. 
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Masih terekam cukup jelas beberapa momen Dahayu 
begitu menikmati saat-saat dimana Gristawan tertidur pulas 
disertai gurat-gurat ketegasan di wajah yang tak memudar. 
Sama persis dengan apa yang kini ini dilihatnya pada sosok 
Giri. 

Kenapa mereka berdua harus terlihat sangat mirip 
secara fisik? 

Apa karena adanya pengaruh yang sangat kuat dari 
keidentikkan Giri dan Gristawan sebagai saudara kembar? 

Pertanyaan besar yang seakan selalu sulit untuk 
wanita itu jawab sendiri sampai sekarang. Atau ia memang 
tak ingin mengakui kenyataaan bahwa sesungguhnya mereka 
berbeda. 

Dahayu tidak bisa terus melihat Giri hanya sebatas 
sebagai bayangan Gristawan. Namun, Ada perbedaan 
mencolok yang dirinya rasakan pada dua saudara kembar itu. 
Ia akan selalu mencintai Gristawan dan membenci Giri di 
sepanjang hidupnya. 

“Ada apa, Da?” 

Secara refleks Dahayu membuang wajah, saat tiba-tiba 
saja Giri terbangun dan langsung menatap ke arahnya. 
Mereka sempat beradu pandang, tetapi Dahayu dengan cepat 
memutus kontak mata antara dirinya dan pria itu. 

“Dahayu?” Giri masih penasaran dengan apa yang 
dipikirkan Dahayu. Terlebih saat melihat tatapan terluka dan 
mata sembab istrinya. Ia yakin Dahayu tadi menangis. 

Giri tidak bisa untuk mengambil sikap tak acuh seolah 
ia tidak menganggap hal tersebut penting. Nyatanya, ia akan 
menaruh perhatian besar untuk segala sesuatu yang 
menyangkut Dahayu semenjak mereka menikah. 

“Tidak ada apa-apa.” 
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“Aku tahu kamu habis menangis, Da. Apa kamu 
membahas Awan dengan Kak Latri lagi?” Giri tidak dapat 
mencegah keingintahuannya yang besar. Ia terus 
mengarahkan fokusnya pada Dahayu. 

Bukan tanpa sebab jika Giri memiliki pemikiran yang 
demikian. Ia tidak sengaja mendengar nama saudara 
kembarnya disebutkan oleh Dahayu saat berada di kamar 
kakak iparnya. Giri tak bermaksud untuk menguping 
pembicaraan di antara mereka. 

Hanya saja ketika hendak memanggil Dahayu untuk 
membicarakan masalah administrasi proyek pembangunan 
hotel yang kala itu sedang mengobrol bersama Latri di kamar. 
Giri pun lalu menangkap beberapa hal yang mereka bahas, 
termasuk tentang kematian Gristawan. 

“Apa yang tadi aku bicarakan dengan Kak Latri bukan 
jadi urusan kamu, Giri. Sekalipun aku ingin membahas 
Gristawan. Itu tidak masalah untukmu, 'kan?” 

Perhatian Giri tak ingin dialihkan dari sosok istrinya. 
Mata Dahayu pun terlalu kentara memancarkan kesedihan 
dan dalamnya kepedihan. Giri tidak akan mampu dibohongi, 
walau kesinisan terus saja wanita itu upayakan untuk 
ditunjukkan di hadapannya. 

“Tolong belajarlah mengikhlaskan Awan pergi, Da.” 

Dahayu tidak mengurangi intensitas tatapan 
tajamnya, ketika Giri mulai melangkah secara perlahan 
menuju ke arahnya. Mereka berdua tak berhenti saling 
memandang dengan makna yang berbeda. Sungguh, Dahayu 
begitu membenci bagaimana sepasang mata Giri dapat 
mengingatkan dirinya akan manik milik Gristawan yang 
senantiasa ia rindukan sampai sekarang. Detik ini juga pun 
masih. 
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Tubuh Dahayu seketika membeku ketika jarak yang 
memisahkan dirinya dan Giri sudah tidak terlalu berarti, 
hingga ia dapat memerhatikan setiap bagian wajah pria itu 
yang sangat mirip dengan mendiang kekasihnya. 

“Belajar untuk mengikhlaskan Awan pergi, Da. Jangan 
membuat dirimu semakin menderita. Aku tidak akan bisa 
melihatmu terus seperti ini.” 

“Aku tidak dapat merelakan kematian Gristawan. Aku 
tidak bisa melupakan dia. Berhenti menyuruhku. Aku tidak 
bisa melakukannya,” jawab Dahayu pelan, tak terdengar 
sedingin seperti beberapa menit yang lalu. Tatapan wanita itu 
masih terarah tepat ke mata Giri. 

“Aku tahu kalau hal itu sulit bagimu, Dahayu. Tapi, 
Gristawan pasti tidak akan senang melihatmu terus bersedih. 
Awan ingin kamu bahagia, Da.” 

Tak berselang lama, decakan sinis dikeluarkan Dahayu 
sebagai bentuk ketidaksukaannya. “Apa menurutmu aku bisa 
merasakan bahagia lagi setelah harus kehilangan Gristawan 
dan juga calon anakku?” 

“Dan, apakah kamu yakin jika kamu masih bisa 
mendapat kebahagiaan, setelah semua yang kamu lakukan, 
Giri? Apa kamu tidak pernah merasa takut dengan karma 
yang akan kamu peroleh?” tanya Dahayu disertai nada 
penekanan yang jelas di setiap kata. 

Liguid bening yang sedari tadi tidak wanita itu izinkan 
menetes, akhirnya jatuh juga di pipinya. Emosi cukup hebat 
sedang bergumul hebat dalam diri Dahayu sehingga benteng 
pertahanan yang coba dibangun runtuh perlahan, tetapi pasti. 

“Aku tidak akan dapat hindari karma dari perbuatan- 
perbuatan yang sudah aku lakukan.” 
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“Tapi jika masih diperbolehkan, aku ingin menebus 
kesalahan-kesalahanku di masa lalu dan berusaha untuk 
membuatmu bahagia selama berada di sisiku, Da,” lanjut Giri 
dengan nada mantap tanpa keraguan. 

Tatapan Dahayu kembali terlihat lebih menajam. 
“Membuatku bahagia? Jika apa yang kamu katakan hanya 
demi memenuhi janji yang kamu buat pada Gristawan. Kamu 
tidak perlu lakukan, Giri. Aku tidak akan meminta semua itu 
darimu yang sudah membuatku kehilangan Grista.” 

Giri pun membalas tatapan sinis yang istrinya 
pertontonkan. Ia tak segan untuk menunjukkan apa yang 
tengah dirinya rasakan pada wanita itu. “Ya, memang 
awalnya aku cuma ingin menepati janjiku pada Awan.” 

“Aku berkeinginan membuatmu bahagia bukan lagi 
hanya demi janjiku. Tapi karena aku mencintaimu, Dahayu.” 

Pengaruh dari munculnya sekelumit keraguan yang 
tiba-tiba tak Giri biarkan menghalangi saat menyatakan 
perasaan pada Dahayu. Ia sudah memantapkan hatinya 
secara penuh. Terlepas dari reaksi ditunjukkan wanita itu 
nanti. Meski Dahayu tampak tetap bergeming dan menutup 
rapat bibirnya. Tapi, Giri tahu jika istrinya merasa terkejut 
atas pengungkapan yang baru saja ia lakukan. Terlihat sangat 
jelas dalam sorot mata wanita itu yang sedang tertuju ke 
arahnya. 

“Sejak kapan, Giri?” 

Pertanyaan dari  Dahayu kemudian dapat 
membuyarkan segala bentuk praduga-praduga di kepala Giri. 
Terkhusus tentang pemikiran istrinya mengenai pengakuan 
tadi yang mungkin tak akan bisa ia prediksi. 
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“Aku mulai sadar jika aku mencintaimu setelah tiga 
bulan pernikahan kita. Aku tidak bisa membohongi diriku 
sendiri kalau aku mencintaimu, Da.” 

Ingatan Giri kembali terlempar pada momen di mana 
usia pernikahan mereka yang ketika itu baru menginjak tiga 
bulan terbilang baik-baik saja. Dahayu dan dirinya memiliki 
hubungan yang terjalin cukup harmonis. Sebelum semuanya 
dirusak oleh potongan video CCTV yang selanjutkan 
menumbuhkan kebencian Dahayu terhadapnya. 

“Perhatian dan ketulusan yang kamu tunjukkan saat 
aku sakit dulu semakin membuatku sadar kalau aku benar- 
benar mencintaimu, Dahayu.” 

Misalkan saja manakala ia sedang sakit, Dahayu pasti 
akan memerlihatkan rasa peduli dan tak segan-segan 
merawatnya sepanjang hari hingga memastikan ia sembuh 
sepenuhnya. Giri tidak bisa melupakan sekecil apa pun 
perhatian Dahayu yang mampu menguatkan perasaanya 
pada wanita itu. 

“Aku bersungguh-sungguh tent—” 

“Cukup, Giri! Berhenti! Jangan lanjutkan ucapanmu.” 
Dahayu langsung menyela. Ia tak ingin Giri meneruskan kata- 
kata yang hanya akan menimbulkan sensasi baru, namun tak 
asing baginya. 

Giri lantas menuruti apa yang diinginkan oleh istrinya. 
Memang benar bahwa timbul sedikit ketakutan dalam diri 
Giri, ia pun tidak mampu menampik. Karena kenyataan 
tersebut akan segera tersuguh di depan matanya. 

Letak permasalahan utama bukan pada penolakan 
Dahayu, akan tetapi Giri mengkhawatirkan rasa benci wanita 
itu yang bisa bertambah besar kepadanya. Jika sampai terjadi, 
maka kesempatan untuk memperbaiki akan kian sulit 
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diwujudkan. Walau demikian, Giri sudah berkomitmen pada 
dirinya sendiri bahwa ia tak akan cepat menyerah. 

“Aku tidak berniat mendengarkan isi hatimu lagi, Giri. 
Cukup. Aku tidak mungkin bisa membalas perasaanmu. Itu 
mustahil, karen-” 

“Karena kamu membenciku, Da.” Giiran Giri yang 
memotong perkataan istrinya. 

“Aku tidak akan bisa menghentikanmu untuk 
membenciku, Dahayu. Tapi, aku akan coba membuktikan 
kalau yang kamu tuduhkan tidak benar semuanya supaya 
kamu bisa percaya, Da,” lanjut Giri seriua. Kemantapannya 
yang belum memudar. 

Pembuktian tak bersalah atas kematian Gristawan 
harus Giri tunjukkan kepada Dahayu agar kesalahpahaman di 
antara mereka tak berlanjut terus. Ia mesti menyelamatkan 
hubungannya dengan Dahayu demi keberlangsungan 
kehidupan rumah tangga mereka berdua kedepannya. Giri 
tak akan pernah mau mengorbankan pernikahannya. 

“Aku selalu memercayaimu. Tapi itu hanya dulu. 
Setelah apa yang kamu perbuat. Apakah kamu pikir aku bisa 
percaya padamu lagi, Giri?” 

“Aku yakin kamu akan dapat percaya denganku lagi 
seperti dulu, Da.” 

“Ck. Kenapa kamu bisa sebegitu yakinnya, Giri?” 
Dahayu tak kuasa tidak memerlihatkan kesinisan. Entah apa 
yang menyebabkan Giri terdengar sangat yakin akan 
ucapannya. 

“Karena aku percaya kalau kamu akan memberikan 
kesempatan untukku, Da.” 

Tatapan Dahayu terus terarah lurus ke mata Giri, 
bermaksud mencari-cari dan menggali kebohongan yang 
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terpancar di sana. Akan tetapi, ia tidak kunjung menemukan. 
Hanya ada keseriusan di kedua manik Giri. Dahayu juga tidak 
membalas ucapan terakhir suaminya itu hingga terciptalah 
jeda di tengah-tengah suasana tegang yang menyelimuti 
mereka. Ia memilih membungkam bibirnya supaya tak lepas 
kendali dan meluncurkan kata-kata yang mungkin tidak 
semestinya dikeluarkan. Apalagi mereka sedang tak berada di 
rumah sendiri. Cukup tidak tahu diri rasanya jika 
pertengkarannya dan Giri nanti sampai menimbulkan 
kegaduhan. 

“Apa aku harus benar-benar memberi kesempatan 
padamu untuk dapat menemukan bukti lainnya yang bisa 
mendukung kalau kamu tidak bersalah, Giri?” 

Setelah bergelut cukup lama dengan kebimbangan 
dalam dirinya. Dahayu pun memutuskan sesuatu. 
Kesempatan akan ia berikan pada Giri. Dahayu ingin tahu 
sejauh apa pria itu dapat membuktikan bahwa dirinya tak 
bersalah atas kematian Gristawan. 

“Aku yakin kamu akan berikan aku kesempatan, 
Dahayu. Aku tidak akan ragu,” balas Giri cepat. Kini ia 
memiliki secercah harapan baru. 

Sementara itu, tubuh Dahayu mendadak membeku 
tatkala kata-kata Giri pernah ia dengarkan sebelumnya dari 
sosok Gristawan. Nada suara dan intonasinya mirip sekali. 
Rasa rindu akan kehadiran sang mendiang kekasih 
membelenggu Dahayu detik itu juga. 

“Ada apa, Da?" Giri bertanya saat merasakan 
kejanggalan pada diri istrinya. 

“Jika aku bisa belajar membalas perasaanmu dengan 
cara menganggap kamu sebagai Grista. Apakah kamu akan 
bersedia, Giri?” 
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“Ya. Aku bersedia, Da.” Giri tidak perlu perpanjangan 
waktu untuk menimbang kembali penawaran istrinya. 
Asalkan ia dapat memiliki dan memastikan wanita itu selalu 
berada di sisinya. 

Hanya berselang beberapa detik pasca memperoleh 
jawaban dari suaminya, Dahayu maju sebanyak empat 
langkah ke depan untuk memangkas jarak yang membentang 
di antara ia dan Giri. Kedua tangan Dahayu melingkari leher 
suaminya bersamaan dengan bibir mereka yang menyatu. 
Malam ini ia butuh menyalurkan rasa rindunya pada sosok 
Gristawan, meski harus bersama pria lain. 

Dan keterkejutan akan apa yang baru saja dilakukan 
Dahayu belum bisa Giri hilangkan, namun ia segera memagut 
bibir istrinya lembut. Salah satu tangannya meraih pinggang 
Dahayu, guna meniadakan jarak yang masih tersisa. 

Giri mulai dikuasai hasrat, tatkala perlahan-lahan 
membalas ciumannya. Ia ingin memiliki Dahayu malam ini 
tidak dalam keadaan mabuk seperti beberapa waktu lalu. 
Nyatanya mereka memang tengah terbawa suasana dengan 
perasaan yang berbeda. Namun, membutuhkan satu sama 
lain untuk saling melengkapi. 
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PART 5 


Giri memijat-mijat bagian belakang lehernya guna 
mengurangi pegal terasa mengganggu sejak tadi, walau ia tak 
yakin dengan kemampuannya untuk urusan yang satu ini. 
Tidak hanya merasa lelah dan capek karena rutunitas kerja di 
kantor yang hari ini terjadwal padat, rasa kantuk pun telah 
ikut menyerang sehingga membuatnya ingin cepat-cepat 
pulang, lalu beristirahat. 

Sayang, niatan Giri tersebut harus tertunda paling 
tidak untuk dua jam mendatang. Pasalnya, masih ada satu 
laporan lagi yang belum diselesaikan.Ia mungkin akan baru 
tiba di rumah secepatnya pukul 10 malam nanti. Pekerjaan 
kantor dapat dikatakan jadi faktor utama yang 
mengakibatkan kepeningan Giri kian bertambah. Tetapi, rasa 
pusing juga terus timbul tak luput karena ia terlalu keras 
memikirkan permasalahan lainnya. 

Sosok Dahayu dan juga apa yang sudah mereka 
lakukan untuk kedua kalinya kemarin malam, merupakan 
penyumbang beban pikiran terbanyak juga di kepala Giri dan 
turut mengusik ketenangannya hingga kini. Terlebih lagi, 
mereka berdua tak ada berkomunikasi sejak pagi. Sehari-hari, 
dirinya dan Dahayu memang terbilang jarang bertelepon, 
kecuali jika ada urusan penting. 

Giri bukannya tak pernah mencoba membangun 
komunikasi yang baik dengan Dahayu. Tetapi, usahanya 
kerap menuai hasil bertolak belakang karena wanita itu 
bahkan tidak memberikan respon, seperti membalas pesan 
yang ia kirimkan atau sekadar mengangkat telepon disaat jam 
istirahat makan siang berlangsung. 
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Kemungkinan terbesar yang sangat Giri hendak 
hindari, setelah kejadian kemarin malam, yakni mengenai 
kesalahpahaman di antara mereka tak jadi semakin sulit 
diluruskan, hingga memperparah kebencian Dahayu 
padanya. Keputusan segera Giri buat. Ia harus menjelaskan 
mengenai kemarin pada istrinya. Tangan Giri lantas bergerak 
guna mengambil ponselnya yang tergeletak di atas meja. Ia 
akan menghubungi Dahayu. 

“Da, kamu sedang berada di mana? Apa sudah 
pulang?” Dua pertanyaan tersebut dilontarkan Giri saat 
telepon darinya diangkat di seberang sana. 

Kebekuan mendadak menjalar hampir ke seluruh 
tubuh Giri mendengar si penerima suara memberitahukan 
dirinya tentang sesuatu yang tengah terjadi di ujung telepon. 
Hal yang genting. 

“Ini bukan Dahayu? Apa ini Kak Wina?” 

Dan untuk menarik napas pun terasa susah dilakukan 
Giri pasca mendengar isakan tangis pelan kakak sepupu dari 
istrinya itu. Firasat buruk menghinggapi Giri. 

“Dahayu kenapa, Kak? Apa yang terjadi dengannya? Di 
mana saya sekarang, Kak Wina?” Giri belum bisa melepaskan 
kekhawatirannya. Ia ingin tahu keadaan Dahayu. 

Giri pun refleks bangun dari kursi kerjanya. Kepanikan 
kini jelas terlihat di wajah pria itu. “Saya akan segera ke 
rumah sakit. Tolong jaga Dahayu, Kak.” 

Kedua kaki Giri yang berpijak pada lantai ruangan IGD, 
seketika terasa melemas karena dihadapkan oleh 
pemandangan yang cukup berhasil menyayat hatinya. 
Membuat pria itu juga kehilangan kemampuan berpikir 
secara tiba-tiba. 
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Hanya ada nama dan sosok Dahayu yang kini mengisi 
kepala Giri. Setelah hampir berbulan-bulan lamanya mereka 
menikah dan malam ini untuk pertama kalinya ia melihat 
Dahayu berbaring lemah di ranjang pasien. 

Denyutan nyeri yang tercipta di hati tak bisa Giri 
abaikan. Kondisi istrinya saat ini begitu membuat ia tidak 
tega. Giri pun sempat marah kepada dirinya sendiri sebab 
terlambat mengetahui keadaan Dahayu. Jika saja ia tadi tak 
menelepon, mungkin tidak akan pernah tahu. 

“Kamu sudah datang ternyata.” 

Lamunan Giri kemudian buyar karena suara Wina 
yang memasuki indera pendengarannya. Ia lantas 
mengalihkan fokus dari sosok Dahayu ke arah sang kakak 
ipar yang sedang berjalan mendekatinya. “Kak Wina dari 
mana?” tanya Giri membuka percakapan dengan suara pelan 
agar tidak mengganggu pasien lain yang juga berada di ruang 
IGD. 

“Aku habis mengangkat telepon dari Gandhi luar. Dia 
akan kemari. Oh, iya, Kamu sudah lama sampai di sini, Giri?” 

“Tidak, Kak. Baru saja.” 

Wina hanya mengukir senyum tanpa mengeluarkan 
suara atau sederetan kata sebagai balasan. Tapi, ia sudah 
merasa lega akan kedatangan Giri yang notabene merupakan 
suami dari adik sepupunya. Sekalipun Dahayu tidak izinkan 
untuk memberi tahu Giri tentang keberadaan mereka di 
rumah sakit tadinya, Wina tak akan mau menuruti 
permintaan tersebut. 

Terlebih lagi, ketika kondisi Dahayu yang tengah tidak 
sehat. Cukup ia tak mengabari dua kakak sepupunya saja 
untuk sekian kali tentang kesehatan adik mereka. Namun 
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tidak pada Giri, pria itu berhak tahu. Begitu sekiranya 
pemikiran Wina. 

“Bagaimana keadaan Dahayu sekarang, Kak?” tanya 
Giri langsung menyadar pada hal yang sangat ingin ia ketahui. 

“Keadaan Dahayu sudah mulai membaik. Dia butuh 
banyak istirahat. Dokter juga bilang Dahayu perlu dirawat 
inap setidaknya selama satu sampai dua hari, Wina 
menjelaskan. 

“Kita tinggal menunggu Dahayu pindah ke ruangan aja. 
Aku sudah mencarikan kelas VIP,” imbuh wanita itu. 

“Maaf, Kak. Saya tidak tahu kalau Dahayu sakit.” Giri 
diselimuti perasaan bersalah. Ia tidak bisa menjalankan tugas 
sebagai seorang suami dengan benar. Akan tetapi, ia sangat 
bersyukur karena tak terjadi sesuatu yang lebih buruk pada 
Dahayu. 

“Itu bukan salah kamu, Giri. Dahayu hanya kelelahan 
dan sedikit demam. Tidak terjadi sesuatu yang serius. 
Tenanglah.” Tangan Wina bergerak menuju bahu adik 
iparnya. Menepuk pelan di sana. 

“Aku saja yang tadi di telepon khawatirnya 
berlebihan. Sorry soal itu, ya Giri?” Wina jadi tidak enak hati. 

“Tidak apa-apa,” sahut Giri singkat. Perhatiannya 
kembali tertuju ke arah Dahayu yang masih memejamkan 
mata. “Terima kasih sudah menjaga istri saya, Kak.” Giri 
berucap tulus. 

Wina menganggukkan kepala ringan. Ia memang 
terlihat tenang di luar, tapi sebenarnya wanita itu hendak 
mengonfirmasi hal penting dari Giri. Khususnya tentang 
kehamilan Dahayu. “Apa kita bisa bicara sebentar di luar, 
Giri? Beberapa menit saja. Ada yang ingin aku tanyakan.” 
Wina pun lantas memutuskan untuk menuntaskan rasa 
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penasarannya. Ia tak peduli dengan kemarahan Dahayu nanti 
kepadanya. 

“Kak Wina ingin menanyakan apa pada saya?” tanya 
Giri to the point saat mereka berdua telah keluar dari ruangan 
IGD. 

Wina menghirup sebanyak mungkin udara yang dapat 
terisi oleh paru-parunya. Mendadak ia disergap rasa gugup. 
Sorot mata yang diperlihatkan Giri turut menimbulkan 
keraguan dalam dirinya. 

“Kak Wina?” 

Kaki Wina berhenti melangkah. Ia menatap ke arah 
Giri serius. “Apakah kamu tahu kalau Dahayu sekarang 
sedang hamil lagi?” tanyanya hati-hati. 

Mata Giri membelalak tak percaya. Keterkejutan yang 
teramat pun langsung melandanya. “Da...Dahayu hamil, Kak?” 

“Iya. Beberapa waktu lalu Dahayu mengalami 
pendarahan setelah minum soju. Sejak itu aku tahu kalau dia 
hamil.” 

“Tapi, Dahayu tidak  mengizinkanku untuk 
memberitahumu ataupun keluarga kita tentang 
kehamilannya. Dahayu bilang, kalau janin yang dia kandung 
bukan anak kamu Giri.” 

“Siang tadi, aku melihat Dahayu bertemu dengan Erig 
di sebuah kafe. Aku bahkan sempat bertanya pada Dahayu 
apa laki-laki itu merupakan ayah biologis dari janin yang dia 
kandung. Dahayu pun menjawab iya.” 

Belum ada reaksi apa pun yang ditunjukkan Giri. Dia 
tetap diam dan mencoba sekali lagi mencerna sebaik-baiknya 
perkataan Wina supaya ia tak salah tangkap. Ia terlalu syok. 
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“Waktu ini kamu juga mengatakan padaku kalau kamu 
mencintai adikku itu 'kan, Giri? Erig bukannya juga sahabat 
kamu? Aku tidak habis pikir kenapa Dahayu dan Erig bisa 
melakukan semua ini. Mata Wina mulai berkaca-kaca, 
namun tercipta emosi sedikit dalam suaranya. 

“Bagaimana aku bisa menjelaskan semua pada 
keluarga kami, Giri? Mereka pasti tidak akan menerima 
kehamilan Dahayu. Bli Wirya, Bli Wira, dan Om Indra akan 
marah besar.” 

“Aku akan menanyakan langsung pada Erig malam ini 
juga, Kak,” putus Giri tegas. Sorot matanya menajam. 
Terpancar jelas kecemburuan dalam dua manik pria itu. 

Remasan tangan Giri pada telepon genggamnya kian 
menguat bersamaan dengan emosi yang juga semakin 
berkecamuk hebat dalam dirinya. Api amarah terus 
membara. Ia tak pernah merasa semarah ini sebelumnya. Giri 
pun ingin secepatnya mencari pelampiasan. Segala bentuk 
amarah yang mulai menelan secara perlahan kerasionalan 
dan kelogisan diriya ketika berpikir harus diredam agar tak 
semakin berlanjut. 

“Gue dapat kabar, Erig baru sore tadi berangkat ke 
Singapura. Pantas lo nggak bisa hubungin dia, Ri,” beri tahu 
Gandhi pada sang sahabat, selepas menerima pesan kiriman 
dari salah satu temannya yang mengetahui keberadaan Erig. 

Rahang wajah Giri seketika terlihat mengeras. 
Tatapannya yang sedang tertuju ke sembarang tempat 
kembali menajam. Tinjuan cukup keras lalu ia loloskan di 
bagian stir mobil. 

Pengendalian diri yang coba Giri bangun tak kunjung 
bisa ia dilakukan dalam waktu singkat, apalagi saat Erig 
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masih menjadi penyebab utama dari mengobarnya amarah 
yang pria itu rasakan. “Sial!” Sebuah umpatan diluncurkan 
Giri tanpa sadar. Ketenangan seakan tidak dapat lagi ia 
terapkan. 

“Bagaimanapun caranya. Lo harus bantu gue supaya 
bisa ngomong sama Erig. Gue butuh penjelasan dari dia.” 

Gandhi mengiyakan permintaaan dari Giri. Ia pasti 
akan membantu, hanya saja dirinya masih tak percaya 
dengan semua yang terjadi di antara dua sahabat karibnya. 
Dan demi diperoleh kebenaran, permasalahan ini pun mesti 
diselesaikan segera. 

“Kalau Erig memang punya dendam karena perbuatan 
gue yang dulu. Apa dia harus balas pakai cara kayak gini?” 

“Sial!” umpatan penuh kemarahan diloloskan Giri 
untuk yang kedua kalinya. 

“Gue benar-benar nggak nyangka Erig bisa segininya 
berkhianat ke gue. Apakah dia ingin memanfaatkan 
kebencian Dahayu ke gue?” tanya Giri lirih. Entah pertanyaan 
tersebut ditujukan untuk Gandhi atau ia hanya berniat 
sebatas mengeluarkan apa yang mengganggu di kepalanya. 

“Dahayu...,” Giri menggumamkan nama istrinya dalam 
nada kekecewaan yang tak bisa ia tangguhkan. “Baru kemarin 
dia bilang kalau mau ngasih gue kesempatan buat buktiin gue 
nggak bersalah.” 

“Guejuga bahkan rela cuma dijadiin sebagai pengganti 
Awan supaya dia mau belajar cinta sama gue.” Giri teringat 
kembali dengan kata-kata Dahayu yang hingga sore tadi 
masih membuat dirinya berani berharap. 

“Tapi, kenapa balasan yang gue terima harus kayak 
gini banget? Apa perbuatan gue yang dulu-dulu itu jahat dan 
buruk yang keterlaluan? Sampai-sampai gue harus menerima 
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karma sebegininya sekarang?” Giri merenung. Mungkin 
kesalahan bukan terletak pada orang lain, namun merupakan 
karma yang harus ia terima. 

Gandhi masih terus memerhatikan sahabatnya yang 
kini terlihat begitu terpukul, meskipun sedari tadi ia lebih 
banyak diam dan mendengarkan keluh-kesah Giri. Tetapi, ia 
putuskan untuk bicara kali ini. Mengeluarkan sedikit 
pendapatnya. 

“Gue sama lo udah sahabatan baik dengan Erig dan 
Baskara sejak kita SMA. Baik lo atau mereka berdua sudah 
gue anggap kayak saudara sendiri. Terlepas dari masalah 
yang berhasil hancurin persahabatan kita berempat.” 

“Gue merasa kalau gue cukup tahu gimana aslinya sifat 
dan kepribadian Erig. Jujur saja, gue belum bisa percaya kalau 
Erig lakukan semua ini buat balas dendam sama lo, Giri. Gue 
bukan maksud buat bela Erig.” 

“Terus menurut lo, tujuan dia yang sebenarnya itu 
apa? Karena dia cinta Dahayu atau gimana?” 

“Kalau mereka memang saling cinta gue yang bakal 
mundur. Erig nggak seharusnya main licik gini di belakang 
gue.” Giri terpancing cepat akan ucapan Gandhi. Hatinya 
terasa kian memanas karena api cemburu. 

“Gue yakin banget kalau istri lo nggak mungkin bisa 
cepat cinta sama Erig.” Gandhi pun menyimpan maksud 
tersirat dalam ucapannya. 

“Menurut lo, ada yang Dahayu cari dari Erig? Sampai- 
sampai dia mau nyerahin dirinya?” Giri melempar pertanyaan 
balik untuk sahabatnya. 

“Lo jangan langsung punya spekulasi begitu saja, 
Dahayu rela menyerahkan diri cuma buat dapatkan apa yang 
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dia mau dari Erig.” Kegeraman ditunjukkan Gandhi karena 
tidak suka akan kata-kata sahabatnya. 

“Lo sendiri pernah ngerasa tidur sama istri lo nggak 
akhir-akhir ini, Giri? Bisa jadi Dahayu emang hamil anak lo, 
bukan Erig,” tanyanya frontal. 

Giri langsung menyuguhkan tatapan tajam pada 
Gandhi, seolah-olah ia juga tak menyukai pertanyaan 
sahabatnya itu. Namun jika dipikirkan ulang, apa ada 
kemungkinan bahwa janin yang dikandung Dahayu adalah 
anaknya? 

“Tadi malam gue tidur sama dia,” aku Giri jujur. 

Semenjak istrinya pulih dari masa penyembuhan 
pasca mengalami keguguran anak pertama mereka. Dan 
seingat Giri pula, ia serta Dahayu pernah melakukan 
hubungan suami-istri sebanyak dua kali yakni ketika wanita 
itu mabuk dan terakhir malam kemarin. 

“Dua minggu lalu gue nggak sengaja ketemu Erig. Dia 
bilang bakal menemukan Baskara dan bawa itu orang ke 
hadapan lo biar masalah kalian cepat selesai.” 

“Erig sampaikan ke gue, kalau dia beberapa kali nolak 
ajakan Dahayu untuk bertemu. Karena dia tahu kalau Dahayu 
pengin ngulik informasi tentang lo sama Gristawan. Jadi, gue 
yakin kalau hubungan Erig dan Dahayu nggak baik.” 

“Gue ngerasa kalau Dahayu juga bohong ngomong ke 
Wina,” ungkap Gandhi lagi mengenai kecurigaannya. 

“Tujuannya untuk apa dia bohong ke kakak sepupunya 
sendiri? Dahayu bahkan melarang Wina bilang mengenai 
kehamilannya.” Rasa penasaran Giri belum ingin berakhir. 

“Lo pernah bilang ke gue tentang Dahayu nggak suka 
punya anak dari lo? Kalau bukan demi bikin bahagia orangtua 
kalian.” 
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Gandhi mengambil jeda sejenak untuk mengatur 
napas, sebelum lanjut mengungkapkan dugaannya. “Lo juga 
sempat cerita kalau lo bukan orang pertama yang dia kasih 
tahu mengenai kehamilan anak kalian.” 

“Gue pikir Dahayu sengaja sembunyikan kehamilan 
dia lagi dari lo karena faktor benci.” 

“Kalau emang apa yang lo ucapin ternyata benar. 
Kenapa Dahayu harus pura-pura kasih kesempatan ke gue 
kemarin? Apa dia cuma manfaatin gue buat jadi penggantinya 
Awan?” 

Gandhi menggeleng lemah untuk menanggapi 
pertanyaan Giri. “Saran gue, lo mesti cari tahu, Ri. Kalau lo 
masih pengin memperbaiki hubungan lo sama Dahayu.” 

Senyum sinis kemudian tampak menghias wajah Giri. 
“Apa menurut lo gue masih bakal punya perasaan cinta yang 
besar pada Dahayu setelah semua ini?” 

“Apa yang akan lo lakukan, Ri? Gue harap lo nggak 
pikir untuk saling balas-balasan dendam sama Dahayu. Dia 
tetap istri lo.” 

“Gue cuma bakal mengikuti alur permainan yang 
dibuat Dahayu. Gue pengin tahu sampai sejauh apa dia bisa 
bertahan dengan kebenciannya pada gue,” tegas Giri. 

Ketika memaksakan kelopak matanya yang cukup 
terasa berat untuk terbuka secara penuh pagi ini, Dahayu pun 
segera menyapukan pandangan hampir ke setiap sudut 
ruangan yang dapat ditangkap oleh indera penglihatannya. 

Dominasi dari warna putih kamar inap yang kini 
sedang ditempatinya masih menciptakan ketidaknyamanan 
dalam diri Dahayu. Meskipun demikian, ia tetap mencoba 
melakukan penyesuaian. Suasana yang sepi dan didukung 
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oleh tak ada seorang pun di ruangan, hal-hal tersebut 
setidaknya dapat membuat Dahayu lebih tenang serta bisa 
menikmati waktu kesendirian tanpa gangguan. Ah, benar. 
Dirinya tak sedang sendirian sekarang. Dahayu hampir saja 
melupakan keberadaan calon buah hatinya. Kehidupan baru 
yang hadir dalam perutnya untuk kedua kali. 

Bukan bermaksud sengaja lupa akan kehamilannya. 
Hanya saja mungkin karena efek dari demam semalam dan 
kepeningan yang kian memberatkan, sehingga menyebabkan 
dirinya tak dapat mengingat atau memikirkan hal lain, kecuali 
berusaha mengurangi denyutan di kepala yang sampai pagi 
ini belum menghilang keseluruhan. 

“Hallo. Sapaan pelan bernadakan lembut Dahayu 
tujukan untuk calon anaknya. Senyum tipis turut tercetak 
secara alamiah pada wajah wanita itu. 

“Apa kabarmu di dalam sana? Masih baik-baik saja 
'kan, Nak?” Dahayu bermonolog sembari menggerakkan 
tangan yang terpasang infus menuju perut ratanya. 

Ketenangan semakin dapat Dahayu rasakan, 
walaupun rasa bersalah sempat menghampiri dikarenakan 
kondisi tubuhnya yang mendadak menurun, bisa dikatakan 
tak sehat. 

Dahayu tak sedikit pun berkeinginan membahayakan 
kandungannya lagi. Syukurnya, dokter yang memeriksa di 
IGD menyampaikan jika keadaan calon anaknya baik-baik 
saja, tidak ada masalah atau menerima dampak dari demam 
yang menderanya. 

“Maaf kalau aku belum bisa menjaga dan 
melindungimu dengan benar. Aku calon ibu yang memang 
tidak becus untukmu.” 
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“Tapi, aku akan berupaya agar bisa melakukan yang 
terbaik. Tolong bantu aku. Tetap kuat di dalam sana. Aku 
menyayangimu selalu” ucap Dahayu dengan tulus. 
Lengkungan senyum wanita itu kian tampak melebar. 

Pertemuan personal dengan Erig hingga menyisakan 
perdebatan alotlah yang kemudian menjadi beban utama di 
pikiran Dahayu sejak kemarin siang. Dan, menyebabkan 
kesehatan dirinya menurun drastis. Erig begitu banyak 
menyimpan rahasia, terkhususnya berkaitan dengan 
kematian Gristawan. Tak mudah membuat pria itu buka suara 
atau mau bekerja sama. Dahayu percaya bahwa suatu hari 
nanti semua pasti akan dapat jelas terungkap. Seberapa keras 
pun Erig mencoba menghindar, ia tidak akan menyerah untuk 
mencari tahu. 

“Sudah bangun, Da?” 

Terkesiapan tidak bisa Dahayu sembunyikan, 
manakala suara berat kepunyaan Giri berhasil ditangkap oleh 
indera pendengarannya. Namun, ia tak menolehkan kepala ke 
arah suaminya yang entah tengah berada di posisi mana. 

Dahayu lantas menyingkirkan tangannya yang tadi 
berada di atas perut dengan refleks agar tidak timbu 
kecurigaan. Tentu ia juga tak ingin ketahuan oleh Giri. Dan 
mengenai keberadaan suaminya itu kini di ruangan ini, 
Dahayu tidak terlalu heran atau merasa kaget. Saat, kemarin 
di IGD ia telah tahu bahwa Giri datang karena kakak 
sepupunya yang mengabari. 

“Gimana keadaan kamu Dahayu? Apa sudah merasa 
baikan?” 

Pandangan Dahayu yang semula terarah ke atas yakni 
pada langit-langit ruangan kemudian dipindahkan dan 
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terfokus ke sosok Giri yang tengah berdiri di dekatnya, 
samping ranjang pasien. 

“Aku sudah men—” ucapan Dahayu terpotong akibat 
keterkejutannya akan penampilan Giri yang sekarang ini 
mirip sekali dengan mendiang kekasihnya. 

“Aku sudah mendingan.” Dahayu meneruskan kata- 
katanya yang tadi terputus. 

Pemakaian aksesoris kacamata yang belum pernah 
Dahayu sebelumnya lihat digunakan oleh Giri. Ia kembali 
diingatkan akan sosok Gristawan yang sudah tiada. Rasa 
rindu teramat besar menyergapnya dan menciptakan sesak di 
dada. 

“Ada apa, Dahayu?” Giri kemudian bertanya karena 
menangkap keanehan pada ekspresi istrinya itu. Sementara, 
tangannya tanpa disadari telah menggenggam salah satu 
tangan Dahayu. 

Dari sudut penglihatannya, mata Dahayu tampak 
sedang berkaca-kaca. Giri ingin mengetahui apa yang sedang 
wanita itu rasakan saat ini. Ia belum bisa mengesampingkan 
kepeduliannya. Terlepas dari rasa sakit dan amarah yang ia 
peroleh semalam. 

“Gristawan..., Dahayu menyebut nama dari mendiang 
kekasihnya dengan lirih. Ia lalu mengangkat tangannya yang 
tak digenggam oleh Giri untuk bergerak menuju pipi pria itu 
dan berhenti di sana. 

“Aku Giri bukan Awan, Da.” Giri menegaskan. Ia 
bahkan tidak merasakan kehangatan dari telapak tangan 
Dahayu yang tertangkup di pipinya. 

Dahayu pun dengan cepat tersadar dari khayalan dan 
harus menerima bahwa pria yang ada bersamanya bukanlah 
Gristawan, melainkan Giri. Rasa kecewa menyelimutinya. 
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“Kenapa kamu memakai kacamata yang sama dengan punya 
Grista?” 

“Aku dan Awan memiliki beberapa benda koleksi yang 
sama, termasuk kacamata.” Giri memberi penjelasan. 

“Lagipula dua hari lalu, kamu bilang akan belajar 
mencintaiku kalau aku bersedia dianggap sebagai Awan.” 

Giri menatap serius Dahayu yang juga sedang 
memandang ke arahnya dengan serius. “Aku akan mencoba 
meniru gaya berpakaian Awan agar aku terlihat sama 
sepertinya di matamu, Da.” 

“Apa yang kamu maksud, Giri?” 

“Kita harus menjalankan kesepakatan yang sudah kita 
buat bukan? Aku akan belajar menjadi bayangan Awan 
seperti yang kamu ingin.” Giri berbicara mantap tanpa 
meragukan keputusan yang sudah dirinya ambil. 

“Dan jangan lupa juga dengan janji untuk belajar 
mencintaiku karena aku tidak akan berhenti memastikannya, 
Da.” 

Tepat setelah Giri selesai dengan ucapannya. Ia pun 
meraih tangan Dahayu yang berada di pipinya kemudian 
digenggam erat. Tatapan Giri pun tak absen dari sorot tajam 
nan terkesan dingin. 
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PART 6 


Malam ini, Wira menjadikan teras belakang kediaman 
adik bungsunya sebagai spot untuk obrolan pribadi yang akan 
ia lakukan hanya bersama Giri. Ia tak langsung pulang ke 
rumah pasca menjenguk Dahayu. Wira menyesalkan 
keterlambatan dalam mengetahui bahwa adik bungsu 
perempuan satu-satunya yang ia miliki sedang sakit dan 
harus menjalani rawat inap selama dua hari. Wina juga tidak 
berani memberi tahu dirinya karena Dahayu melarang. 
Tuntutan tanggung jawab menangani proyek di luar daerah 
membuat dirinya jarang dapat berkomunikasi dengan adik 
bungsunya itu. Bukan hanya ia seorang, kakak tertua beserta 
orangtua mereka jauh lebih sibuk dibanding dirinya. 

“Bli, mau ngomong tentang apa dengan saya?” 

Lamunan Wira terpecah ketika Giri mengeluarkan 
pertanyaan yang sudah pasti ditujukan untuknya. Ia lebih 
dulu menyeruput teh manis hangat yang baru disajikan 
sekitar lima menit lalu oleh asisten rumah tangga. “Lo masih 
suka aja bicara formal sama gue, Giri. Kita lagi ada di rumah, 
bukan kantor. Gue sama lo juga sudah jadi keluarga. Bukan 
rekan kerja.” 

Giri pun lantas tertawa pelan karena sindiran halus 
yang dilontarkan oleh kakak ipar laki-lakinya itu. “Sudah jadi 
kebiasaan, Bli.” 

“Makanya coba biasakan aja bicara sama gue. Lo 
formal, gue yang merasa nggak nyaman,” imbuh Wira diiri 
gaya bicara yang santai. Ia ingin mereka mengobrol layaknya 
keluarga. 
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“Saya akan coba, Bli” balas Giri. Ia masih 
menampakkan kekikukannya yang belum bisa ia hilangkan 
dengan mudah. 

Wira meminum kembali teh hangat di dalam cangkir 
yang masih tersisa kurang dari setengah. Membiarkan 
keheningan mengisi jeda yang mereka buat. “Makasih karena 
lo sudah jaga adik gue selama dia sakit,” ujar Wira tulus. 

“Kak Wina dan Gandhi juga ikut menjaga Dahayu, Bli. 
Bukan cuma saya saja.” 

Wira mengulas senyum untuk sesaat ke arah adik 
iparnya, hanya dalam hitungan sekian detik saja. “Kalian 
kompak jagain adik gue. Sedangkan, gue, Bli Wirya dan 
orangtua kami bahkan nggak tahu Dahayu sakit.” 

“Biar saya yang kedepannya ambil tugas menjaga 
Dahayu, Bli. Dia adalah istri saya. Bli dan keluarga jangan 
terlalu khawatir.” Giri berbicara tegas. 

Wira kembali mengukir tersenyum tipis karena 
mengagumi kedewasaan yang adik iparnya perlihatkan. “Gue 
percaya lo bisa jaga Dahayu.” 

“Gue orangnya nggak suka banyak basa-basi. Gue rasa 
lo juga kayak gitu. Gue langsung aja mau nanya.” 

“Masalah apa, Bli?” Giri diselimuti rasa penasaran 
tentang kemana arah pembicaraan mereka kali ini. 

Ada sejumlah hal yang ingin Wira konfirmasi secara 
langsung pada Giri, yakni tentang perubahan sikap adik 
bungsu kesayangannya yang semakin tidak dapat ia pahami 
dari hari ke hari, terutama pasca Dahayu menikah. Beberapa 
hari lalu, Wina dan juga dirinya sempat bertemu di kantor 
serta larut dalam perbincangan yang terbilang serius, 
khususnya membahas mengenai perilaku Dahayu ke Wina 
yang akhir-akhir ini semakin kurang menyenangkan. 
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Wira sudah tahu betul seberapa besar rasa sayang 
adik sepupunya itu pada Dahayu. Wina tidak akan segan 
menegur adik bungsu mereka ketika melakukan tindakan 
yang salah. Wira tak bisa menampik pula jika ia kerap 
menerima dampak yang serupa karena Dahayu. Lambat laun 
ia sepertinya mulai tidak mampu lagi mentolerir sikap atau 
sifat Dahayu yang melewati batas sewajarnya. 

“Awalnya gue pikir kalau Dahayu menikah. Dia bisa 
kembali kayak dulu, sebelum Gristawan meninggal. Tapi, gue 
malahan merasa adik gue itu semakin banyak berubah.” 

“Gue sama sekali nggak ngerti sama Dahayu. Gue 
nyoba buat bicara dari hati ke hati. Tapi apa? Dia nggak ada 
takutnya buat melawan nasihat gue sekarang," lanjut Wira. 
Suara pria itu terdengar lebih berat dan tersemat emosi di 
dalamnya. 

Giri mendengar dengan saksama penuturan kakak 
iparnya tanpa adanya perubahan ekspresi di wajah. Ia terus 
berusaha mencerna sebaik-baiknya makna yang terkandung 
setiap ucapan Wira. “Iya, Bli,” jawabnya secara singkat saja. 

“Bukan cuma gue saja yang merasa Dahayu memang 
berubah ke arah negatif. Wina juga merasakan hal yang 
sama.” 

“Lo tahu sendiri cuma gue dan Wina yang masih 
menaruh perhatian pada Dahayu. Bli Wirya sama orangtua 
gue nggak terlalu peduli dengan keadaan adik gue sejak dulu.” 

“Iya, Bli,” sahut Giri singkat. Ia tak menemukan 
jawaban yang pas selain kata tersebut. 

“Apa lo benar cinta sama adik gue? Lo pernah bilang 
dulu ke gue.” 

Air muka Giri pun berubah serius. Ia sempat 
menegang karena memperoleh tatapan seperti sedang 
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menyelidik dari kakak iparnya. Seakan-akan ingin mengorek 
sesuatu. 

“Saya mencintai Dahayu, Bli.” Giri menjawab jujur. 
Entah apakah rasa cintanya tetap sama atau sudah mulai 
berkurang. Ia sendiri pun tak bisa merasakan secara pasti. 

“Apa pernikahan lo dan Dahayu terjadi karena 
kewajaran atau karena ada tujuan lainnya, Giri?” Wira terus 
mencoba menggali hal yang tidak ia ketahui. 

“Wajar? Tujuan lain? Maaf Bli, saya tidak paham.” Giri 
sama sekali tak dapat menangkap maksud pertanyaan kakak 
iparnya. 

“Apa lo benaran nggak tahu, pernikahan kalian emang 
sudah diatur oleh orangtua gue dan lo demi kerja sama mega 
proyek?” 

“Atau cuma gue yang bodoh dan nggak tahu apa-apa 
dalam masalah ini?” imbuh Wira dengan kekecewaan yang 
nyata terlihat di wajahnya. 

Giri terdiam. Kata-kata dan tatapan sang kakak ipar 
sukses membuatnya tak dapat berkutik karena seolah ia 
sedang menjadi tersangka saat ini. 

“Lo yakin dengan ucapan lo tadi yang bilang cinta 
sama Dahayu? Lo emang serius atau cuma ingin 
nunjukkin imej kalau pernikahan kalian berdua murni 
dibangun karena rasa cinta?” 

Giri belum menjawab. Bukannya ia takut. Hanya saja 
terkadang ungkapan dalam serangkaian kalimat yang keluar 
dari mulut tidak akan cukup membuktikan semu. 
Terutamanya mengenai keraguan Wira terhadap dirinya. 

“Apa lo juga membuat kesepakatan dengan Bli Wirya 
sama seperti yang dilakukan Dahayu?” Wira bertanya lagi. 
Padahal pertanyaannya barusan tidak mendapat jawaban. 
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“Kesepakatan apa memang yang Dahayu buat dengan 
Bli Wirya?” Giri berkeinginan segera mengonfirmasi. 

“Masalah pernikahan saya memang tahu, Bli. Tapi 
tentang perasaan saya ke Dahayu, saya tidak bohong. Saya 
mencintai Dahayu.” Giri lantas menjawab. 

Wira tak langsung menanggapi, akan tetapi ia tidak 
menurunkan intensitas tatapan ke arah adik iparnya. Ia ingin 
melihat keseriusan Giri sejauh apa. 

“Sekitar satu minggu lalu, Kak Wirya bilang ke gue 
kalau Dahayu sudah mulai menghubungi pengacara untuk 
membahas perceraian.” 

“Apa kalian berniat bercerai dalam waktu dekat?” 
tanya Wira dengan pandangan menyelidik. 

Waktu pada jam digital di atas meja sudah 
menunjukkan pukul dua belas malam. Akan tetapi, Dahayu 
belum merasa mengantuk atau ingin pergi tidur untuk 
mengistirahatkan tubuh. Bukan berniat kembali 
mengabaikan kesehatannya. Hanya saja ia sedikit dilanda 
kebosanan, sebab selama dua hari harus dirawat di rumah 
sakit dirinya lebih banyak menghabiskan waktu untuk tidur. 

Selain dengan tujuan supaya lekas pulih, Dahayu 
sengaja menggunakan alasan tidur dan beristirahat supaya 
dapat menghindari Giri yang hampir setiap waktu 
menemaninya di rumah sakit. Semakin hari, terkhusus sejak 
mereka membahas mengenai kesepakatan, Dahayu merasa 
bahwa ia kian tidak mampu mengerti bagaimana pola dan 
jalan pikiran pria itu. Giri pun tetap bersikukuh jika dirinya 
dapat menjadi bayangan dari Gristawan. 

Ingin rasanya Dahayu menaruh ketidakacuhan akan 
ucapan Giri yang tergolong konyol tersebut. Tetapi, ia juga tak 
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bisa mengindahkan apa yang pria itu perlihatkan untuk 
berupaya mirip dengan sosok mendiang kekasihnya. Tidak 
hanya tentang pemakaian kacamata. Perubahan gaya 
berpakaian serta rambut Giri yang menyerupai Gristawan 
turut menjadi perhatian Dahayu. Pria itu benar-benar ingin 
menunjukkan usaha hanya dalam waktu singkat. 

Sepengetahuan dirinya, Giri lebih cenderung suka 
mengenakan baju kaus untuk menjalani rutinitas sehari-hari, 
kecuali ketika pergi ke kantor. Sementara, Dahayu tahu 
bahwa memang mendiang kekasihnya gemar memakai 
kemeja. Dan selama di rumah sakit, Giri kebanyakan 
menggunakan kemeja, meski modelnya berbeda. Dahayu tak 
dapat menduga-duga apa yang tengah pria itu rencanakan 
sesungguhnya dibalik kesepakatan mereka. Tetapi, ia akan 
siap meladeni. 

“Kenapa belum tidur, Da?” 

Sekali lagi, Dahayu harus kembali dikagetkan dengan 
suara berat khas milik Giri yang tiba-tiba saja sudah 
tertangkap jelas oleh dua telinganya. “Aku belum 
mengantuk,” balas Dahayu tanpa menoleh ke arah Giri yang 
ia yakini sedang berjalan menuju tempat tidur. Terdengar 
dari derap langkah pria itu. 

“Kata dokter kamu tidak boleh tidur terlalu malam, 
Da.” Giri coba mengingatkan. Pasalnya baru saja sore tadi 
Dahayu pulang dari rumah sakit. 

Tangan Dahayu bergerak menutup buku yang ia baca, 
tanpa berkeinginan untuk mengubah posisinya yang telah 
nyaman duduk selonjoran di atas kasur. Ia tidak akan bisa 
menikmati waktu santai jika Giri berada di sekitarnya. 
Tatapan Dahayu lantas tertuju pada suaminya, tepat terarah 
ke dua manik cokelat pria itu. Meski tadi, sederetan kalimat- 


15 


kalimat diucapkan dengan nada yang halus dan lembut. 
Namun, sorot mata Giri terlihat dingin. 

“Kak Wira masih di sini?” Dahayu penasaran akan 
keberadaan kakak laki-lakinya. 

“Tidak. Bli Wira sengaja tidak pamitan karena mengira 
kamu sudah tidur, Da,” balas Giri yang kini berdiri di samping 
tempat tidur. Ia belum berniat mendudukkan dirinya di 
tepian ranjang, didekat sang istri. 

“Aku ingin tidur sendirian.” Secara terang-terangan 
Dahayu menunjukkan bahwa ia enggan diganggu. 

“Tidak bisa. Aku akan ikut tidur di kamar ini.” Giri 
menolak permintaan istrinya. 

Dahayu lalu melayangkan tatapan tak suka 
dikarenakan Giri yang tidak mau menuruti kata-katanya. Ia 
tak ingin berbagi kasur yang sama dengan pria itu sementara 
waktu. Dahayu takut dirinya akan kehilangan kontrol dan 
terbuai oleh anggapan jika Giri adalah Gristawan. 

“Kalau kamu ingin tidur di kamar ini. Silakan. Aku yang 
akan tidur di kamar lainnya,” balas Dahayu santai. Wanita itu 
tidak membuang waktunya. Ia pun segera bangkit dari kasur 
dan hendak bergegas keluar kamar, tetapi tangannya sudah 
terlebih dahulu diraih oleh Giri. 

“Apa lagi?” tanya Dahayu to the point, malas berbasa- 
basi. 

“Kita harus bicara, Da.” Suara Giri terdengar dingin 
kali ini. Begitu juga dengan pancaran matanya yang tak 
berbeda jauh. 

“Silakan,” jawab Dahayu mengiyakan. 

la memilih duduk di sisian ranjang. Pegangan Giri di 
tangannya kemudian terlepas. 


76 


“Apa benar kamu menghubungi pengacara untuk 
membahas tentang perceraian, Dahayu?” Ada kilatan emosi di 
mata Giri. 

Dahayu tak ingin terpancing dengan pertanyaan yang 
diluncurkan oleh suaminya. Ia terlihat tenang. “Siapa yang 
memberitahumu? Kak Wina apa Kak Wira? Atau malah Kak 
Wirya?” 

“Jawab saja sekarang, Da!” Giri mulai lepas kontrol dan 
meninggikan suara sebanyak satu oktaf. 

“Iya. Saat kita menginap di rumah Kak Wirya, aku 
memintanya mencari pengacara untuk mengurus perceraian. 
Itu pun sebelum kita berdua membuat kesepakatan.” 

Dahayu mengangkat kepalanya guna menciptakan 
kontak mata di antara ia dan Giri. “Katamu aku harus 
menjalankan kesepakatan yang sudah kita dibuat, 'kan? Jadi, 
aku akan menunda perceraian kita. Paling tidak sampai 
proyek besar selesai dikerjakan.” 

Rahang wajah Giri mengeras. Sorot matanya kian 
menajam. Ia juga begitu gampang terbawa emosi malam ini, 
terlebih setiap kata yang Dahayu lontarkan pasti dapat 
mengobarkan api amarahnya. “Karena ingin memenuhi 
kesepakatan di antara kita atau kamu ingin mencari 
perlindungan agar tidak seorang pun tahu kalau kamu sedang 
hamil, Da?” 

Giliran Dahayu yang tampak menegang. Napasnya 
terasa berhenti untuk sesaat. Ia tak dapat mencegah 
tubuhnya menunjukkan reaksi akan pertanyaan dari Giri 
yang terkesan tengah memojokkannya. Namun, Dahayu pun 
berusaha secepatnya melakukan kendali atas dirinya. 
Menampilkan ekspresi wajah sedatar mungkin. 
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“Kak Wina sudah memberitahumu tentang 
kehamilanku ternyata. Bagus. Aku tidak perlu 
menyembunyikan lama-lama darimu, Giri. Aku juga tak suka 
menyimpan rahasia.” Dahayu memberikan penekanan pada 
kata-katanya. Tidak lupa, ia memerlihatkan senyuman sinis. 

“Siapa ayah dari anak yang kamu kandung, Da?” Giri 
semakin tak bisa menahan diri. 

Dahayu menajamkan tatapannya. Ia tak akan merasa 
takut. “Apa bagimu penting untuk mengetahui ayah dari anak 
yang ada di rahimku? Kalaupun itu bukan dirimu, tidak akan 
jadi masalah 'kan, Giri?” 

Sedetik selepas ia menyelesaikan ucapannya, maka 
Dahayu kemudian berhasil dikejutkan oleh perlakuan Giri 
yang tiba-tiba membungkam bibirnya dengan ciuman paksa 
dan kasar. 

Giri senantiasa mencoba untuk menyingkirkan segala 
bentuk emosi ketika harus terlibat perdebatan dengan 
Dahayu. Tetapi, malam ini ia tak kuasa menahan bara api 
amarah yang cepat tersulut karena perkataan dari wanita itu. 
Sikap Dahayu yang memang kerap tidak menganggap serta 
mengacuhkan keberadaanya, Giri pun masih dapat 
mentolerir sejauh ini dan tak akan terlalu memaksa Dahayu 
untuk menghargainya. 

Giri sudah membiasakan diri dengan kebencian 
Dahayu kepadanya. Tidak mudah mengubah hubungan 
mereka yang kian memburuk, seberapa keras pun ia ingin 
berusaha. Dan saat dihadapkan dengan kenyataan buruk 
bahwa istrinya itu sedang mengandung anak dari pria lain. 
Maka, kemarahan Giri memuncah. Ia merasa dikhianati. 
Ikatan pernikahan mereka telah dinodai. 
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Penekanan Giri tambahkan pada area tengkuk 
Dahayu, dimana tangannya sedang berada. Ia menumpahkan 
amarah dan kekesalan dengan ciuman dalam yang terkesan 
sedikit memaksa, hanya sepihak. Sebab, Dahayu tidak 
menunjukkan reaksi. Wanita itu pun juga tak berniat 
melakukan perlawanan atas perlakuan suaminya. 

Giri masih begitu diselimuti oleh kemarahan yang 
tidak kunjung dapat ia redakan. Giri bahkan tak peduli jika 
kini paru-parunya telah kehilangan cukup banyak udara 
hingga membuat ia kesusahan bernapas. Ciuman Giri lambat- 
laun mulai melembut, tidak sekasar saat ia benar-benar 
kehilangan kontrol karena luapan emosi. Meski demikian, Giri 
tetap memberlakukan pengabaian pada perasaan Dahayu 
untuk apa yang ia lakukan sejauh ini. Dirinya butuh 
pelampiasan setelah semua rasa sakit yang telah ditorehkan 
wanita itu. 

Dan lagi-lagi nyatanya, Giri tidak dapat 
mempertahankan keegoisan terlalu lama. Ia menyudahi 
ciumannya dan menjauhkan wajah dari Dahayu. Hati Giri pun 
berdenyut nyeri karena menyaksikan tatapan kosong 
istrinya. 

“Kenapa kamu melakukan ini padaku, Da?" 
Kedinginan terdengar dalam suara Giri. 

“Kenapa, Dahayu?! Apakah ini cara yang kamu 
gunakan untuk membalas rasa bencimu padaku?" 

“Kamu sudah berhasil, Da. Aku yang salah di sini 
karena terus biarkan diriku mencintaimu yang jelas-jelas 
membenciku.” Giri mengungkapkan isi hatinya. Pergolakan 
emosi kembali terjadi dalam dirinya. 

Sementara itu, Dahayu tetap berupaya 
mempertahankan ekspresi wajah datarnya. Kedua mata 
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wanita itu telah menampakkan sorot yang berbeda ketika 
beradu tatap dengan suaminya. Ia seharusnya senang melihat 
keadaan Giri yang kacau. Namun, kesesakan terasa di 
dadanya. 

“Lalu, apa arti dari pengakuan yang selalu mengelu- 
elukan kalau kamu mencintai Awan, Da? Tapi faktanya, kamu 
bisa memiliki anak dari pria lain. Apa tidak cukup bagimu 
hanya pernah mengandung anakku?” Giri tak dapat 
menyaring kata-katanya. 

Dahayu bangkit dari posisi duduknya di tepian 
ranjang. Ia lantas berdiri di hadapan Giri dengan tatapan yang 
lebih menajam. Dahayu terpancing karena ucapan suaminya. 
“Masalah perasaanku kepada Gristwan ataupun memiliki 
anak dari laki-laki lain. Itu adalah urusanku.” 

“Mengenai aku yang pernah mengandung anakmu. 
Ingat, aku melakukannya cuma demi orangtua kita. Bukan 
untukmu, Giri!” Wanita itu meneruskan perkataannya. 

“Tidak ada suami yang akan rela istrinya menjalin 
hubungan gelap dengan pria lain sampai memiliki anak, 
ketika mereka masih terikat dalam pernikahan.” 

Dahayu memilih tak mengindahkan sindiran Giri. Ia 
telah bersikukuh untuk tidak memberi tahu kebenaran soal 
janin yang dikandungnya pada pria itu. Tak akan pernah. 

“Apa kamu sudah selesai dengan semua ocehanmu itu, 
Giri? Bisa aku beristirahat sekarang?” Dahayu lalu 
mengarahkan pembicaraan ke topik lainnya. Ia malas 
meneruskan debat di antara mereka, apalagi malam yang kian 
larut. 

Tiba-tiba ringisan kecil keluar dari mulut Dahayu 
dikarenakan rasa sakit yang mendera perutnya. Wanita itu 
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pun kehilangan keseimbangan tubuh dan nyaris terjatuh jika 
saja Giri tak segera menahannya. 

“Ada apa, Da?” 

Ringisan kecil belum usai diloloskan oleh Dahayu. 
“Pe...perutku sakit.” 

Wajah Giri pun seketika tampak memucat, 
kekhawatiran melandanya. Lemparan memori mengajaknya 
untuk teringat kembali pada keguguran yang dialami Dahayu 
saat mengandung anak pertama mereka. “Kita ke dokter, Da,” 
putus Giri cepat mengambil keputusan. 

Gelengan lemah nan pelan diberikan Dahayu. “Tidak 
usah. Aku cuma butuh istirahat.” 

“Nanti terjadi apa-apa pada bayimu, Da. Aku akan 
mengantarmu ke rumah sakit.” Giri masih bersikeras. 

“Aku cuma butuh istirahat. Dahayu mengulang 
jawaban yang sama untuk menegaskan penolakannya. 

Kekagetan kemudian dirasakan wanita itu 
dikarenakan ulah Giri yang telah mengangkat tubuhnya 
menuju kasur tanpa meminta izin terlebih dahulu. Dahayu 
ingin marah, tetapi saat melihat kecemasan yang nyata dalam 
pancaran mata suaminya. Ia tidak bisa. 

“Sekarang beristirahatlah, Da. Aku akan menjagamu di 
sini. Kalau rasa sakitnya masih terasa sampai besok, kita 
harus ke rumah sakit. Aku tidak ingin sesuatu yang buruk 
terjadi pada calon anakmu.” 

Dahayu seakan-akan langsung dapat terhipnotis 
dengan ucapan lembut Giri yang sarat akan ketulusan 
tersebut. Cairan bening terkumpul di pelupuk mata wanita 
itu. Ia terbawa suasana. 
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“Aku benar-benar minta maaf karena kata-kataku tadi 
yang keterlaluan. Aku tidak bisa menahan emosiku. Aku 
cemburu, Da.” 

“Tapi, kalau kamu memang lebih merasa bahagia 
hidup dengan pria lain. Aku akan belajar menerima. Ada anak 
juga sekarang di antara kalian.” 

Tetesan demi tetesan cairan bening yang tidak dapat 
tertampung di pelupuk mata Dahayu akhirnya turun mengalir 
ke pipi wanita itu. Dahayu juga tak paham kenapa ia semakin 
larut dengan suasana yang hanya bisa meruntuhkan 
pertahanannya. 

“Aku tidak suka melihatmu menangis, Da. Aku benar- 
benar minta maaf soal yang tadi.” Giri sangat menyesal akan 
perbuatannya. 

“Jangan menangis, Dahayu.” 

Tangan Giri lantas bergerak untuk menghapus jejak 
air mata istrinya dan setelah selesai ia membawa wanita ke 
dalam pelukannya. Mendekap erat yang disertai ungkapan 
permintaan maaf berulang kali. Tidak ada perlawanan dari 
Dahayu seperti sebelumnya. Isakannya malah kian tak dapat 
dibendung. Wanita itu terkadang membenci dirinya yang 
terlihat lemah tanpa ia sadari sendiri. 

“Apa kamu akan percaya kalau aku mengatakan 
bahwa aku sedang mengandung anakmu, Giri?” 

Rasa mual yang mendadak cukup hebat menyerang 
membuat Dahayu cepat terbangun dari tidurnya. Wanita itu 
buru-buru bangkit dan hendak pergi ke kamar mandi. 
Namun, ia lalu dikagetkan dengan lingkaran tangan 
seseorang di perutnya. 
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Dahayu lalu menolehkan kepala ke arah samping, 
embusan napas halus Giri terasa menerpa wajahnya. Tubuh 
Dahayu sejenak kaku dan menegang, saat menyadari bahwa 
pria itu tengah mendekap dirinya, dalam kondisi tertidur 
sekalipun. 

Fokus Dahayu tidak ingin teralihkan dari wajah 
suaminya yang terlihat damai ketika terlelap, meski kelelahan 
tak dapat tertutupi di sana. Perasaan bersalah menghinggapi 
Dahayu tanpa pernah dimintanya. Sebesar apa pun 
kebencinya kepada Giri, Dahayu tentu saja masih memiliki 
sekelumit rasa kasihan untuk pria itu. 

Dan jika membicarakan lagi tentang pertengkaran 
mereka kemarin serta masalah pengakuan mengenai anak 
dalam kandungannya pada Giri yang tak pernah 
direncanakan. 

Dahayu belum menerima jawaban dari pria itu. Giri 
hanya terus mendekapnya tanpa mengucapkan satu patah 
kata pun hingga ia tertidur akhirnya. Dahayu tak tahu persis 
kapan tepatnya ia sudah terbawa ke alam mimpi sehabis puas 
menangis. 

“Tolong lepaskan tanganmu, Giri.” 

Dahayu kemudian mencoba untuk menyingkirkan 
tangan kiri suaminya dengan gerakan pelan agar tidak 
mengganggu tidur pria itu. Akan tetapi, usahanya tak 
membuahkan hasil. Posisi tangan Giri masih berada di atas 
perutnya. 

“Tolong lepaskan tanganmu. Aku tidak bisa bangun,” 
ulang Dahayu. Ia harus segera pergi ke kamar mandi, 
mengingat rasa mual yang masih terasa, walaupun perlahan 
mulai sedikit berkurang. 
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Dan kembali, Dahayu berupaya memindahkan tangan 
Giri dengan hati-hati. Namun, niatannya lagi-lagi terhenti, 
selepas menangkap suara menggigil yang keluar dari mulut 
suaminya, meski bisa dikatakan terdengar sangat pelan. 
Dahayu lantas menaruh kecurigaan. 

“Apa kamu sedang demam, Giri? Badanmu panas,” 
tanya Dahayu, tetapi tak memperoleh jawaban pasti. Ia 
terlihat panik setelah menempatkan tangan di dahi suaminya 
guna betul-betul memastikan pria itu tengah sakit. 

“Aku tidak demam, Da. Aku baik-baik saja.” 

Bersamaan dengan mata Giri yang terbuka, Dahayu 
pun tidak lagi merasakan lingkaran tangan pria itu di 
perutnya. Alhasil, ia segera berinisiatif untuk beranjak 
bangun dari posisinya yang tadi berbaring. “Badanmu panas,” 
kentara Dahayu. Dirinya tidak mungkin salah. 

“Aku baik-baik saja.” 

Dahayu melayangkan tatapan tak akan sikap 'sok kuat 
yang suaminya tunjukkan kini. Jelas-jelas wajah Giri tampak 
memucat dan menandakan jika pria itu tengah tidak sehat. 

“Aku akan mengambil air kompresan ke dapur. Jangan 
turun dari tempat tidur,” perintah Dahayu dengan nada yang 
tetap terdengar dingin untuk menyembunyikan 
kepeduliannya. 

Saat baru saja hendak menginjakkan salah satu 
kakinya di lantai kamar, tetapi perhatian Dahayu secepatnya 
teralih dan pandangan juga terarah pada lengannya yang 
dipegang oleh Giri. “Apa lagi?” Dahayu memasang tatapan 
bertanya yang lantas ditujukan pada suaminya. 

“Kamu tidak usah ambil air, Da. Aku akan minum obat 
saja nanti.” Giri melarang. la mestinya senang dengan 
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perhatian kecil dari Dahayu. Namun, ia tak merasakan apa- 
apa. Hanya ada kehampaan. 

“Bagaimana dengan perutmu? Apa masih sakit?” Giri 
mengubah arah pembicaraan. 

Bukan sebagai bentuk pengalihan semata. Tetapi, ia 
memang menaruh rasa penasaran akan bagaimana kondisi 
kandungan istrinya sekarang. Terlebih, kemarin Dahayu 
sempat mengeluh jika perutnya sakit. Hampir semalaman 
pula, Giri selalu berusaha memantau keadaan istrinya. Ia 
sendiri baru dapat terlelap tidur sekitar pukul tiga dini hari 
tadi, sebab dirinya tidak menginginkan Dahayu kenapa- 
kenapa. 

“Tidak masih sakit.” 

Senyuman tipis terukir di wajah Giri, walau tak terlalu 
terlihat. “Tapi, kamu tetap harus memeriksakannya ke 
dokter, Da. Aku akan menemanimu.” 

“Aku bisa pergi sendiri ke dokter nanti,” balas Dahayu 
untuk menolak tawaran Giri. 

“Tidak bisa. Aku akan menemanimu. Kemarin malam 
kamu bilang sedang mengandung anakku, 'kan? Aku percaya, 
Da. Sekarang aku juga bukannya punya hak memastikan agar 
anak itu baik-baik saja?” 

“Aku akan mengantarmu ke dokter siang nanti. Jangan 
membantah. Anak itu juga menjadi tanggung jawabku sebagai 
ayahnya,” ujar Giri dengan suara berat nan dingin. Tidak 
tampak ekspresi di wajahnya kali ini. 

Sulit bagi Giri memercayai sepenuhnya apa yang 
diakui Dahayu dan untuk membuktikan kebenaran, ia harus 
menunggu hingga bayi itu lahir. Maka keraguannya akan 
memperoleh jawaban yang pasti. 
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PART 7 


Tiga tahun silam... 

"Happy birthday, Duo Kembar!” 

Giri sontak terkejut manakala dirinya baru saja 
membuka pintu utama rumah, ia langsung menerima ucapan 
selamat ulang tahun dari kekasih saudara kembarnya. Dahayu 
sendiri sedang membawa kue blackforest di masing-masing 
tangannya. 

Saat kekagetan yang dirasakan belum menghilang, Giri 
kemudian berhasil memerhatikan perubahan ekspresi di wajah 
Dahayu. Ada perbedaan terlihat, walau tidak mencolok. 

Pada mulanya, perempuan itu tampak ceria dan juga 
menunjukkan kegembiraan, namun beberapa detik berselang, 
air muka Dahayu dengan cepatnya  memerlihatkan 
kekecewaan. Meski, coba ditutupi oleh senyuman. 

Giri segera menduga jika ketidakberadaan Gristawan 
saat ini menjadi alasan utamanya. Mengingat, Dahayu hanya 
akan berkunjung ke kediaman mereka jika memiliki urusan 
atau ingin bertemu Gristawan, tak terkecuali hari ini juga. 

“Awan masih di kantor, Da. Tadi ada rapat dadakan dan 
harus hadir,” jelas Giri, walau Dahayu tidak bertanya. 

“Iya. Tidak apa-apa. Aku akan nunggu Grista sampai 
dia pulang.” 

Dahayu lalu mengulurkan tangan kirinya ke arah Giri 
yang memegang wadah dari kue blackforest dan dua lilin yang 
berangka 24. “Ayo cepatan ditiup lilinnya, Giri. Tapi, jangan 
lupa untuk make a wish dulu.” 

Tawa kecil Giri pun lolos, tatkala menyaksikan 
keceriaan Dahayu yang rupanya telah kembali, tapi hanya 
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sebentar. Ia segera saja menuruti perkataan perempuan itu 
agar tidak terbuangnya waktu lebih banyak lagi. 

Giri memejamkan mata selama lima detik dan 
melantunkan doa serta harapan di dalam hati. Setelah selesai, 
ia membuka kelopak matanya, lantas dilanjutkan dengan 
acara meniup lilin ulang tahun. 

“Selamat ulang tahun, Giri. Semoga kamu bisa meraih 
apa yang kamu cita-citakan,” ujar Dahayu tulus. Senyum 
perempuan itu terus mengembang. 

“Semoga, Da. Makasih.” 

“Sama-sama, Giri,” balas Dahayu bersemangat. 

“Makasih nih untuk kuenya. Sebagai ucapan terima 
kasih, aku dan Awan akan mentraktirmu besok, sehabis pulang 
dari kantor. Bagaimana?” Giri minta persetujuan atas 
niatannya mengajak Dahayu makan bersama, tentu tak lupa 
mengajak Gristawan. 

Dahayu mengangguk senang. “Iya, boleh. Besok aku 
juga tidak ada acara penting. Aku bisa pergi dengan kalian 
berdua.” 

“Ah, iya. Selain kue, aku juga punya hadiah buat kamu, 
Giri,” beri tahu Dahayu dengan ekspresi keceriaan yang kian 
terlihat. 

“Hadiah apa, Da? Seharusnya kamu tidak usah repot- 
repot kasih aku kado. Kue ini saja sudah cukup.” Giri merasa 
sungkan. 

“Kemarin sekalian aku beli hadiah untuk Grista. Yang 
ulang tahun kalian berdua, nggak enak kalau aku cuma beliin 
hadiah buat dia saja.” 

“Tapi, harga benda yang aku belikan nggak mahal- 
mahal banget. Aku sih berharap kalian akan suka,” lanjut 
Dahayu disertai senyuman yang kini malu-malu. 
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“Aku tidak mempermasalahkan tentang harga. Murah 
ataupun mahal menurutku relatif. Yang penting kamu tulus 
memberikannya, Da,” jawab Giri dengan sedikit serius. 

"Hehe. Hadiahnya aku taruh di ruang tamu. Kita ke 
sana yuk,” ajak Dahayu sembari mulai melangkahkan kakinya 
satu per satu. 

Giri langsung mengiyakan ajakan perempuan itu dan 
lantas mengekor di belakang. Ulang tahunnya kali ini terasa 
lumayan berbeda. Giri biasanya tak terlalu suka merayakan 
momen pertambahan usia, tapi ia akan menghargai apa yang 
telah dilakukan Dahayu. 

"Sekalian nyoba blackforest-nya. Aku agak ragu sama 
rasa kueya,” curhat Dahayu saat mereka berdua berjalan 
beriringan menuju ruang tamu. 

“Kamu membuat kuenya sendiri, Da?” tanya Giri 
dengan nada yang seolah tak percaya atau lebih terkesan 
takjub sebenarnya. 

“Bukan sendirian juga sih. Kak Wina sama Kak Latri 
membantuku.” 

“Pasti enak. Aku akan mencoba kue yang kamu buat, 
Da. Aku akan makan sampai habis,” jawab Giri mantap. 

Dahayu tertawa karena mendengar suara calon 
saudara iparnya yang begitu yakin. Ia pun memberhentikan 
langkah kakinya sebentar. 

“Seriusan, Giri? Kuenya banyak. Nanti perut kamu sakit 
kalau makan kelewat batas.” 

Giri lalu ikut memberhentikan langkahnya. “Nggak 
sekarang juga harus dihabisin 'kan? Aku bisa makan besok lagi. 
Yang penting harus habis.” 
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Anggukan kecil beberapa kali Dahayu lakukan yang 
disertai senyuman bersahabatnya. “Iya. Terserah kamu mau 
makan kapan aja. Yang penting dihabiskan.” 

“Siap!” Giri membentuk huruf O menggunakan ibu jari 
dan telunjuk tangan kanannya. 

“Hm, sampai kapan Gristwa rapat?” 

“Palingan sampai jam tujuh doang. Kenapa? Apa kamu 
dan Awan punya janji untuk dinner romantis malam ini?” 
tanya Giri dengan tatapan ingin tahu yang sukses mengundang 
tawa Dahayu. 

“Cuma acara makan malam biasa aja. Gristwa nggak 
bisa banget diajak masalah romantis-romantisan.” 

Giri terkikik geli karena penuturan Dahayu. “Aku 
kayaknya mesti ajarin Awan gimana cara bersikap romantis 
sama pacar.” 

“Haha. Boleh deh, Giri. Aku nunggu ya hasil 
pembelajaran romantis kamu ke Grista? Aku pengin lihat dia 
bisa berubah atau nggak.” 


Giri pun menatap dengan cukup lama ponselnya, 
mengarah pada tanggal yang tertera di 
layar touchscreen handphone. 15 Mei, tepat jatuh pada hari 
ini. Peringatan dari pertambahan usianya yang kini akan 
genap memasuki 27 tahun. 

Sejak kematian saudara kembarnya, Giri tak lagi 
memiliki semangat atau cenderung ingin melupakan salah 
satu momen berharga dalam hidupnya, yakni hari kelahiran 
mereka. Giri pun telah sukses melakukannya setahun lalu. 
Namun, ia rupanya tak bisa mengulang hal yang sama tahun 
ini. 
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Suara ketukan beberapa kali dari pintu ruang kerja 
yang ada di rumah terdengar oleh gendang telinganya, 
lamunan Giri pun buyar. Memori-memori kebersamaan 
dengan Gristawan yang tadi sempat terlintas di pikirannya, 
seketika turut hilang. 

“Dahayu...,” 

Giri menyebut nama istrinya ketika daun pintu sudah 
terbuka lebar dan memerlihatkan sosok Dahayu yang tengah 
berjalan masuk ke dalam ruangan. Perhatian Giri lalu tertuju 
ke arah kotak berukuran sedang warna biru tua yang dibawa 
oleh istrinya. 

“Aku kira kamu belum pulang dari kantor.” 

“Aku sudah pulang dari jam lima. Kamu sendiri baru 
tiba di rumah, Da?” 

Dahayu mengangguk kecil guna membalas pertanyaan 
yang diajukan suaminya, tanpa menampilkan senyuman. 
Wanita itu memilih duduk di salah satu sofa, setelah menaruh 
yang dibawanya di atas meja. 

“Kemarilah, Giri,” pinta Dahayu dengan nada yang 
sebisanya ia buat agar terdengar sedikit lembut. 

“Ada apa, Da?” tanya Giri seraya bangkit dari kursi 
kerja. Kemudian, melangkahkan kaki menuju sofa, dimana 
istrinya berada. 

“Selamat ulang tahun.” Dahayu berucap pelan. Namun, 
ia yakin jika Giri mendengarnya. Sebab, jarak yang 
membentang di antara mereka tidak terlalu jauh. 

Keyakinan Dahayu terjawab, saat melihat ekspresi di 
wajah Giri yang tampak menunjukkan ketegangan. Wanita itu 
tak mempunyai maksud khusus lainnya. Dahayu melakukan 
secara tulus, sama seperti tahun-tahun yang telah lewat. 
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Keheningan dibiarkan oleh Giri mengisi jeda dari 
percakapan mereka. Ia ingin menetralkan terlebih dahulu 
gejolak perasaannya, sebelum meluncurkan sederetan kata 
yang mungkin mampu mewakili kejanggalannya akan sikap 
Dahayu, sore ini. 

“Kalau kamu merasa tidak nyaman dan terpaksa. 
Kamu tidak perlu mengucapkan selamat ulang tahun padaku, 
Da.” Suara Giri terdengar dingin. 

Dahayu lalu menolehkan kepala serta memfokuskan 
pandangan ke arah suaminya yang saat ini tengah duduk 
di single sofa, dekat dengan dirinya. Ia tak menyukai tatapan 
Giri yang seolah-olah mengintimidasinya. 

Tiga minggu belakangan, perdebatan atau 
pertengkaran sangat jarang tak terjadi. Terkhusus semenjak 
momen, di mana Dahayu melihat kerapuhan Giri malam itu. 
Tetapi, kedinginan manakala berinteraksi tidak dapat mereka 
sampingkan. 

“Aku cuma ingin memenuhi janjiku. Tidak ada 
keterpaksaan sedikit pun,” jawab Dahayu seraya membuka 
kotak berisi kue yang tadi siang ia buat di rumah sang kakak 
sepupu, Wina. 

“Janji apa, Da?” Giri bertanya lagi karena dihantui rasa 
ingin tahu. Giri lantas terkejut melihat kue blackforest yang 
serupa dengan pemberian Dahayu sekitar tiga tahun lalu. Ia 
merasa deja vu. 

Dahayu juga mulai memikirkan kondisi janinnya yang 
bisa saja nanti memburuk jika ia tetap tak mencoba mengatur 
emosi. Walau sulit, Dahayu akan belajar menenangkan diri 
guna menghindari konflik. Minimal sampai Giri dapat 
membuktikan jika pria itu memang tidak bersalah. 
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“Aku berjanji, meski Gristawan sudah meninggal, aku 
akan selalu berusaha merayakan hari ulang tahun kalian 
dengan kamu, Giri.” 

“Satu tahun yang lalu aku cuma bisa memenuhi janjiku 
setengah. Waktu itu kamu ada tugas di Jakarta. Padahal, aku 
ingin merayakannya bersamamu,” beri tahu Dahayu apa 
adanya. 

Giri hanya dapat tertegun. Ia tidak menemukan 
kebohongan dalam sorot mata istrinya, kesungguhanlah yang 
Giri peroleh. Sebab, untuk masalah seperti ini, Dahayu pasti 
berkata jujur. Jika saja tidak ada kesalahpahaman yang 
mengganggu hubungan mereka. Giri percaya bahwa wanita 
itu tak akan segan-segan menunjukkan perhatian sebagai 
seorang istri dan juga teman. Baginya, wanita itu tetaplah 
memiliki hati yang baik. 

“Apakah kamu benar-benar tidak merasa terpaksa 
melakukan semuanya hari ini, Da? Dengan kebencianmu, aku 
tahu pasti tidak mudah untukmu.” 

“Tiup dulu lilinnya. Nanti akan aku jawab 
pertanyaanmu, Giri. Dahayu memberi kode agar suaminya 
melihat ke arah meja, sudah siap sebuah kue dan nyala lilin 
berangkakan 27. 

“Jangan lupa berdoa juga,” ingat wanita itu diiringi 
senyum sangat tipis yang dilengkungkan oleh dua sudut 
bibirnya. 

Giri segera memejamkan mata dan memanjat rasa 
syukur yang lantas dilanjutkan dengan pengharapan akan 
beberapa hal yang sangat ingin ia wujudkan kedepannya. 

“Kamu tahu apa doaku, Da?” Ketika membuka kelopak 
mata, pertanyaan tersebutlah yang Giri peruntukan untuk 
Dahayu. 
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“Aku berdoa semoga aku dapat melindungi kamu dan 
calon anak kita dengan baik. Aku ingin sekali buat kalian 
bahagia,” ungkap Giri secara jujur. Apa adanya saja. 

Mengenai anak yang di dalam rahim Dahayu, Giri 
akhirnya bisa percaya bahwa istrinya sedang mengandung 
buah hati kedua mereka, setelah terlibat adu mulut yang alot 
dengan Erig tempo hari dan nyaris saling jotos jika Gandhi 
tidak cepat melerai. 

“Aku juga berharap Awan bisa tenang di alam sana dan 
ikut merasakan kebahagiaanku hari ini,” tambah Giri. Ia lalu 
meniup dua lilin secara bersamaan sebagai tanda jadi usianya 
yang baru. 

“Astungkara. Selamat ulang tahun untukmu dan 
Gristawan,” timpal Dahayu masih disertai senyuman tipisnya. 

“Makasih, Da. Apa aku harus menghabiskan kue ini 
kayak tiga tahun yang lalu?” Senyum Giri terlihat lebih lebar 
dari istrinya. 

“Boleh. Asal kamu bisa,” tanggap Dahayu. 

“Tentang kebencianku padamu. Aku akan coba 
berdamai dengan diriku sendiri. Rasa benciku tidak akan 
mengubah apa pun yang sudah terjadi 'kan, Giri? Dahayu 
meminta pendapat. 

“Dan apakah kebencianmu dapat berubah menjadi 
rasa cinta untukku, Da?” 

“Masalah itu. Aku butuh waktu. Tapi, mengenai 
kesepakatan kita. Aku akan tetap jalankan. Seandainya aku 
bisa mengubah perasaanku, aku ingin mencintaimu sebagai 
Giri, bukan Grista.” 

Pergantian hari demi hari begitu cepat terjadi. Dahayu 
merasa bahwa baru saja ia mengetahui dirinya sedang 
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mengandung, tapi kini kehamilannya telah menginjak minggu 
ke-10. Tidak terasa memang perjalanan waktu. Tersisa 
ketakutan dalam diri Dahayu jika membicarakan mengenai 
kondisi janin dan rahimnya. Hal tersebut tak terlepas dari 
pengalaman keguguran saat mengandung anak pertamanya, 
ia sedikit dihantui rasa trauma yang masih membekas. 

Namun untuk saat ini, setidaknya Dahayu dapat 
bernapas lega karena menurut pemeriksaan dokter, calon 
anaknya dan Giri dalam keadaan yang baik. Belum ditemukan 
permasalahan serius. Ia pun berharap sesuatu yang buruk tak 
akan pernah menimpa kandungannya lagi. Sejumlah 
perubahan pada tubuh juga turut Dahayu alami, terutama 
perut yang mulai tampak membesar dan kenaikan berat 
badan bertambah, meski tidak signifikan. Sejak satu minggu 
terakhir, nafsu makan Dahayu cenderung meningkat. Tak 
terkecuali malam ini. 

Sepiring ayam betutu serta plecing kangkung menjadi 
menu yang ingin sangat dirinya santap. Dahayu sudah 
berpakaian rapi dan siap pergi makan. Wanita itu 
memakai sweater warna merah lengan panjang, 
celana jeans tak terlalu ketat, serta flat shoes putih. 

“Kamu mau ke mana, Da?” Giri meluncurkan 
pertanyaan yang sama, setiap kali ingin mengetahui tempat 
dan tujuan istrinya pergi. 

“Aku ingin membeli makanan sebentar,” jawab 
Dahayu sembari memasukkan ponsel dan dompetnya ke 
dalam tas kecil yang akan ia bawa keluar. 

“Di mana?” Giri kembali bertanya. Ia memerhatikan 
Dahayu yang sedang duduk di depan meja rias. 

Wajah tanpa polesan make up wanita itu tetap bisa 
membuatnya terpesona. Kecantikan Dahayu tampak alami 
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dan ia mengaguminya. Mungkin waktu yang singkat tak akan 
cukup baginya untuk memandang Dahayu. 

“Di rumah makan langganan kita bertiga dulu. Beli 
ayam betutu.” 

Giri mengingat betul tempat yang dimaksud Dahayu. 
Sebab ia, wanita itu, dan Gristawan sering nongkrong di sana 
jika ingin menyantap makanan khas Bali. Tetapi, Giri tak 
pernah makan ke tempat tersebut lagi sejak saudara 
kembarnya meninggal. 

“Sekarang sudah jam sembilan, Da. Apa masih buka?” 

“Iya. Masih,” balas Dahayu singkat. Wanita itu telah 
selesai dengan kegiatannya barusan. 

“Boleh aku ikut menemanimu ke sana?” Giri meminta. 
la akan cemas jika harus membiarkan istrinya pergi pada 
malam hari dalam kondisi hamil. 

“Boleh. Asal kamu mau makan ayam betutu 
denganku.” Senyum tipis diukir Dahayu. 

“Aku ingin sate lilit, bukan ayam betutu,” candaan Giri 
keluar tanpa direncanakan. 

“Benar. Aku lupa kalau kamu tidak suka ayam betutu.” 

Giri lantas tertawa pelan melihat ekspresi istrinya 
yang begitu khas, saat mengingat-ngingat sesuatu kembali. 
Khususnya di sini tentang makanan yang tidak ia sukai. 

Kerinduan akan momen seperti ini selalu Giri 
rindukan, di mana Dahayu tak memandangnya dengan sorot 
kebencian, walau tatapan wanita itu juga tidak memancarkan 
adanya rasa cinta. Namun, keteduhan yang mulai terlihat lagi 
pada mata Dahayu sudah cukup baginya. 

“Ada apa, Da?" Giri langsung bangun dari tempat tidur, 
dikala menangkap raut kesakitan dan suara ringisan dari 
Dahayu. Ia menghampiri istrinya itu dengan cepat. 
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“Kenapa, Da? Perut kamu sakit?” 

Dahayu pun hanya mengangguk lemah untuk 
menjawab pertanyaan yang tujukan padanya. Sementara, 
kedua tangan Giri telah berada di masing-masing lengan 
istrinya dan menuntun wanita itu untuk duduk di tepian 
ranjang. 

“Apa kita perlu ke dokter?” Giri belum mampu juga 
menyembunyikan kecemasannya. 

Dahayu menggeleng. “Tidak perlu. Aku tidak apa-apa. 
Cuma sedikit kram. Jangan khawatir,” jawab wanita itu 
dengan nada pelan. 

“Apa sering kram?” Giri memastikan. Ia lalu 
mengambil tempat di sebelah kiri istrinya. 

“Tidak. Baru sekarang.” Dahayu membalas jujur. Kram 
yang terasa pada perutnya perlahan berkurang. 

“Yakin kita tidak perlu perika ke dokter, Da? Aku takut 
ka—” 

Ucapan Giri terputus karena remasan halus Dahayu di 
tangannya. Tatapan wanita itu juga mengisyaratkan agar 
dirinya tak panik atau gusar. Giri menurut dan coba 
mengesampingkan rasa cemasnya. 

“Aku tidak apa-apa. Sudah aku bilang jangan 
khawatir.” Ekspresi wajah datar diperlihatkan Dahayu. 
Berbeda dengan sorot matanya yang tampak menghangat 
ketika beradu pandang. 

“Aku hanya tidak ingin mengulang kesalahan yang 
sama. Aku tidak mau kamu mengalami keguguran untuk yang 
kedua kalinya.” Pengungkapan dari ketakutan diluncurkan 
Giri. 

“Kamu mengalami keguguran anak pertama kita 
karena kesalahanku yang fatal. Aku ta—” 
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“Percayalah, kalau aku dan calon anak kita tidak akan 
apa-apa.” Dahayu meyakinkan. 

“Apa kamu ingin lanjut pergi dan makan ayam betutu, 
Da?” Giri beralih ke pembicaraan lain supaya obrolan mereka 
tidak terputus dan menambah durasi waktu kebersamaan 
yang jarang terjadi. 

“Tidak. Entah kenapa seleraku makan ayam betutu 
hilang. Sekarang aku ingin makan nasi goreng ayam 
buatanmu kayaknya enak.” 

“Nasi goreng buatanku?" Giri seolah tak percaya akan 
ucapan istrinya. 

Anggukan tanpa ragu dilakukan Dahayu. “Iya. Nasi 
goreng buatanmu yang pernah kamu masakan saat aku 
ngidam pada kehamilan pertama.” 

Senyuman Giri melebar. Secercah rasa bahagia 
menghampirinya. “Sekarang kamu juga lagi mengalami 
ngidam 'kah, Da?” 

“Kayaknya begitu,” jawab Dahayu tak berbohong. Ia 
sendiri kadang masih susah memahami dirinya yang kerap 
gampang berubah mood dan keinginan. 

Tangan kanan Giri bergerak menuju kepala Dahayu, 
kemudian mengusap dengan lembut rambut wanita itu guna 
menyalurkan afeksi yang berlangsung secara spontan. Tidak 
ada penolakan dari Dahayu, meski tak tampak reaksi juga 
ditunjukkannya. 

“Aku akan membuatkanmu nasi goreng. Tapi, 
mungkin rasanya akan sedikit berbeda. Aku sudah lama tidak 
memasak.” 

“Terima kasih, Giri.” 
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“Aku bisa turun ke lantai satu. Kamu tidak usah harus 
membawakannya kesini.” 

Giri berjalan mendekat ke arah istrinya yang sedang 
duduk di sofa seraya membawa sepiring nasi goreng ayam 
permintaan wanita itu, dan tetap memerlihatkan senyum 
terbaik yang dapat terbentuk di wajah manakala mendengar 
ketidaksukaan Dahayu atas perlakuannya. 

“Tidak apa,” balas Giri merasa tak keberatan, “kalau 
turun ke bawah, aku takut nanti perutmu kram lagi, Da.” 

“Sudah hilang,” jawab Dahayu secara jujur. Bukan 
masalah jika melakukan aktivitas, lagipula rasa sakit karena 
kram di perutnya sudah berkurang banyak. 

“Bagus, kalau sudah hilang,” tanggap Giri tak sedikit 
pun berkeinginan memudarkan ukiran senyumnya sejak tadi. 

“Ini yang kamu minta, Da.” Tangan kanan Giri lantas 
bergerak untuk menyerahkan piring berisi nasi goreng yang 
dibawa ke Dahayu, tepat setelah memilih duduk di sisi kiri 
wanita itu, berada dalam satu sofa panjang yang sama. 

Dahayu pun segera mengambil piring makan tersebut 
dari tangan Giri, dan tampak ada binaran pada mata wanita 
itu ketika melihat nasi goreng yang dimasak suaminya. 
“Terima kasih, Giri.” 

“Aku kurang yakin dengan rasanya, Da. Kalau tidak 
enak, jangan paksa kamu makan.” Keraguan muncul pada 
wajah Giri. 

Sebagai balasan, Dahayu hanya mengangguk singkat. 
la tidak sabar mencicipi nasi goreng yang kian bisa 
menggugah seleranya untuk makan. Walau sebenarnya, ia tak 
terlalu lapar malam ini. “Lezat.” Satu kata pujian diluncurkan 
Dahayu dengan tulus. Senyum yang biasa ditahan wanita itu 
mengembang cukup lebar secara alami tanpa dipaksa. 
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“Benar enak rasanya?" Giri berharap ia tidak salah 
dengar ucapan Dahayu meski singkat, namun telah mampu 
membuat perasaannya jadi tak menentu. Debaran jantung 
Giri mulai melewati batas normal. 

“Iya, enak.” Dahayu menggangguk kembali. “Rasa dari 
nasi goreng yang kamu masak sama kayak dulu.” 

Dahayu mengarahkan pandangan pada suaminya. 
“Terima kasih, Giri.” 

“Ya, Da. Sama-sama.” Kuluman senyum tak akan 
pernah ada lelahnya Giri keluarkan, apalagi saat menerima 
pujian Dahayu. 

Rasa bahagianya pun semakin tidak mampu 
dibendung saja. Ia ingin hubungannya dengan Dahayu dapat 
terus seperti malam ini. Giri sungguh berharap permasalahan 
mereka bisa cepat diselesaikan dan menemukan titik terang. 

“Kamu tidak makan juga?” tanya Dahayu setelah 
kunyahan nasi goreng di dalam mulutnya habis. 

Giri menggeleng pelan, tatapan pria itu tak terlepas 
dari istrinya yang selalu bisa menjerat. “Aku tidak lapar, Da.” 

“Tidak lapar apa karena kebiasaanmu yang 
mengindari makan pada malam hari?” 

Giri pun sempat terperanjat mendengar guyonan yang 
dikeluarkan Dahayu. Semoga, indera pendengarannya tak 
salah. Sebab, sudah hampir enam bulan terakhir, wanita itu 
irit bicara dan mengisi pembicaraan mereka dengan 
perdebatan yang siap menguras emosi. 

“Ternyata kamu masih mengingat kebiasaanku. Aku 
pikir sudah lupa kayak masalah sate lilit tadi,” canda Giri 
berupa membangun keakraban mereka lebih lagi. 

“Iya, aku masih ingat. Di awal pernikahan kita, kamu 
selalu menolak kalau aku ajak makan di luar di atas jam 
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sembilan malam, demi menjaga bentuk tubuh agar usaha nge- 
gym kamu nggak sia-sia,” sahut Dahayu seraya mengingat 
salah satu kebiasaan Giri yang sampai saat ini kurang bisa ia 
pahami. 

“Waktu kamu bilang mau ikut keluar tadi. Aku jadi 
heran saja,” imbuh wanita itu. 

Giri tidak dapat mencegah dirinya untuk tak tertawa 
kemudian. Inilah sosok Dahayu yang dulu ia kenal 
sesungguhnya. Sorot dingin dan sinis dalam mata wanita itu 
tidak terilhat, hanya tercipta tatapan teduh nan bersahabat. 

“Tidak apa 'kan makan di malam hari supaya dapat 
menemani ibu hamil yang lagi ngidam?” Giri balik melempar 
guyonan. 

Dahayu tidak menjawab. Wanita itu hanya berusaha 
mencetak senyum ternyaman yang mampu ia perlihatkan di 
hadapan Giri. Meski demikian, Dahayu tak memungkiri 
bahwa rasa hangat berhasil terhantar masuk ke sudut 
terdalam hatinya. 

“Da...” panggil Giri dengan diiringi mimik serius. 
Walau, tak berpengaruh akan hadirnya kecanggungan di 
antara mereka. 

“Kenapa, Giri?” 

“Aku minta maaf. Aku salah. Karena kesalahanku yang 
membuat kamu harus mengalami keguguran anak pertama 
kita. Aku minta maaf, Da.” 

Dahayu memerhatikan ekspresi di wajah Giri dengan 
saksama. Dan entah kenapa kesesakan tiba-tiba saja terasa di 
dadanya. “Aku sudah bilang kalau aku tidak ingin membahas 
itu lagi, Giri.” 
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“Tapi, aku tidak menampik ucapan Kak Latri tentang 
dirimu terus mengganggu pikiranku,” lanjut Dahayu. Ia dan 
Giri saling bersitatap. 

“Apa yang Kata Latri katakan?” 

“Sebenarnya pertanyaan yang hampir sama pernah 
Ratih tanyakan padaku, tapi aku tidak menanggapi. Ketika 
Kak Latri yang mengucapkannya, aku berpikir ulang.” 

Giri memilih tetap diam hingga mendatangkan 
keheningan di tengah-tengahnya dan Dahayu. Ia ingin 
memberi ruang agar Dahayu dapat melanjutkan perkataanya 
yang belum selesai. 

“Aku bercerita pada Kak Latri jika aku tidak bisa 
merelakan kematian Gristawan dan anak pertama kita. Aku 
juga bilang kalau aku membencimu dan menyalahkamu atas 
semua yang menimpaku.” 

“Tapi, Kak Latri selalu mencoba menenangkanku. Dia 
bilang kalau rasa benciku cuma akan menambah luka dan 
penderitaan baru. Semula aku tidak mendengarkan ucapan 
Kak Latri.” 

“Namun, saat teringat kembali kamu menangis malam 
itu karena kematian Grista. Aku sadar kalau kita berdua 
sama-sama merasa kehilangan.” 

Dahayu menghela napas panjang. Dan mengisi paru- 
parunya dengan oksigen semaksimal mungkin guna 
meredakan rasa sesak yang kian menghantam. 

“Hal yang paling tidak aku inginkan terjadi lagi adalah 
kehilanganmu dan anak kita. Benar apa yang dibilang Kak 
Latri, kalau sa—” 

Dahayu kali ini tidak bisa meneruskan kata-katanya 
karena Giri yang memeluk dirinya secara mendadak. 
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Dekapan pria itu sangat erat, tetapi tak sampai 
mengakibatkannya sulit bernapas. 

“Kamu tidak akan kehilanganku. Ataupun anak kita, 
Da. Aku akan menjaga kalian. Aku selalu berada di sisimu. Aku 
mencintaimu.” 

“Terima kasih, Giri.” 

Bertepatan dengan Dahayu yang mengakhiri 
ucapannya. Giri lantas mendekatkan wajah dan menyatukan 
bibir mereka. Pagutanlembut ia lakukan. Detak jantung Giri 
berpacu kencang ketika Dahayu membalas ciumannya. 
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PART 8 


Ketika keluar dari kamar mandi, pemandangan 
pertama yang dapat tertangkap oleh sepasang mata Giri 
adalah aktivitas Dahayu di depan lemari pakaiannya. Ia tak 
tahu persis istrinya sedang mengerjakan apa, tetapi sebuah 
kemeja putih lengan panjang dan dasi hitam miliknya yang 
berada di tangan Dahayu membuat Giri menyimpulkan suatu 
hal. 

Khususnya tentang kebiasaan yang setiap pagi hampir 
menjadi rutinitas bagi istrinya diawal kehidupan mereka 
berdua menjalani mahligai rumah tangga. Dan selama tiga 
bulan terakhir, Dahayu berhenti melakukan kegiatannya 
tersebut karena hubungan mereka yang semakin memburuk. 

Giri sebenarnya cukup tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya pagi ini, perubahan Dahayu terlalu cepat dan 
drastis. Timbul sekelumit pikiran negatif bahwa wanita itu 
berniat berpura-pura, namun nyatanya tatapan Dahayu tidak 
menyiratkan hal yang demikian, hanya ada kesungguhan 
terpancar. 

“Sudah selesai mandi?” 

Giri pun tersadar dari usikkan pikiran ke saat 
pertanyaan Dahayu terdengar ke indera pendengarannya. 
Sebelum menjawab, ia terlebih dahulu memilih untuk 
melanjutkan langkah menuju istrinya berada. “Sudah. Kamu 
lagi ngapain, Da? Apa menyiapkan pakaian kerjaku?” 

Dahayu mengangguk pelan seraya tersenyum tipis. 
Wanita itu kemudian memerlihatkan pilihan kemeja dan juga 
dasi darinya pagi ini. Mungkin selera mereka akan berbeda, 
jadi ia meminta persetujuan suaminya juga. 
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“Bagaimana menurutmu, Giri? Apa kamu mau 
memakainya untuk ke kantor?” Dahayu langsung bertanya 
agar tak membuang banyak waktu. 

“Mau. Aku akan memakainya. Aku suka kemeja dan 
dasi ini,” jawab Giri dengan gaya bicara santainya guna 
mencairkan suasana yang sedikit terasa kaku kembali. 

Senyuman Dahayu pun lebih terlihat melebar dari 
sebelumnya. “Pakai dulu kemeja ini. Aku akan membantumu 
memakai dasi nanti.” Wanita itu lalu menyerahkan kemeja 
kepunyaan suaminya yang ia pegang. 

“Sebenarnya aku bisa pakai dasi sendiri. Tapi, kalau 
kamu ingin bantu, tidak apa, Da,” tanggap Giri sambil 
mengancing bagian depan kemeja yang baru saja dipakainya. 

“Aku lihat kamu sering kurang rapi memasang dasi, 
Giri. Dan itu tidak enak dipandang,” komentar Dahayu 
mengenai penampilan suaminya. 

Wanita itu hanya ingin berkata jujur dan 
mengutarakan pendapat. Apalagi, mengingat jabatan Giri 
yang cukup penting di perusahaan. Jadi, wajar menurutnya 
jika cara berpakaian juga mesti diperhatikan. 

“Baiklah. Kalau gitu coba kamu ajarkan aku cara pakai 
dasi yang rapi. Mungkin aku bisa menirunya, Da.” Kuluman 
senyum dan tatapan Giri yang identik memancarkan kasih 
sayang, tak henti ia tunjukkan di hadapan istrinya. 

“Aku pernah memberi tahu caranya padamu, Giri. 
Kamu sepertinya sudah lupa.” Dahayu maju sebanyak empat 
langkah untuk memangkas bentangan jarak yang 
memisahkan mereka. 

“Iya. Aku memang sudah lupa. Aku juga tidak ingat 
kapan tepatnya kamu memberitahuku," jawab Giri tak 
berbohong. 
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“Kita jangan bahas lagi sesuatu yang sudah lewat. 
Sekarang perhatikan dengan baik caraku supaya kamu bisa 
menirunya nanti,” pinta Dahayu sesaat setelah berhasil 
memasang dasi hitam di leher suaminya. 

“Kamu tidak dapat memakaikanku dasi setiap pagi 
apa, Da?” Giri mencoba mengeluarkan candaannya. Semoga 
Dahayu tidak menanggapi serius. 

“Bisa. Asal kamu meminta dan aku tidak diburu jadwal 
rapat di pagi hari.” 

Giri tak dapat mencegah dirinya mengusap helaian 
rambut Dahayu yang tengah tergerai. Tangannya bergerak 
lembut di atas kepala wanita itu. Sementara, Dahayu masih 
tampak sibuk dengan kegiatan memasang dasi yang benar. 
“Makasih, Da,” ucap Giri tulus. 

“Aku lihat koleksi kemejamu tidak banyak. Aku ingin 
membelikan nanti sore, sepulang bekerja. Kamu mau warna 
apa, Giri? Dahayu menatap sebentar suaminya, hanya 
seperkian detik. 

“Warna hitam, putih atau biru tua kayaknya bagus,” 
balas Giri cepat. Ia menikmati setiap perhatian yang diberikan 
Dahayu. 

“Aku akan membelikanmu kemeja dengan warna- 
warna itu.” 

“Apa perlu aku temani?” tawar Giri. 

Dahayu menggeleng. “Tidak usah. Aku akan belanja 
dengan Kak Wina. Sekalian beli kado untuk ulang tahun Kak 
Gandhi.” 

Giri memutus percakapan mereka dengan memilih 
diam sejenak dan tak lagi menanggapi. Ia kini hanya terfokus 
untuk memandang wajah cantik istrinya. 

“Dahayu..., 
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“Ada apa, Giri? Dahayu lantas menghentikan 
kegiatannya, beralih memandang suaminya. Mereka saling 
bersitatap. 

“Bukannya aku tidak senang dengan perubahan 
sikapmu, Da. Cuma aku meras—" 

“Selain berdamai dengan rasa benciku supaya aku 
mampu memaafkanmu. Aku juga harus membiasakan diri 
dengan pernikahan kita dan peranku sebagai istrimu, Giri. 
Karena aku ingin membuka diri agar aku bisa belajar 
mencintaimu.” 

Kehangatan langsung menyusup masuk ke dalam dada 
Giri manakala mendengar penuturan Dahayu. Ia tahu bahwa 
istrinya serius. Sorot mata Dahayu pun ikut mendukung jika 
ia tak boleh meragukan kesungguhan wanita itu lagi. 

“Makasih, Da.” Giri memajukan wajahnya dan 
kemudian mendaratkan kecupan dalam di kening Dahayu 
untuk menyalurkan rasa sayang dan cintanya. 

Konsentrasi Giri memeriksa sejumlah dokumen 
langsung terganggu, ketika ada ketukan di pintu ruang 
kerjanya beberapa kali dari luar. Pria itu lalu menolehkan 
kepala ke arah pintu untuk melihat siapa yang sekiranya 
hendak menemui dirinya siang ini di kantor. 

“Silakan masuk,” ujar Giri dengan suara sopan. 

Saat mengadakan pertemuan atau kedatangan para 
tamu penting, ia pun harus menjaga sikap dan kewibawaan di 
hadapan mereka yang kebanyakan merupakan rekan bisnis 
perusahaan. Tak sampai semenit, sosok yang berada di balik 
pintu kemudian masuk ke dalam ruangan dan menghampiri 
atasannya yang tengah duduk di kursi kerja. 
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“Kenapa, Ratih?” Giri bertanya pada sekretaris 
sekaligus mantan kekasihnya itu. 

“Apa Bapak sedang sibuk?” Ratih bersikap formal. 
Meski, Giri sering memintanya agar bersikap layaknya teman 
di kantor. 

“Tidak. Aku cuma lagi periksa empat dokumen yang 
tadi pagi kamu kasih. Kenapa, Rat? Apa terjadi sesuatu?” 

“Baskara ada di luar. Dia ingin bertemu dengan Anda, 
Pak.” 

Keterkejutan tidak dapat Giri sembuyikan mendengar 
nama yang disebutkan Ratih. Raut wajah pria itu berubah 
serius dan tatapannya terlihat lebih menajam. 

“Aku akan menemuinya.” 

Baskara menyesap nikmat secangkir kopi hitam yang 
baru disajikan oleh pelayan kafe. Kesantaian ia kental 
ditunjukkan di depan mantan sahabat baiknya. Berbeda 
dengan Giri yang tampak kaku dan tidak nyaman akan 
pertemuan mereka siang ini. 

“Makin hari lo terus sibuk ngurus perusahaan punya 
Bapak lo, Ri?” 

Giri tak berniat menjawab pertanyaan basa-basi dari 
mantan sohibnya itu. Ia ingin segera mengetahui maksud 
kedatangan Baskara untuk menemui dirinya, setelah hampir 
dua tahun mereka tidak menjalin komunikasi. 

“Gue lupa kalau sekarang cuma lo yang orangtua lo 
punya untuk melanjutkan perusahaan setelah Awan 
meninggal. Pewaris tunggal. Lo sudah berhasil raih impian lo, 
Bro.” Baskara berucap tanpa beban. 

Mulut pria itu lancar meluncurkan sederetan kalimat 
yang mengandung maksud tertentu tersebut. Baskara yakin 
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jika Giri sangat mengerti apa yang tengah dibicarakannya. 
Ekspresi di wajah sang mantan sahabat jadi sorotannya kini. 

“Apa yang lo inginkan, Bas?” Giri bertanya to the point. 
Ia tak bisa membiarkan Baskara menang dengan omongan- 
omongan kosongnya lebih banyak. 

“Rileks, Bro. Jangan tegang-tegang ketemu sama gue. 
Lagian, gue udah jauh-jauh terbang dari Singapura, lo 
harusnya nyambut gue dengan ngajak minum di bar Gandhi.” 

“Gue nggak punya waktu,” balas Giri dingin. 

Kesantaian sikap masih diperlihatkan Baskara. "Nggak 
lo, Erig atau Gandhi sinis banget sama gue. Kalian lupa kita 
pernah sahabatan?” 

Tatapan Giri menajam dengan begitu cepat karena 
ucapan mantan sahabat baiknya. “Lo sendiri yang sudah 
menghancurkan persahabatan kita!” 

“Lo yang milih buat merusak kepercayaan gue ke lo, 
Bas,” lanjut Giri mulai terbawa emosi. 

“Ck. Cuma gue? Apa lo nggak ingat masalah yang udah 
dibuat kembaran lo ke gue?” Kali ini kesinisan Baskara 
tampakkan melalui senyumannya. 

“Wajar kalau gue pengin balas dendam! Gue bukan 
tipe yang bakal diam, kalau ada yang berani nusuk dan nyari 
masalah sama gue, termasuk kembaran berengsek lo itu, Ri.” 

Rahang wajah Giri mengeras dan tangan kanannya 
yang tengah berada di bawah meja mengepal. “Lo yang 
berengsek, Bas! Karena ulah lo, gue harus kehilangan saudara 
kembar gue sendiri!” 

“Ck. Bukan karena gue. Tapi, karena takdir. Walau gue 
punya niatan buruk sama Awan, kalau Tuhan tidak 
menghendaki. Dia nggak bakalan mati.” 
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Kepalan tangan Giri semakin kuat seiring dengan 
emosinya yang turut meningkat. “Hentiin omong kosong lo, 
Berengsek! Jangan sampai gue hajar lo di sini!” ancaman 
serius lalu Giri keluarkan. 

“Rileks, Bro. Gue juga nggak pengin nyari masalah 
sama sahabat gue sendiri,” jawab Basakara menanggapi 
santai. 

“Gimana kabarnya pernikahan lo dengan pacarnya 
Awan? Langgeng? Kenapa gue nggak diundang pas lo nikah, 
Ri?” 

Baskara meminum kopi hitam dari cangkir yang masih 
tersisa setengah dahulu, sebelum meneruskan kata-katanya. 
“Gue sebenarnya datang ke Bali karena Erig yang minta. Dia 
suruh gue buat ngomong jujur sama istri lo. Gue mesti mulai 
dari mana, Ri?” 


Giri berjalan dengan langkah gontai masuk ke area 
ruang tamu yang tidak terlalu diterangi cahayu lampu. Meski 
demikian, ia masih dapat menangkap sosok Dahayu yang 
tampak tengah duduk di salah satu sofa. Giri lantas 
melangkah menuju istrinya berada. 

“Belum tidur, Da?” 

Dahayu langsung melepas headphone yangia gunakan, 
ketika suara Giri memasuki dua telinganya. Wanita itu pun 
lalu menghentikan kegiatannya mendengarkan musik klasik 
dan bangkit dari sofa. “Belum. Aku nunggu kamu. Kenapa jam 
10 malam baru pulang? Habis dari mana setelah menghadiri 
rapat? Aku tadi menelepon, tapi nomormu tidak aktif.” 

“Maaf, aku pulang malam. Tadi, rapatnya sampai jam 
delapan. Terus mampir ke bar Gandhi sebentar,” jawab Giri 
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jujur. Pertemuan hari ini dengan Baskara, membuat 
pikirannya sedikit kacau. Ia memutuskan meminta solusi dari 
Gandhi. 

“Kamu minum di sana?” Dahayu bertanya agar 
kecurigaannya segera terjawab. 

Giri menggeleng. Faktanya di bar, ia tidak menyentuh 
minuman beralkohol barang sedikit pun. “Aku cuma ke sana 
untuk membicarakan sesuatu dengan Gandhi.” 

Hanya itu yang dapat ia katakan pada Dahayu saat ini. 
Dan mengenai kedatangan Baskara, Giri belum siap memberi 
tahu istrinya. Bukan karena merasa takut, dia lebih 
memikirkan kondisi Dahayu yang tengah hamil. Giri tidak 
mau jika kembali terjadi hal yang buruk dengan calon buah 
hati kedua mereka nanti. 

“Sudah makan?”  Dahayu mengganti topik 
pembicaraan. Ia memercayai ucapan suaminya. Sebab, 
Dahayu sendiri tidak mencium bau bir atau minuman sejenis 
di sekitarnya. 

“Sudah tadi sama anak-anak di kantor, selesai rapat. 
Apa kamu masak makan malam untukku, Da?” tanya Giri 
iseng. 

“Tidak, Giri.” 

“Kalaupun sudah dibuatkan. Aku siap makan lagi 
masakanmu, Da.” Giri lalu mengeluarkan guyonan. Akhir- 
akhir ini ia tidak sungkan mengajak Dahayu bercanda lagi. 

“Besok saja aku buatkan, ya? Kamu 'kan tidak biasa 
makan di atas jam sembilan malam.” 

Giri menganggukkan kepala guna mengiyakan ucapan 
istrinya. Senyum bahagia tercetak di wajahnya. Dahayu 
memang selalu memiliki daya magnet tersendiri baginya. 
Terutama ketika suasana hati sedang memburuk, Giri hanya 
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perlu memandang wajah cantik istrinya, maka perlahan- 
lahan ia dapat meraih ketenangan kembali. 

“Kamu mau makan apa untuk sarapan besok?" 

“Mungkin enak kalau sarapan dengan bubur ayam 
yang pernah kamu buat untukku saat aku sakit.” Giri memberi 
jawabannya. 

Kuluman senyum Dahayu semakin terlihat bersamaan 
dengan anggukan yang ia lakukan atas permintaan dari 
suaminya. “Akan aku masakkan besok pagi.” 

“Makasih, Da.” Seperti biasa, Giri menyalurkan 
afeksinya dalam bentuk usapan halus dan lembut di rambut 
Dahayu beberapa. 

“Sekarang mending kamu tidur, Da. Soalnya besok 
kamu harus bangun lebih pagi daripadaku untuk masak 
bubur ayam terenak,” saran Giri kemudian. 

“Tidak.” Dahayu belum melepaskan tatapan dari 
suaminya. “Aku akan menunggu kamu selesai mandi dan 
sembahyang.” 

“Apa ada yang ingin kamu bicarakan denganku, Da?” 
Perasaan was-was pun mendadak menghinggapi Giri. 

Sedikit rasa takut mulai muncul di dalam diri pria itu. 
Terutama tentang masa lalu yang berkaitan dengan Baskara 
dan kematian saudara kembarnya. Pikiran-pikiran negatif 
terus memenuhi kepala Giri. 

“Iya. Ada yang ingin aku bicarakan.” 

“Masalah apa, Da?” sahut Giri cepat. 

Dahayu menatap lebih lekat mata suaminya, namun ia 
tidak melihat kejanggalan di sana. “Masalah anak kita. Bayi 
yang dalam kandunganku.” 

“Kenapa dengan anak kita, Da? Perutmu sakit lagi?” 
Kecemasan kini dirasakan Giri. 
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“Tidak. Dahayu memindahkan dua tangan secara 
naluriah ke wajah suaminya. Ia hanya tersenyum, tatkala 
menangkap kekagetan Giri karena perlakuannya. “Perutku 
tidak sakit. Baik-baik saja.” 

“Lalu apa yang terjadi, Da?” Giri dengan cepat meraih 
tangan-tangan Dahayu, kemudian menggenggamnya. 

“Tadi, aku googling. Aku membaca sebuah artikel. 
Katanya ikatan batin antara bayi dalam kandungan dan 
orangtuanya bisa semakin kuat, kalau sering diajak 
berkomunikasi.” Dahayu menjelaskan, akan tetapi belum 
mengutarakan maksudnya pada Giri. 

“Aku belum pernah melihatmu melakukan 
komunikasi dengan anak kita. Saat kehamilan pertama juga 
begitu.” 

Giri meloloskan tawa tepat setelah ia bisa memahami 
ucapan istrinya. “Jadi, ini yang ingin kamu bicarakan, Da?” 

“Iya.” Dahayu memilih membalas singkat. Namun, ia 
melanjutkan kata-katanya lagi, “Kita harus belajar untuk 
memperbanyak komunikasi dengan anak kita, Giri.” 

“Karena saat kehamilan pertama, aku tidak terlalu 
menaruh perhatian pada bayi dalam kandunganku. Aku tidak 
ingin mengulangi kesalahanku,” ucap Dahayu jujur. Ia 
terbawa perasaan. 

Giri mengangguk mengerti. “Iya, Da. Aku bisa menyapa 
anak kita sekarang, 'kan? Tidak perlu menungguku selesai 
mandi.” 

“Silakan.” Sepasang mata milik Dahayu menampakkan 
binarannya. 

“Tapi, aku merasa sedikit canggung, Da. Mungkin 
belum terbiasa,” ungkap Giri tentang apa yang sedang ia 
rasakan. 
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Dahayu segera melepas genggaman suaminya. Lalu, 
mengambil salah satu tangan pria itu dan menempatkan di 
atas perutnya. “Kalau ingin terbiasa, kamu harus mau 
mencobanya.” 

Giri menghela napas panjang guna memperoleh 
ketenangannya kembali pasca dihinggapi ketegangan yang 
datang dikala tak diundang. 

“Malam, Nak. Maaf, kalau Ayah tidak pernah 
menyapamu. Jangan marah, ya sama Ayah. Di sini, Ayah dan 
Ibu menyayangimu.” Giri merangkai kata demi kata tersebut 
dengan spontan, namun kasih sayang terdengar nyata dalam 
suaranya. 

“Kayak gitu, Da?” Pria itu kemudian meminta 
pendapat istrinya. 

Senyuman Dahayu mengembang cepat, ketika 
memerlihatkan anggukannya. Ia menyukai suasana yang 
tengah melingkupi mereka. “Besok aku ada jadwal periksa 
kandungan untuk mengetahui detak jantung janin. Apa Kamu 
mau menemaniku, Giri?” 

“Bisa, Da. Bagaimana sepulang dari dokter, kita kencan 
sebentar?” 

Salah satu alis Dahayu terangkat naik, sebab ia tidak 
mengerti akan pertanyaan suaminya. “Kita mau kencan?” 

Giri mengangguk semangat. “Benar, aku ingin 
mengajakmu berkencan. Kamu bilang akan belajar untuk 
mencintaiku 'kan, Da?” 

“Aku pun harus bisa membuatmu yakin kalau aku 
memang benar-benar serius dengan perasaanku. Jadi, aku 
berniat mengajakmu kencan,” imbuh Giri. 
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Lagi-lagi senyum Dahayu belum dapat hilang. Ia 
bahkan mengeluarkan tawa tanpa dirinya sendiri sadari. 
“Kamu mau mengajakku pergi ke mana?” 

“Hmm, masih aku rahasiakan. Kamu cukup mengikuti 
aku besok, Da. Semoga kamu akan menyukainya.” 
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PART 9 


Dahayu pun menghentikan langkahnya secara tiba- 
tiba tepat di depan pintu utama vila milik keluarga suaminya 
karena kedua kaki wanita itu terasa sulit dan berat untuk 
digerakkan. Tubuh Dahayu ikut membeku, tatkala sekelebat 
memori terlintas kembali dalam pikirannya, yakni kenangan 
bersama mendiang Gristawan yang pernah ia lalui di vila ini. 

“Kenapa, Dahayu?” tanya Giri cepat. Ia lantas 
mengarahkan fokus pada sang istri yang kini berdiri di 
samping kirinya. 

Kecurigaan Giri semakin bertambah, bersamaan 
dengan kian kuatnya genggaman Dahayu pada tangan mereka 
yang sedang tertaut. Tatapan kosong dan perubahan ekspresi 
dari istrinya turut menjadi sorotan Giri. Ia benar-benar tidak 
tahu apa yang terjadi dengan Dahayu. 

“Da, kamu kenapa?” Giri bertanya sekali lagi karena 
belum mendapat jawaban dari istrinya. Ia bahkan sempat 
mengguncang bahu Dahayu beberapa kali—walau tidak 
terlalu keras—yang disebabkan oleh rasa khawatirnya 
terhadap wanita itu. 

“Dahayu, ada apa?!” Tanpa disadari suara Giri 
meninggi, tatkala bertanya untuk yang ketiga kalinya, akibat 
tidak segera memperoleh respon yang sudah ia tunggu- 
tunggu sedari awal. 

“A...aku....,” Dahayu tak mampu meneruskan kata- 
katanya. 

Air mata wanita itu mengalir deras seiring dengan 
kesesakan yang datang dan menghimpit dadanya. Kenangan- 
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kenangan indah serta mengesankan bersama Gristawan di 
vila ini tidak dapat ia lupakan. Mungkin tak akan bisa. 

“Katakan padaku apa yang lagi mengganggumu, Da? 
Jangan membuat aku khawatir.” Giri membawa Dahayu ke 
dalam pelukannya, berupaya untuk menenangkan wanita itu. 

“Jangan menangis, Da. Bilang padaku apa yang lagi 
kamu rasakan,” Giri lalu berbisik di telinga istrinya seraya 
mengeratkan dekapan. 

Sementara, Dahayu berupaya keras meredam 
tangisannya. Ia tidak boleh terus terlarut dalam kenangan 
masa lalu. “Aku teringat Grista. Aku dan dia sering main ke 
sini dulu.” 

Giliran Giri yang terpaku mendengar penuturan 
istrinya. Ia merasa bersalah telah mengajak Dahayu pergi ke 
vila untuk kencan perdana mereka. Dan seharusnya tahu jika 
di tempat ini, wanita itu banyak mengukir kenangan dengan 
mendiang saudara kembarnya. 

“Maaf, karena aku sudah ngajak kamu ke sini, Da. 
Mestinya kita berdua tidak datang ke vila ini. Maafkan aku.” 

“Kamu tidak salah, Giri. Cuma aku yang belum mampu 
melupakan semua hal tentang Gristawan.” Dahayu menatap 
Giri dengan sorot kesedihan yang nyata setelah pelukan 
mereka terlepas. 

“Jangan memaksa melupakan kalau kamu tidak siap. 
Itu hanya akan membuatmu lebih sakit.” Giri coba memberi 
pengertian. Sedangkan, jari-jari tangannya bergerak 
menghapus jejak air mata Dahayu yang masih tersisa. Hati 
Giri ikut berdenyut sakit 

“Iya, Giri. Aku sulit melupakan Grista sampai sekarang. 
Mungkin aku tidak bisa. Tapi, jika aku tetap seperti ini, aku 
cuma akan menyakitimu, Giri.” 
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“Tidak akan, Da. Aku bisa mengerti. Jangan lupakan 
Awan jika kamu memang belum bisa. Jangan terlalu 
memaksa, nanti bisa berpengaruh sama kehamilan kamu.” 

Giri kembali menarik Dahayu ke dalam pelukannya. 
“Dan, aku pasti akan bisa membuatmu mencintaiku dengan 
caraku sendiri, tanpa harus menyingkirkan kenanganmu 
bersama Awan, Da.” Pria itu melanjutkan ucapannya. 

Tak ada balasan dari Dahayu. Walau demikian, ia 
mendengarkan dengan saksama setiap kata dilontarkan 
suaminya. Kepercayaan Dahayu mulai dapat kembali tumbuh 
pada Giri yang beberapa bulan terakhir hanya didominasi 
oleh rasa benci. 

“Kalau keberadaan kita di sini tidak membuatmu 
nyaman. Kita balik pulang ke rumah saja bagaimana?” 

“Kenapa kita mesti pulang? Jika aku terus menghindar, 
aku cuma akan semakin larut dengan masa lalu dan 
kenanganku bersama Grista.” Dahayu menolak tawaran Giri. 

“Bukannya kamu sudah menyiapkan segala 
sesuatunya untuk acara kencan pertama kita di dalam? 
Kenapa kita harus pulang dan membatalkannya?” 

Dahayu menjauhkan tubuhnya dari Giri hingga 
mengakibatkan pelukan mereka berakhir. Wanita itu 
menatap lalu serius suaminya. “Aku ingin menghargai usaha- 
usaha yang sudah kamu lakukan, Giri. Meski, masih terasa 
sulit. Aku akan tetap masuk ke dalam.” 

“Makasih Da. Aku mencintaimu.” 

Giri lalumeraih tangan kanan Dahayu, kemudian 
menautkan jemari-jemari mereka berdua. Genggaman erat 
dilakukannnya. “Apa kamu sudah siap dengan acara kencan 
pertama kita, Da?” Giri meluncurkan godaannya. 
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“Iya.” Dahayu menjawab singkat saja, namun sarat 
akan makna yang dalam. 

“Apa kamu masih ingat dengan janji yang aku buat 
padamu tiga tahun lalu, Da?” 

Dahayu pun terlihat berpikir guna mengingat-ingat 
kembali janji yang dimaksudkan Giri. Namun, ia belum 
mampu. Dahayu tidak tahu apa yang menyebabkan kepalanya 
tak dapat difungsikan dengan baik untuk menggali sejumlah 
peristiwa di masa lalu. 

“Maaf, aku sama sekali tidak ingat, Giri. Janji apa?” 
Dahayu akhirnya memilih menyerah dan bertanya. 

Giri pun terus memandang istrinya yang tengah 
memerlihatkan raut wajah kebingungan. Lengkungan di 
sudut-sudut bibir Giri tertarik lebih lebar ke atas membentuk 
seutas senyuman tulus nan hangat. Giri mengangguk pelan. 
“Seperti janji yang aku bilang tiga tahun lalu. Aku akan 
mengajak wanita yang sudah membuatku move on dari Ratih. 
Itu kamu, Da. Istriku sendiri.” 

“Kamu tidak sedang menggombal padaku 'kan, Giri?” 
Dahayu berupaya untuk cepat-cepat menebak. 

“Aki tidak bermaksud untuk merayu atau 
menggombal. Aku cuma ingin mengutarakan perasaanku 
yang saat ini sebenarnya, Da,” sangkal Giri dalam nada dan 
ekspresi serius. 

“Aku tahu,” balas Dahayu disertai senyumannya yang 
tak lebar, namun diperlihatkan tanpa adanya keterpaksaan. 

“Da. Aku in—” 

“Apakah acara kencan di vila ini bisa kita mulai lebih 
awal? Kamu tahu 'kan, aku tidak terlalu suka nge-games?" 
potong Dahayu segera. Tiba-tiba wanita itu merasakan 
kegugupan disaat melihat pancaran di mata suaminya. 
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“Jadi, kamu harus mengajariku caranya bermain 
supaya bisa menang, Giri. Aku sudah lama juga tidak 
menyentuh PS3. Agak lupa,” lanjut Dahayu kembali. 

Giri tertawa kecil setelah mendengar pengakuan 
istrinya. “Aku tidak akan mengisi acara kencan kita dengan 
hal itu. Seingatku, kamu pernah bilang wanita menyukai hal- 
hal romantis saat diajak kencan, Da?” 

“Apakah akan ada acara makan romantis?” 

Giri kembali melepaskan tawa pasca menerima 
balasan dari Dahayu. “Ya bisa jadi, Da. Mungkin.” 

“Kenapa hanya mungkin?” Dahayu seakan menaruh 
ketertarikan dengan jawaban Giri yang terkesan ambigu dan 
sepotong-sepotong. 

“Aku tidak menyiapkan acara makan romantis. Tidak 
kepikiran,” jawab Giri secara jujur. 

“Kalau kamu memang ingin. Aku akan mengajakmu 
makan di restoran spesial. Tapi, apa kamu mau berdansa 
denganku lebih dulu? Sebelum kita pergi makan, Da?” pinta 
Giri. Mimik dan ekspresi pria itu terlihat semakin serius. 

Perbedaan reaksi ditunjukkan oleh Dahayu. Tampak 
kekagetan yang nyata pada wajahnya. “Berdansa?” 

“Berdansa seperti saat acara resepsi pernikahan kita, 
Da.” Penjelasan lebih lanjut diberikan Giri. 

“Bukannya aku tidak mau. Tapi, aku tidak terlalu 
nyaman melakukannya saat sedang hamil.” Dahayu menolak 
secara halus. Wanita itu memikirkan kondisi kandungannya. 

Sedetik kemudian, Giri diselimuti perasaan tidak enak 
hati karena permintaan konyolnya. “Maaf aku melupakan soal 
itu, Da.” 
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Dahayu menggelengkan kepala dengan cepat. “Tidak 
masalah, Giri. Mungkin kita berdansa setelah nanti anak kita 
lahir.” 

Senyum Giri yang sempat memudar kembali 
mengembang oleh perkataan istrinya. Secara refleks, ia 
menambah genggaman tangannya agar kian erat tertaut di 
sela-sela jemari Dahayu. 

“Apa sekarang kita pergi ke restoran untuk acara 
makan romantis?" ajak Giri. 

Gelengan kepala kembali ditunjukkan Dahayu untuk 
kedua kalinya dalam tempo waktu yang terbilang cukup. 
berdekatan. “Aku tidak ingin makan ke restoran.” 

“Kamu mau pergi ke mana, Da? Balik ke rumah?” Giri 
memastikan. Ia tidak keberatan jika hal tersebut yang 
diinginkan oleh Dahayu. Jarak antara rumah dan vila juga tak 
begitu jauh. 

“Tidak.” 

“Lalu ke mana, Da? Aku akan antar ke tempat mana 
pun yang kamu mau.” 

“Aku tidak ingin ke mana-mana, Giri. Aku cuma ingin 
menghabiskan waktu denganmu di sini.” 

“Mungkin aku bisa mengukir momen baru bersamamu 
di vila ini, berupaya menyingkirkan rasa takutku akan 
dihantui kenangan dengan Gristawan.” 

Giri belum dapat menemukan kata-kata tertepat 
untuk dikeluarkan sebagai balasan atas ucapan Dahayu. 
Meski demikian, ia tak menampik bahwa rasa bahagia di 
dalam hatinya kian memuncah. Senyum terhangatlah yang 
mampu diukirnya untuk sang istri. Dan, Giri lantas 
dihadapkan dengan ketertegunan karena menerima pelukan 
dari Dahayu secara tiba-tiba. Kepala wanita itu terbenam di 
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dadanya. Ia langsung mendapat efek berupa jantungnya yang 
berdebar keras dan tak beraturan. 

“Bantu aku, Giri. Aku ingin segera berdamai dengan 
rasa benciku padamu. Aku ingin bisa memercayai dan 
menerimamu kembali,” pinta Dahayu yang dilengkapi oleh 
setetes air mata turun dari pipinya tanpa bisa dicegah. Ia 
terbawa perasaan. 

Giri tak henti menatap istrinya setelah pelukan 
mereka terlepas. Tampak jelas kesungguhan dalam sorot 
mata wanita itu. Tak terpancar kebohongan sedikit pun. 

“Aku pasti akan membantumu, Da. Aku juga akan 
memberi bukti segera kalau aku sama sekali tidak pernah 
menginginkan kematian Awan.” 

“Aku mencintaimu, Dahayu,” lanjut Giri sembali 
mendekap tubuh istrinya kembali dengan lebih erat. 

Ketika baru saja keluar dari kamar mandi, maka 
Dahayu langsung mengedarkan pandangan hampir ke 
sekeliling ruangan guna mencari keberadaan suaminya. 
Namun, indera penglihatan wanita itu tak dapat menangkap 
adanya sosok Giri. Selanjutnya, Dahayu menaruh fokus serta 
perhatian ke arah pintu lain yang terletak di salah satu sudut 
kamar dan terhubung ke halaman belakang vila. Langkah kaki 
wanita itu kemudian ikut tertuju ke sana, mengikuti 
nalurinya. 

Sesaat setelah berhasil menginjakkan kaki di depan 
pintu, Dahayu lantas disambut panorama khas malam di 
langit bertaburan bintang serta juga sorot dari berapa lampu 
yang berguna menerangi halaman vila. Perpaduan cukup 
indah. Dan ketika memindahkan atensi ke sudut lainnya, 
masih di sekitaran teras belakang, di bagian area luar kamar. 
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Maka, perhatian Dahayu langsung saja sukses disita oleh 
pemandangan menarik, di mana Giri duduk di salah satu kursi 
kayu dengan kepala bersandar di dinding dan kedua mata 
yang tertutup sempurna. 

Dahayu lantas melanjutkan langkah kakinya secara 
perlahan menuju ke arah Giri. Atensi Dahayu belum ingin 
berpaling dari sosok suaminya. Kedamaian terlihat jelas di 
wajah pria itu, saat sedang terlelap seperti sekarang. “Kenapa 
tidur di sini, Giri?” Dahayu mengeluarkan suara yang begitu 
pelan, bahkan nyaris sangat berbisik. Giri mungkin tidak bisa 
mendengar. 

Dan tanpa pernah Dahayu sadari sekalipun jika telah 
muncul getaran-getaran tak kasatmata pada dirinya saat 
memandang Giri dalam jangka waktu yang cukup lama. 
Dahayu pun masih berusaha keras menampik semua, belum 
terlalu ingin dibelenggu oleh perasaannya terhadap pria itu 
secara cepat. Paling tidak, hingga ia bisa mencintai Giri 
sebagai suaminya, bukan bayangan Gristawan. 

“Ada apa, Da?” 

Kekagetan melanda Dahayu, dikala tiba-tiba saja 
mendapati tatapan intens dari Giri yang saat ini sangat tepat 
tertuju ke matanya. Ia kembali tak sadar bahwa sedang 
melamun sejak tadi. 

“Dahayu, ada apa?” 

Manakala, menerima sorot mata Giri yang penuh 
tanda tanya. Dahayu diam sejenak sembari mencoba 
menyusun sederetan kata di kepala untuk membalas 
pertanyaan dari suaminya itu. 

“Aku mencarimu di kamar. Aku kira kamu pergi 
kemana, ternyata malah di sini, Giri.” Hanya kalimat-kalimat 
tersebut yang dapat Dahayu utarakan. 
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“Kamu mencariku, Da? Ada sesuatu terjadi? Perutmu 
sakit lagi? Nada kecemasan terselip dengan cepat saat Giri 
bertanya. 

“Tidak terjadi apa-apa. Perutku juga tidak sakit.” 

Dahayu menatap serius suaminya guna meyakinkan. 
“Waktu keluar dari kamar mandi, aku kira kamu lagi tidur. 
Ternyata malah nggak ada di kamar.” 

Giri mengembangkan senyum meski tidak lebar. “Aku 
pikir ada apa, Da. Lagian, aku tidak bisa tidur di dalam. Jadi, 
cari udara segar di sini.” 

“Tidak bisa tidur? Tapi, tadi aku lihat kamu tidur di 
sini, balas Dahayu apa adanya. Karena memang dirinya 
menyaksikan pria itu terlelap dengan cukup pulas. 

Tawa singkat kemudian dilepaskan Giri disela 
kekikukannya. “Benarkah aku tertidur? Udara di sini lumayan 
sejuk, aku jadi gampang mengantuk.” 

“Lanjutkan tidurnya di dalam saja, Giri. Aku rasa di sini 
semakin dingin. Kamu mudah flu dan alergi karena udara 
dingin, 'kan? Kamu pernah memberitahuku." Senyuman tipis 
pun diperlihatkan Dahayu saat melengkapi ungkapan 
perhatiannya. 

Giri turut memperlebar senyuman dan mengangguk 
kecil, namun bukan berarti mengiyakan. “Sebentar lagi, Da. 
Pemandangan malam ini di langit lumayan bagus. Banyak 
bintang yang muncul. Mumpung tidak ada tanda-tanda 
mendung atau turun hujan.” 

“Boleh aku menemani kamu di sini, Giri? Dahayu 
meminta persetujuan dengan suara yang lembutnya. Tak 
terlalu banyak perubahan pada ekspresi wanita itu. 

Giri pun kembali mengangguk cepat untuk 
mengiyakan. “Tentu boleh, Da.” 
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Tiba-tiba salah satu alis Giri tertarik naik disertai juga 
munculnya kerutan-kerutan di dahi ketika melihat Dahayu 
yang bangun dari kursi. Lalu berjalan menjauh, tepatnya 
menuju ke dalam kamar. Dan ketika Giri ikut bangkit dari 
posisi duduknya, hendak menyusul Dahayu karena takut 
terjadi hal yang buruk. Keinginan Giri tersebut pun tertunda 
sebab sang istri telah terlebih dahulu menghentikan langkah, 
lalu menoleh ke belakang, tertuju ke arahnya. 

“Aku cuma ingin mengambil sesuatu di dalam. Duduk 
saja di sana, Giri.” 

“Yakin, Da?” 

Anggukan pelan dan juga senyum Dahayu tunjukkan. 
“Iya. Tidak terjadi apa-apa. Percayalah, Giri.” 

Setelah menyelesaikan ucapannya, wanita itu segera 
kembali lanjut melangkahkan kaki menuju ke dalam kamar. 
Sementara, Giri tak langsung duduk, masih terus 
memerhatikan istrinya hingga hilang di balik pintu. 

“Pakailah ini, Giri. Dahayu langsung memberikan 
jaket kulit warna hitam yang baru ia ambil kepada 
pemiliknya. 

“Kamu ke dalam cuma untuk mengambil jaketku? 
Makasih, Da.” 

Setelah menunggu hampir selama lima menit, Giri pun 
senang akhirnya bisa melihat sosok sang istri kembali dari 
kamar dan kini duduk di sampingnya. Apa yang berada di 
tangan wanita itu sebenarnya menjadi pusat perhatian Giri 
sebentar. Manakala, Dahayu memberikan benda tersebut 
padanya, barulah Giri menyadari jika wanita itu pergi ke 
dalam guna mengambil jaketnya. Giri tak menampik bahwa ia 
merasa bahagia dengan perlakuan Dahayu. 
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“Gosokan ini di hidung kamu biar hangat. Hidung 
kamu mulai memerah. Aku rasa itu efek alergi.” Dahayu lalu 
menyerahkan botol minyak kayu putih kepada suaminya. 

“Makasih, Da,” ucap Giri sekali lagi atas bentuk 
perhatian Dahayu. Ia kemudian mengambil benda tersebut 
dari tangan istrinya dan ditaruh di lengan kursi. 

“Ke..kenapa kamu malah kasih jaket ini padaku?" 
Dahayu benar-benar masih keheranan dengan aksi Giri yang 
memakaikan jaket ke badannya secara mendadak. 

“Supaya nggak kedinginan.” 

Dahayu pun menatap cukup lekat ke arah suaminya 
yang sekarang tengah memamerkan senyuman tulus serta 
terlihat begitu menawan. “Aku bisa tahan dengan udara 
dingin. Aku juga tidak memiliki alergi.” 

“Untuk anak kita. Biar di dalam sini, dia nggak perlu 
kedinginan,” balas Giri seraya menaruh tangan di atas perut 
istrinya yang rata. 

Dahayu seketika terbawa perasaan karena perlakuan 
yang dirinya terima dari Giri. Senyum Dahayu tampak 
tercipta lebih natural dan alamiah, tak ada kesan dipaksakan. 

“Anak kita tidak akan kedinginan, Giri. Aku akan 
menjaganya.” 

“Terima kasih, Dahayu,” ujar Giri penuh ketulusan. 
Dan sebuah ciuman yang dalam lalu, ia berikan tepat di dahi 
istrinya, dilanjutkan dengan dekapan hangat. 

“Aku yang harusnya mengucapkan makasih ke kamu, 
Giri. Terima kasih untuk semuanya,” balas Dahayu sembari 
membalas pelukan suaminya. 

Hal pertama yang Dahayu saksikan saat masuk ke 
dalam kamar adalah senyum mengembang milik Giri, tetapi 


125 


bukan tertuju padanya. Dan dari kedua indera penglihatan 
wanita itu, suaminya tampak tengah memegang serta 
memandangi dengan sorot cukup serius sebuah benda di 
tangan. 

Ketika Dahayu memerhatikan lebih detail lagi, 
ternyata benda tersebut merupakan hasil USG pemeriksaan 
di dokter spesialis kandungan tadi siang. Sempat muncul 
pertanyaan dari mana Giri mendapatkannya. Tapi, sedetik 
kemudian Dahayu ingat jika ia sendiri yang memberikan pada 
pria itu. 

“Sudah selesai menelepon Kak Latri, Da?” tanya Giri 
manakala menyadari kehadiran istrinya di dalam kamar. 

Dahayu hanya mengangguk pelan sebagai jawaban. Ia 
lantas berjalan dengan langkah tidak begitu cepat menuju 
sofa yang terletak di salah satu sudut ruangan, dimana 
suaminya sedang duduk. Kontak mata pun terjadi di antara 
mereka. 

Dua manik cokelat Giri tidak ingin teralihkan dari 
sosok Dahayu yang sudah ikut duduk di sebelahnya. “Apa 
besok pagi kita harus balik ke rumah, Da?” Pertanyaan lain 
lalu dilontarkan Giri agar obrolan mereka berdua tak 
terputus. 

“Tidak. Aku sudah meminta Kak Wina untuk 
menemani Kak Latri ke butik.” 

“Kamu punya rencana mengajakku pergi ke suatu 
tempat selain vila ini besok pagi, Giri?” Kini Dahayu yang balik 
bertanya dengan dilengkapi tatapan yang sarat akan 
keingintahuan. 

“Bagaimana kalau besok kita mencari udara segar di 
sekitaran danau?” Giri meminta pendapat. Tentu berharap 
Dahayu menyetujui. 
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Tatapan pria itu masih menjadikan wajah cantik dari 
istrinya sebagai objek favorit untuk dipandang. Meski, 
senyum Dahayu tak terlalu lebar diperlihatkan di 
hadapannya, akan tetapi ketulusan tanpa ada sedikit pun 
kebohongan dalam mata istrinya, sudah cukup bagi Giri untuk 
dapat semakin memahami kesungguhan wanita itu. 

“Boleh. Asal alergi kamu terhadap udara dingin tidak 
kambuh.” Dahayu mengiyakan saja ajakan suaminya. 

“Tidak akan, Da. Alergiku mulai berkurang. Aku sudah 
jarang bersin-bersin atau flu.” Giri menjawab dengan begitu 
mantap serta terdengar ringan. 

Mata Dahayu tampak menyipit, akan tetapi pandangan 
wanita itu masih tetap mengarah pada suaminya. “Apa benar 
alergi kamu sudah berkurang? Tapi kenapa hidung kamu 
kelihatan merah, Giri?” kentara Dahayu terang-terangan. 

“Cuma merah, Da. Tidak akan membuatku jadi pilek.” 
Giri mengeluarkan kata-kata tertepat menurutnya. 
Walaupun, sedikit dibumbui ketidakjujuran. 

Giri memang merasakan gatal di bagian hidungnya 
disebabkan oleh alergi udara dingin. Mungkin akan 
berdampak akan munculnya flu yang tak dapat diprediksi. 
Namun, Giri juga tidak ingin membuat istrinya cemas. 

“Sudah kamu oleskan berapa kali saja minyak kayu 
putih yang aku kasih tadi? Kenapa merah di hidung kamu 
belum hilang juga?” Dahayu bertanya guna memastikan. 

Giri menggeleng cepat. “Aku belum memakai minyak 
kayu yang kamu berikan sama sekali malah, Da. Maaf ya, akui 
pria itu secara jujur. 

“Kenapa?” tanya Dahayu lagi untuk meminta 
penjelasan. Sorot matanya turut menyiratkan hal yang sama 
yakni keingintahuan. 
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“Aku tidak suka mencium aroma dari minyak kayu 
putih. Karena baunya agak keras bagiku.” Giri memberikan 
alasannya. 

Tak tampak terjadi perubahan yang singnifikan pada 
ekspresi di wajah Dahayu. Wanita itu hanya berupaya lebih 
dalam menjaga senyuman agar tak hilang. Ia pun juga tidak 
ingin melakukan hal tersebut. “Kamu cuma tidak suka bau 
dari minyak putihnya, Giri? Kamu tidak punya alergi juga 
dengan minyak kayu putih 'kan?” Konfirmasi Dahayu sekali 
lagi. 

“Iya, aku hanya tidak suka aromanya. Tidak ada alergi, 
Da.” 

Dahayu tak menanggapi jawaban suaminya. Wanita 
itu lantas beranjak bangun dari sofa panjang guna mengambil 
botol minyak kayu yang terletak di atas meja, dan kembali 
duduk di samping kiri suaminya. “Apa kamu bisa berbaring 
sebentar di sofa?” tanya Dahayu dengan nada lembut. Wanita 
itu turut mengambil sebuah bantal sofa yang ada di dekatnya, 
lalu ditaruh di atas paha. 

“Tidurkan kepalamu di sini.” Dahayu menepuk-nepuk 
benda tersebut guna memberi isyarat agar sang suami segera 
berbaring. 

Giri pun menuruti permintaan Dahayu tanpa muncul 
niatan untuk bertanya mengenai tujuan istrinya itu. Giri pun 
secepat mungkin mengubah posisi dari duduk jadi tidur 
terlentang di sofa dengan kepala mendarat mulus di atas 
bantal. 

“Bau minyak kayu putih ini tidak seburuk yang kamu 
kira. Percaya padaku, Giri. Dahayu mengeluarkan sugesti 
dalam nada tak seperti tengah memaksa, tetapi terdengar 
lembut dan coba meyakinkan. 
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“Aku akan oleskan sedikit saja di hidungmu supaya 
merahnya nggak tambah parah dan bisa hilang. Boleh 'kan?” 
Dahayu bertanya lebih dulu agar Giri tak kaget atau 
menunjukkan penolakan. 

“Iya, Da. Tapi jangan banyak-banyak. Serius, aku tidak 
suka aromanya.” 

“Baiklah,” jawab Dahayu kemudian.Sementara, tangan 
wanita itu terlihat bergerak untuk mengoleskan minyak kayu 
putih di hidung suaminya yang masih memerah. 

“Makasi, Da,” ucap Giri pelan. Tapi, ia sangat yakin 
Dahayu mendengar ucapannya. Terbukti dari senyuman tulus 
yang dilengkungkan oleh ujung-ujung bibir wanita itu 
kepadanya secara sempurna. 

Baik Dahayu maupun Giri begitu hanyut, ketika saling 
beradu pandang satu sama lain. Giri berpacu dengan detak 
jantungnya yang kian tak dapat dikendalikan. Sedangkan, 
Dahayu juga semakin larut dalam tatapan sang suami yang 
seakan-akan mudah membiusnya. 

“Kamu harus sehat, Giri. Aku tidak ingin melihatmu 
sakit” Satu kecupan singkat Dahayu berikan di kening 
suaminya. Ia terbawa perasaan. 

“Pasti, Da.” Giri menarik tengkuk istrinya dan 
mempertemukan bibir mereka. Desiran pada aliran darahnya 
semakin kuat, saat sang istri membalas ciumannya. Pagutan- 
pagutan kian lembut lantas ia lakukan tanpa ragu. 

“Makasih, Dahayu,” ujar Giri sesaat setelah mengakhiri 
ciuman mereka. 

“Apa kepala kamu juga pusing? Mau aku pijat, ya?” 
Dahayu menawarkan. Ia tampak salah tingkah. 

“Kamu sekarang memiliki keahlian memijit, Da?” 
canda Giri diiringi oleh keluarnya tawa kecil. 
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“Aku pernah diajari Kak Latri. Tapi, aku tidak bisa 
meresapinya semua. Agak susah. Tapi, aku masih sedikit 
ingat.” 

Tanpa disadari Giri kembali tertawa karena penuturan 
dari istrinya. “Kalau begitu, jangan dilakukan. Aku nggak mau 
tambah pusing kalau kamu sampai salah pijat.” Giri belum 
usai mengguyoni istrinya. 

“Aku tidak jadi memijatmu. Sekarang kamu bisa 
bangun dan cepat tidur supaya tidak tambah pusing.” 

Gelengan kepala beberapa kali tanda menolak 
dilakukan Giri. “Nanti saja tidurnya, Da. Aku ingin menyapa 
anak kita dulu di dalam sini. Mengobrol sebentar.” Giri lalu 
menaruh serta menempelkan tangannya di atas perut sang 
istri. 

“Silakan. Bicaralah yang banyak, Giri. Supaya dia juga 
semakin terbiasa dengan komunikasi bersama kita,” tanggap 
Dahayu positif. 

“Selamat malam, Nak. Apa kabar? Selalu baik dan sehat 
'kan di dalam perut Ibu?” Giri memulai monolognya dengan 
masih saja menyisakan rasa canggung. 

“Dia akan selalu sehat. Dia anak yang kuat.” Dahayu 
mengukir senyuman lebih lebar saat berucap dan tak 
memutus kontak matanya dengan Giri. 


0...cececececeeuceeuceeeuceouceouceeuceoueensounonusunnvou.......ooeoceeoceoensenanasasaaaa 
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PART 10 


Saat jam baru menunjukkan pukul enam pagi dan 
matahari belum ingin sepenuhnya keluar dari peraduan 
untuk menyinari bumi hingga petang nanti, Dahayu serta Giri 
sudah bangun lalu bersama-sama duduk di kursi kayu 
panjang di area salah satu balkon yang terletak di lantai dua 
vila. Kemarin, Giri memang berencana untuk mengajak 
Dahayu berkeliling di sekitaran danau dekat vila untuk 
mencari udara segar. Namun, semua harus dibatalkan karena 
cuaca yang tak mendukung. Langit mendukung serta juga 
rintik-rintik hujan ringan terus berlangsung dari semalam 
dan belum memerlihatkan tanda-tanda akan berhenti. 

Walaupun, keadaan sedikit tak sesuai dengan prediksi, 
Dahayu tetap bisa menikmati suasana hening dan juga 
panorama indah yang tersuguh dari atas balkon. 
Mengantarkan kedamaian dan juga kesejukkan tersendiri 
bagi wanita itu. 

“Masuk ke dalam, Giri. Supaya pilek kamu tidak 
bertambah.” Dahayu menyarankan, sebab tak tega melihat 
suaminya terus bersin-bersin karena alergi. 

Giri menggeleng pelan sembari coba menahan rasa 
gantal yang cukup parah di bagian hidung agar tidak kembali 
bersin. “Sudah berkurang, Da. Santai aja. Aku tahan.” 

“Jangan bohong,” balas Dahayu cepat. Ia tak bisa 
memercayai ucapan suaminya itu dan tahu persis jika Giri 
sedang berpura-pura baik-baik saja. 

“Aku tidak bohong.” 

Pasca memperoleh jawaban tak jujur lagi-lagi dari 
sang suami, Dahayu pun lantas semakin melekatkan 
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pandangannya untuk memerhatikan ekspresi serta 
senyuman lebar yang terukir di wajah suaminya itu. Tidak 
ada kebohongan memang. 

“Apa kamu merasa meriang atau demam?” Pertanyaan 
sebagai bentuk kecemasannya lalu Dahayu luncurkan. 

“Tidak. Aku sehat, Da. Kenapa kamu jadi cemas 
berlebihan? Aku cuma mengalami alergi. Aku sudah minum 
obat tadi.” Giri menjelaskan. 

“Minum obat tanpa makan nasi?” 

Giri mengulas senyum lebih lebar karena diselumuti 
rasa bahagia, ia bisa menangkap dengan sangat jelas 
kecemasan dalam suara Dahayu. Dan hal tersebut membuat 
Giri senang bahwa sang istri senantiasa masih memberi 
perhatian padanya. 

“Aku makan roti, Da. Kemarin aku minta tolong Pak 
Heri membelikan di supermarket dekat sini.” 

“Masih ada yang mau kamu tanyakan, Da? Aku siap 
jawab.” Giri berucap dengan nada bercanda. 

Dahayu menggelengkan kepalanya singkat. “Tidak 
ada. Baguslah kalau kamu sudah minum obat. Seperti yang 
aku bilang, aku tidak mau melihat kamu sakit,” ungkap wanita 
itu yang diiringi mimik serius, tanpa tercetak senyuman. 

“Aku nggak sakit, Sayang.” 

“Sayang?” Dahayu mengulang kata paling akhir yang 
baru saja diucapkan Giri dengan suara pelan. Akan tetapi, ia 
cukup jelas dapat ditangkap gendang telinga suaminya. 
Mengingat, mereka duduk bersebelahan. Kedua mata Dahayu 
juga terlihat lebih membulat. Mungkin wanita itu tak 
menyangka bahwa suaminya akan mengeluarkan sebutan 
yang kebanyakan memang diperuntukan untuk orang 
terkasih tersebut. 
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“Apa tidak boleh manggil sayang ke istriku sendiri?” 
Giri malah balik bertanya. Tepatnya meminta pendapat dan 
persetujuan. 

“Boleh.” 

Dahayu akhirnya mampu untuk mengukir segaris 
senyuman yang sempat absen diperlihatkan karena 
diselimuti rasa cema. Dan walau, lengkungan di sudut-sudut 
bibirnya masih tampak tipis. Senyum Dahayu tak seperti 
sedang diiaksakan. 

“Kamu boleh memanggilku dengan sebutan apa saja, 
Giri. Aku tidak akan melarang.” Nada santai mengiringi 
wanita itu manakala melanjutkan ucapannya. Ia sungguh 
tidak merasa keberatan. 

Kali ini, Giri yang tak menghentikan perbincangan 
ringan di antara mereka berdua. Bukan disebabkan dirinya 
kehilangan topik pembicaraan, namun perhatian Giri telah 
disita untuk memandangi setiap inchi wajah dari Dahayu. 

Terutama pada bagian mata bulat dan bibir merah 
ranum istrinya itu. Begitu juga dengan senyum menawan 
milik Dahayu yang bisa membuat Giri begitu terkesima dan 
terpesona. Ia kian mengagumi kecantikan istrinya. 

“Giri...” 

“Kenapa, Da? Maksudku, Sayang.” 

Dahayu tertawa kecil melihat tingkah Giri yang 
menurutnya sedikit konyol. Dan ketika, menggumamkan 
sebutan 'sayang' pun masih terdengar kaku. 

“Mau sarapan apa sebentar?” Dahayu kembali ke topik 
pembicaraan awal. Hal yang ingin ditanyakannya. 

“Sarapan? Kamu ingin masak di sini, Da?” Giri malah 
meluncurkan pertanyaan lain. Ia lantas memperoleh balasan 
dalam bentuk anggukan saja. 
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“Kita bisa minta dimasakkan sama asisten yang jaga di 
sini atau mungkin yang lebih praktis beli makanan yang 
sudah jadi,” saran Giri sebab ia tak mau merepotkan istrinya. 

“Tidak. Aku akan masak sarapan untuk kita. Kamu 
mau makan apa?” 

Giri mengalah dan tak meneruskan opsi lain yang 
sudah bermunculan di kepalanya. Ia diam sejenak guna 
memikirkan makanan yang sekiranya enak untuk sarapan. 
“Mungkin bubur ayam saja, Da.” 

“Yakin mau bubur? Di rumah kamu juga pernah minta 
dibuatkan bubur. Apa tidak bosen?” 

Giri hanya menggeleng pelan, tanpa mengurangi lebar 
senyumnya. “Aku suka bubur masakan kamu. Tidak pernah 
bosen. Kalau bikin makanan lain, kasihan nanti cuma akan 
bikin kamu repot.” 

Giri menambah intensitas tatapannya. Hal serupa juga 
dilakukan Dahayu. Wanita itu semakin terlihat nyaman 
beradu pandang dalam jangka waktu lama dengan suaminya. 
Kontak mata seperti tak ingin diputus oleh keduanya. 

“Baiklah, kalau bubur yang mau kamu makan lagi. 
Akan aku buatkan.” 

“Makasih, Sayang.” 

Dahayu kembali mengeluarkan tawa dengan suara 
lebih keras, dan bahkan sedikit merasa geli karena panggilan 
khusus yang tetap saja terdengar kaku, manakala diucapkan 
suaminya. 

“Kenapa ketawa, Da?" 

“Kamu lucu, Giri.” Dahayu menjawab jujur disela tawa 
yang belum mereda. 

“Aku lucu?” Giri kebingungan akan perkataan Dahayu. 
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“Iya, kamu lucu. Tadi, pas kamu bilang 'sayang' 
kesannya kaku banget, Giri. Kamu harus belajar untuk rileks 
saat mengucapkannya.” 

“Seperti ini contohnya. Dengarkan baik-baik.” Dahayu 
mengambil jeda untuk beberapa saat sebelum lanjut 
memberikan contoh yang telah ia janjikan. 

“Sayang.” Wanita itu berucap dalam nada sangat 
lembut. Tak hanya bibir Dahayu yang berbicara. Dua matanya 
turut menunjukkan binaran tersendiri. 

Sedetik kemudian, Giri pun hanyut oleh perkataan dan 
juga tatapan dari istrinya. Ia tak banyak memerlihatkan 
reaksi secara langsung. Namun, detak jantungnya berpacu 
cepat. “Aku mencintaimu, Da,” ujar Giri dengan segenap 
perasaannya untuk Dahayu. 

“Terima kasih, Giri.” 

“Hanya itu, Da?” 

Dahayu melempar tatapan keheranan pada suaminya. 
“Lalu, aku harus menjawab seperti apa?” tanya wanita itu. 

“Katakan kalau kamu mencintaiku, Sayang,” pinta Giri 
serius tapi tidak ingin memaksa. 

Lukisan senyuman di wajah Dahayu kian tampak 
natural, seiring dengan kenyamanan yang turut semakin 
besar melingkupi dirinya. Permintaan dari sang suami 
sebenarnya tak sulit untuk dapat ia penuhi, saat ini juga. 
Hanya saja, Dahayu tidak ingin Giri kecewa nantinya. Pria itu 
pasti akan meragukan perasaannya setelah apa yang selama 
ini ia lakukan. Terkhusus tentang ujaran kebencian darinya 
untuk pria itu. 

“Kamu mau aku bilang, kalau aku mencintaimu, Giri? 
Bukannya terlalu cepat?" Dahayu bicara dengan hati-hati agar 
tidak menyinggung perasaan suaminya. 
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“Kenapa terlalu cepat, Da? Tidak ada yang salah, 'kan? 
Itu pun kalau kamu mau, maksudku kalau kamu tidak merasa 
keberatan.” Giri terlihat kikuk seketika. Ia bahkan 
menampakkan kecanggungan yang kentara. 

Giri seolah-olah tengah kehabisan kata-kata yang 
tepat untuk diucapkan. Alhasil, kalimat-kalimat bernadakan 
ambigu yang akhirnya mampu ia luncurkan. Tentu tanpa ada 
unsur kesengajaan. 

Tawa Dahayu lagi-lagi tercipta karena sikap suaminya. 
“Apa kamu lagi salah tingkah, Giri?” Pertanyaan yang lebih 
mengena sebagai guyonan dilontarkan wanita itu. 

Kontan, Giri membelalakan kedua mata akibat terkejut 
akan tuduhan dari istrinya. “Aku? Salah tingkah?” Ia 
mengulang dua kata yang tadi begitu menyita indera 
pendengarannya. 

Dahayu menganggukkan kepala cepat tanpa 
menunjukkan keraguan atau hendak meralat ucapannya. 
“Iya. Aku lihat kamu salah tingkah.” 

“Aku tidak salting, Da. Cuma agak malu.” Giri 
mengakui secara jujur. Ia menggaruk bagian kepala belakang 
yang tak gatal. Kuluman senyum Dahayu belum ingin 
memudar. Ia menikmati momen kebersamaannya dengan 
Giri pagi ini. Kenyamanan kian terpupuk dalam dirinya. 
Dahayu lalu menundukkan kepala serta menempatkan 
tangan kanan di atas perutnya. “Ayah bisa merasa malu juga 
ternyata, Nak.” Wanita itu mengajak janin di dalam rahimnya 
berkomunikasi. 

Dan hal serupa pun menyelimuti Giri, kebahagiaan 
yang dirasakannya terus membuncah. Menyaksikan 
bagaimana Dahayu mengambil waktu sejenak untuk 
berbicara dengan calon anak kedua mereka, dapat 
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menyebarkan kehangatan hingga ke sudut-sudut terkecil 
dalam hati pria itu. Giri berdoa dan juga sangat berharap jika 
hari esok dan kedepannya akan bisa bertahan, guncangan 
konfik maupun masalah tak akan mengubah semua bentuk 
momen yang telah mereka lalui sampai sejauh ini. 

“Ayah merasa malu karena lihat senyum manis Ibumu, 
Nak.” Giri ikut menaruh tangannya di atas perut Dahayu, tepat 
di atas tangan kanan istrinya itu. Genggaman cukup erat 
dilakukan Giri di sana. Mata mereka pun lalu saling beradu 
satu sama lain. Giri bisa lebih memerhatikan bagaimana 
perubahan ekspresi istrinya, setelah ia selesai dengan 
kalimat-kalimat berbau sedikit rayuan tadi. 

“Jangan wmenggombal. Kamu tidak akan bisa 
menggodaku menggunakan gombalan manis, Giri,” balas 
Dahayu dengan lantunan suara yang ringan serta bercanda. 

Giri kemudian tergelak tanpa berniat mengalihkan 
fokusnya dari wajah cantik dan manik cokelat milik sang istri 
yang berbinar indah. “Aku tidak bermaksud menggombal. 
Aku cuma mengatakan sebenarnya, Da.” 

“Aku sayang kamu, Giri.” 

Giri mematung seketika. Kemampuan dalam bernapas 
atau menghirup udara pun terasa tiada selepas mendengar 
pernyataan yang diucapkan Dahayu padanya dengan lembut 
tersebut. Kinerja jantung dan aliran darah pria itu turut 
mengalami gangguan, selama beberapa detik. 

“Kamu sayang padaku, Da?” Giri malah mengeluarkan 
pertanyaan bodoh sebagai balasan. 

“Memangnya kenapa? Apa kamu tidak bisa percaya, 
kalau aku bilang aku sayang denganmu, Giri?” Dahayu sudah 
menjuga bila pria itu akan meragukan perkataannya. 
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“Bukan begitu, Da. Aku cuma kaget. Karena yang aku 
tahu kamu benci padaku, Da.” 

Setelah cukup lama melakukan kontak mata dengan 
Giri. Dahayu lalu memutuskan untuk mengalihkan perhatian 
ke arah lain dan mencari sesuatu bisa dijadikan objek dari 
dua manik cokelatnya. Pembicaraan mereka kali tak 
membuatnya nyaman. 

“Aku sedang tidak ingin membahas masa lalu. Aku 
benar-benar mencoba berdamai dengan rasa benciku, Giri.” 

Dahayu menciptakan jeda sebentar, ketika memilih 
kembali menatap suaminya lebih serius, sebelum lanjut 
mengungkapkan isi hati secara keseluruhan. Sementara itu, 
tangan mereka masih saling tertaut satu sama lain. 

“Aku berusaha  memercayaimu lagi. Dan, 
menumbuhkan rasa sayang yang kemungkinan besar bisa 
berubah menjadi cinta. Demi pernikahan serta anak kita, 
Giri.” Mata wanita itu berkaca-kaca, dikala meneruskan kata- 
katanya. 

Dan, dekapan hangat langsung Dahayu peroleh saat 
baru saja menyelesaikan perkataanya. Ketenangan dapat ia 
rasakan, walau suaminya belum buka suara dan meluncurkan 
sederetan kalimat. “Terima kasih. Aku menyayangimu, Giri. 
Beri aku waktu supaya dapat belajar mencintaimu. Aku pasti 
akan bisa.” 

Giri pun memperlebar senyuman dan mengeratkan 
pelukannya. "Iya, Da. Tenang. Aku siap menunggu. Tolong 
jangan membenciku lagi. Selalulah berada di sisiku untuk 
pernikahan dan calon anak kita.” 

“Doakan saja agar aku bisa menjaga calon anak kita 
dengan benar. Aku hanya tidak ingin keguguran terulang 
lagi.” Dahayu meneruskan ucapannya. 
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“Iya, Da. Aku selalu berdoa yang terbaik untuk kamu 
dan juga anak kita tiap kali aku sembahyang. Aku bakal 
menjaga kalian.” Giri berjanji sembari balas menggenggam 
tangan istrinya. 

Dahayu pun tak bisa mengeluarkan kata-kata atau 
memerlihatkan reaksi yang berlebihan. Wanita itu hanya 
tersenyum. Tapi kemudian, Dahayu teringat akan suatu hal. 

“Giri, mengenai kehamilanku. Bisa kita tidak memberi 
tahu Ayah dan Ibuku?” Dahayu meminta persetujuan. 

“Kenapa, Da?” 

“Mereka tidak akan suka mendengar aku hamil. 
Alasannya cuma satu yaitu harta.” 

“Ayah dan Ibuku sudah tahu, kalau kamu bukan anak 
kandung dari Om Genta. Mereka ingin kita bercerai setelah 
proyek besar resmi selesai di antara dua perusahaan.” 

Seketika tubuh Giri pun membatu mendengar 
penuturan istrinya yang baginya sangat tiba-tiba. Ia tak ingin 
percaya. Namun, tidak ada kebohongan di mata Dahayu yang 
ia lihat. Wanita itu berkata jujur. 

“Aku harus bagaimana, Giri? Aku takut orangtuaku 
akan melakukan hal yang macam-macam. Apalagi, Kak 
Wirya.” Dahayu mengungkapkan sekelumit rahasia ia simpan 
sendiri selama ini. 

“Kenapa kamu baru kasih tahu aku sekarang, Da?” 

“Sejak kapan Ayah dan Ibumu tahu jika aku bukan 
anak kandung dari orangtuaku?” Giri meluncurkan 
pertanyaan tambahan ditengah-tengah rasa was-was yang 
mulai menyelimuti dirinya. Sebab, ia sudah cukup memahami 
watak dari kedua mertuanya gila harta dan memperhitungan 
sekali status serta derajat seseorang. 


PART 11 


“Apa yang lo bilang itu nggak benar 'kan, Giri? Kita 
saudara kandung? Punya Ayah dan Ibu yang sama?” 

Dion tentu bermaksud mengonfirmasi pemberitahuan 
tak menyenangkan yang baru saja diperolehnya siang ini 
pada pertemuan mereka di rumah Giri, sang kakak sepupu. 
Atau mungkin telah berganti status menjadi saudara 
kandungnya. Ia sendiri masih tak mampu memercayai segala 
hal yang didengarnya. 

“Benar atau tidak, Giri? Dion coba kembali 
memperjelas dengan suara yang terselip oleh emosi tertahan. 
Giri masih menunjukkan sikap yang tenang tak mau 
terpancing. Sebab, ia dapat mengerti bagaimana 
sesungguhnya keterkejutan sedang melanda Dion rasanya. Ia 
juga pernah berada di posisi ini sebelumnya. Wajar jika Dion 
memerlihatkan reaksi yang emosional. 

“Dengerin penjelasan gue dulu, Yon.” 

“Gimana gue bisa lanjut dengarin penjelasan dari lo, 
kalau gue sendiri nggak yakin apa yang lo bilang itu benar!” 
Dion kian meninggikan nada suaranya saat membalas. 
Bertolak belakang dengan matanya yang mulai tampak 
tergenangi oleh cairan bening. 

“Gue cuma ingin ngasih tahu yang sebenarnya ke lo, 
Yon,” balas Giri apa adanya. Ia tidak memiliki kata lain lagu 
untuk dijadikan sebagai pemanis tambahan. 

Dion lalu membuang pandangan ke sembarang arah 
supaya tidak harus berlama-lama melihat kejujuran 
terpancar begitu jelas dan juga nyata pada mata sepupunya 
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itu. Ia belum mampu percaya. Semua masih tak masuk akal 
dan terasa sangat mendadak baginya. 

“Sorry, gue nggak bisa percaya apa yang lo katakan, 
Ri.” 

“Gue tahu, kalau lo butuh waktu buat nerima 
kenyataan ini, Dion. Dulu gue pun sama. Gue nggak percaya.” 

Giri mengungkapkan apa yang ia pendam dan rasakan 
selama ini. Dan karena dirinya lebih tua dari Dion, sudah 
sepatutnya pula ia tak lelah memberi pengertian akan 
kenyataan yang ada. 

“Kematian Grista merupakan pukulan terberat buat 
gue, Yon. Gue ngerasa nggak punya saudara lagi. Tapi gue 
senang kalau lo dan Bli Adi adalah saudara kandung gue juga. 
Gue nggak sendiri.” Giri melanjutkan ceritanya. Setetes air 
mata jatuh ke pipi pria itu tanpa diundang karena teringat 
kembali dengan kematian saudara kembarnya. 

“Apa di dalam keluarga cuma gue yang nggak tahu soal 
masalah ini? Kenapa Bapak dan Ibu sembunyikan semua ini 
dari gue, Giri?!” Dion belum mampu meredam emosinya. 
Bukan disebabkan oleh kemarahan, tetapi lebih pada rasa 
kecewa. 

“Mereka punya alasan yang kuat. Intinya mereka 
hanya ingin membuat kita berempat bahagia. Percaya sama 
gue, Yon. Lo nggak boleh menyalahkan Bapak atau Ibu.” Giri 
terus berupaya menenangkan adiknya. 

Kali ini, Dion tak kuasa menahan air matanya tak 
tumpah. Walaupun, tidak terlalu deras. “Gue sedih. Ri. Gue 
benaran nggak nyangka kalian itu kakak-kakak kandung gue.” 

“Apalagi sama Awan. Sampai dia meninggal pun, gue 
nggak tahu, kalau Awan itu saudara gue, Ri,” lanjut Dion. Ia 
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pun menutup wajahnya agar tak ketahuan jika tengah 
menangis. Ia tidak ingin tampak lemah. 

“Awan pasti tahu kalau selain gue, dia juga punya lo 
dan Bli Adi sebagai saudaranya.” Giri menepuk pelan bahu 
sang adik. Ia tak mau ikut terisak. Dirinya harus terlihat tetap 
kuat di luar. Meski di dalam hati, luka tersayat nyata. 

“Lo jangan jauhin gue, ya, Yon? Gue nggak punya 
saudara lagi selain lo dan Bli Adi. Lo harus selalu kasih gue 
dukungan sebagai saudara,” pinta Giri secara sungguh- 
sungguh. Ia hanya ingin harapannya ini akan mampu 
disanggupi. 

Dion langsung menolehkan kepala ke arah, di mana 
Giri berada. “Gue mana mungkin bisa jauhin lo, Ri. Lo itu 
saudara gue. Dalam keadaan apa pun gue bakal usahain selalu 
dukung lo.” 

“Makasih, Yon.” 

“Gue cengeng banget nangis gini di depan lo, Ri. 
Padahal bentar lagi gue bakal punya anak dua.” Dion mencari 
topik pembicaraan lain yang lebih ringan. Mereka tak harus 
berlama-lama terlarut dalam suasana yang menguras emosi 
dan perasaan. 

Giri mengulas senyum tipis. Merasa bisa kembali 
rileks. “Gue juga bakal jadi bapak. Dahayu lagi ngandung anak 
kedua kami. Baru hamil tiga bulan.” beritahunya. 

“Seriusan lo, Ri? Riana juga usia kehamilannya juga 
tiga bulan. Wah, jangan sampai nanti anak gue sama lo 
lahirnya barengan,” canda Dion. 

“Boleh juga. Mungkin bakal heboh keluarga kita,” 
tanggap Giri dengan nada santai. 

“Haha. Semoga dah. Astungkara,” ujar Dion semakin 
tampak bersemangat. Suasana di antara mereka sudah tak 
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setegang tadi. Setidaknya itulah yang dirasakan Dion, 
berbeda halnya dengan Giri. Kecemasan melandanya lagi, 
meskipun tadi ia sempat bisa mengambil sikap rileks. 

“Yon, apa lo mau bantuin gue? Selain Gandhi, gue 
percaya sama lo.” Raut keseriusan terlihat di wajah Giri. 

Dion menganggukkan kepala tanpa ragu. “Bantuin apa, 
Ri? Gue bakal siap.” 

“Baskara menjebak gue bunuh Awan. Padahal, gue 
sama sekali nggak pernah menginginkan kematian dia, Yon. 
Apa lo bisa percaya sama ucapan gue ini?” Terdapat sorot 
keraguan dalam dua mata Giri bahwa Dion akan memercayai 
kata-katanya. 

“Lo dijebak membunuh Awan? Baskara itu bukannya 
sahabat lo, Ri?” 

“Dulu dia emang sahabat gue. Tapi, nggak buat 
sekarang, Yon. Dia sudah hianatin gue. Dia juga bikin gue 
kehilangan Awan. Dan sampai-sampai Dahayu benci banget 
sama gue karena mengira gue benaran bunuh Awan.” Ada 
kilatan emosi di sepasang mata Giri yang tercipta. 

“Belum tidur, Da?” 

Sebuah pertanyaan yang dialunkan oleh suara berat 
Giri, langsung dapat memindahkan atensi Dahayu dari buku 
yang dibacanya menuju wajah sang suami. Terlihat raut 
kelelahan sangat kentara di sana. Rasanya Dahayu ingin 
menggali jauh ke dalam dari penyebab utama yang 
menciptakan sorot tak bercahaya pada dua manik mata 
suaminya itu. Ada kejanggalan yang tak mampu Dahayu 
terjemahkan dengan cepat, sekeras apa pun ia tengah 
mencoba. 

“Aku menunggumu, Giri.” 
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“Menungguku? Apa ada yang mau kamu bicarakan 
denganku, Da? Apa itu?” Nada serius terselip dalam suara Giri 
ketika mengonfirmasi hal yang ingin ditanyakan istrinya. 

Dahayu mengulas senyum tipis, tapi terlihat tak 
terpaksa. "Jangan tengang begitu, Giri. Aku tidak akan 
bertanya macam-macam. Bahkan, tidak ingin menanyakan 
apa-apa.” 

“Duduklah dulu di sini,” pinta wanita itu lembut. 

Dahayu juga memberikan isyarat menggunakan 
tepukan-tepukan tangan supaya sang suami mengambil 
tempat di tepian tempat tidur, tepat di samping dirinya yang 
sedang duduk di atas kasur dengan dua kaki lurus ke depan 
dan punggung yang menyandar di kepala ranjang. 

“Ada apa, Da? Apa kamu benar-benar ingin bertanya? 
Katakan saja, aku pasti menjawabnya.” 

Dahayu menggeleng pelan. Wanita itu pun tak 
berhenti untuk melekatkan tatapan pada sosok sang suami 
yang sudah duduk di sebelahnya. “Ya. Aku tidak ingin 
bertanya apa-apa.” 

“Bukankah seharusnya aku yang menanyakan 
bagaimana keadaanmu, sekarang?” Dahayu meneruskan 
ucapannya. 

“Apa yang sedang kamu maksud, Da?” Giri sama sekali 
tidak mampu mengerti akan arah pembicaraan mereka. 

“Aku tahu kamu baru saja menelepon orangtua 
kandungmu, Giri. Terjadi sesuatu, 'kah?” Dahayu pun segera 
menyasar pada topik yang memang ingin diketahuinya. 

“Tidak, Da. Bukannya aku tidak ingin bercerita. Cuma 
saat ini aku butuh waktu untuk menenangkan diri sebentar.” 

“Aku tidak akan memaksamu cerita sekarang, Giri. 
Tapi, kapan pun kamu ingin bercerita, aku pasti akan siap 
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mendengarkan,” ujar Dahayu serius, namun tetap dengan 
suara yang terkesan lembut. 

Sementara itu, Giri tidak mampu menanggapi lebih 
dari memerlihatkan senyuman tulus dan juga anggukan kecil. 
Sebab, ia telah terhipnotis oleh sepasang mata milik istrinya 
yang memancarkan keteduhan. Tanpa disadari pula, Giri 
semakin mempersempit bentangan sisa jarak di antara 
dirinya dan Dahayu. Wajahnya kian mendekat. Tidak 
berselang lama, bibir mereka pun menyatu. Giri hanya 
sebatas menempelkan bibir mereka awalnya. Tetapi 
kemudian, ia mulai hanyut terbawa perasaan dan suasana 
intim. Pagutan demi pagutan lembut, lantas Giri lakukan di 
bibir istrinya. Tak tampak penolakan yang Dahayu 
perlihatkan. Wanita itu bersedia untuk membalas ciuman 
suaminya dengan kelembutan. Dahayu seakan-akan juga 
dapat ikut merasakan apa yang dirasakan pria itu. Dan 
menimbulkan getaran tersendiri di dalam hatinya. 

“Aku mencintaimu, Dahayu,” ucap Giri sesaat setelah 
mengakhiri ciuman mereka. Lalu, dilanjutkan pemberian 
dekapan hangat. Giri menyempatkan diri untuk menghirup 
udara sebanyak mungkin, mengisi paru-parunya yang 
menipis oleh oksigen. 

“Aku juga, Giri” Dahayu nyaman menempatkan 
kepalanya di bahu lebar Giri. 

“Juga apa, Da? Aku tidak mengerti.” 

“Aku juga mencintaimu.  Dahayu berusaha 
meyakinkan diri sendiri atas perasaan cintanya kepada pria 
itu. Tubuh Giri tiba-tiba saja terasa kaku, selepas mendengar 
ucapan istrinya. Pria itu sama sekali tidak pernah menyangka 
akam mendapat jawaban secepat ini dari Dahayu yakni 
tentang balasan perasaannya. Ia dilingkupi rasa bahagia. 
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“Ucapkan sekali lagi, Da,” pinta Giri sekali lagi. 
Berharap jika dirinya tak salah dengar tadi. 
“Aku mencintaimu, Giri.” 


“Grista, apa aku harus selalu percaya pada Giri? 
Bagaimana jika dia hanya akan berbohong kembali?" 

"Tidak, Da. Kamu tidak boleh ragu. Kamu harus 
memercayai Giri. Dia itu saudaraku. Dia tidak akan pernah 
tega untuk membuatmu benar-benar terluka.” 

“Ap..apa kamu mengizinkanku untuk mencintainya, 
Grista? Apa aku boleh menggantikan posisimu dengan Giri?” 

“Iya, Dahayu. Aku pasti memberi izin. Ikuti suara 
hatimu. Aku akan bahagia selama kamu juga bisa bahagia di 
sana. Aku yakin kalau Giri pasti akan bisa menjagamu dengan 
baik.” 

Tetesan demi tetesan air mata Dahayu mengalir di 
kedua pipi tirus wanita itu. Ia tak kuasa untuk menampung 
terlalu lama di kedua pelupuk matanya. Bukan sebagai 
sebuah ungkapan kesedihan, akan tetapi lebih kepada rasa 
bahagia dan lega yang bercampur menjadi satu. Walau malam 
ini, hanya bisa bertemu dan juga berbicara satu sama lain di 
alam mimpi, Dahayu merasa jika kehadiran sang mendiang 
kekasih begitu nyata bukan sekadar bayangan. 

“Kenapa, Da? Kenapa menangis?” 

Saat pertanyaan dari Giri menggema di kedua telinga, 
Dahayu tidak berniat sedikit pun untuk meredakan tangisan. 
Tak apa jika pria itu memergokinya dalam keadaan yang 
lemah karena deraian air mata. 

“Menangislah, Sayang. Kalau hal itu bisa mengurangi 
beban yang kamu rasakan,” ujar Giri seraya mendekap erat 
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tubuh istrinya. Dan, tidak akan membiarkan Dahayu 
menangis atau menderita seorang diri. Tak peduli apa pun, ia 
berjanji akan senantiasa berada di sisi wanita itu. 

“Giri. Aku mimpi Gristawan,” beri tahu Dahayu disela 
air mata yang tak kunjung juga ingin berhenti keluar dari 
manik cokelatnya. 

“Dia bilang apa, Da?” 

“Grista berpesan jika aku harus selalu 
memercayaimu,” ungkap Dahayu secara jujur. 

“Aku juga meminta izin pada Grista agar aku bisa terus 
belajar mencintai dan menggantikan posisinya di hatiku 
denganmu, Giri.” Wanita itu kembali meneruskan ucapannya. 

“Terima kasih, Da. Aku benar-benar mencintaimu.” 

“Kalau kamu memang sungguh-sungguh mencintaiku. 
Berjanjilah bahwa kamu tidak akan pernah pergi 
meninggalku, Giri. Aku tidak ingin merasakan kehilangan 
lagi.” Dahayu hanya memiliki satu permohonan dan berharap 
besar jika Giri akan mampu memenuhinya. 

“Aku tidak akan meninggalkanmu, Da. Tidak akan ada 
yang pergi di antara kita berdua. Baik kamu ataupun aku. 
Kecuali memang Tuhan yang menghendaki kita harus 
mengambil jalan berbeda." 

“Aku mencintaimu, Giri.” 
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PART 12 


Kegugupan serta rasa was-was tampak nyata 
membayangi Dahayu sejak menginjakkan kaki di gedung 
bergaya arsitektur modern yang merupakan kantor 
perusahaan milik orangtuanya. Dan apa yang masih 
mengganggu Dahayu semakin terasa bertambah, manakala 
wanita itu sudah berdiri di pintu ruang kerja kakak laki-laki 
sulungnya, Wirya. Tubuh Dahayu kaku dan tak dapat 
bernapas dengan tenang. 

Bukan tanpa didukung alasan yang jelas mengapa 
Dahayu merasakan hal demikian. Wanita itu sangat tahu 
tujuan utama sang kakak memanggil dirinya harus datang ke 
kantor siang ini juga. Tidak ada pembahasan mengenai bisnis 
maupun pekerjaan. Melainkan, urusan pribadi dan tentu 
berkaitan erat dengan nasib keluarganya di masa mendatang. 
Terutama tentang harta dan jalinan bisnis. 

“Dahayu, kenapa kamu ada di sini?” 

Dahayu langsung tertarik ke alam sadar, setelah cukup 
lama larut dalam pikiran yang kian keras menciptakan 
asumsi-asumsi negatif. Wanita itu menolehkan kepala kepada 
si pemilik suara, suaminya sendiri. 

“Bli Wirya memintaku untuk datang ke sini. Kamu 
juga, Giri?” Dahayu lalu menyasar pada apa yang memang 
ingin segera ingin diketahuinya, yakni keberadaan Giri di 
kantor sang kakak karena adanya perintah sama. 

“Iya, Da. Bli Wirya memintaku juga datang. Katanya 
mau membicarakan sesuatu yang penting,” jawab Giri jujur 
tanpa menyembunyikan apa pun. 
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Dahayu kembali dihadapkan oleh hampir bagian- 
bagian tubuhnya yang terus terasa kaku dan sulit digerakkan. 
Termasuk untuk mengukir senyuman sekalipun di hadapan 
suaminya kali ini. 

“Kenapa, Da?” tanya Giri yang ingin mendapat jawaban 
atas penemuan kejanggalan di sepasang mata sang istri. 

“Jangan masuk ke dalam. Kita berdua jangan menemui 
Bli Wirya sekarang, Giri. Dahayu mengeluarkan larangan 
dengan suara sedikit ditinggikan. Dan untung tak ada satu 
pun pegawai yang sedang melintas di sekitarnya. Bisa 
dipastikan jika Dahayu tidak akan jadi tontonan atau bahan 
obrolan. 

“Kenapa jangan, Da? Kenapa aku tidak boleh bertemu 
Bli Wirya?” Giri belum memperoleh jawaban yang ia inginkan. 

Alhasil, Giri terus saja berupaya mengulik lebih jauh. 
Meskipun, tadi dirinya sempat merasa begitu kaget 
dikarenakan Dahayu yang secara tiba-tibsa melarangnya 
menemui sang kakak ipar. Ia yakin bahwa Dahayu tengah 
menyembunyikan sesuatu penting darinya. 

“Akan aku beritahu di tempat lain, Bukan di sini. Tapi, 
aku minta kamu jangan temui Kak Wirya.” Dahayu 
memberikan jeda, sesaat guna kembali membangun 
kerileksan yang sejak tadi dikalahkan oleh rasa cemasnya. 

“Aku juga tidak akan masuk ke dalam. Giri, Apa kamu 
dapat mengabulkan permintaanku ini?” Nada permohonan 
dalam suara Dahayu yang lembut. 

Giri pun menganggukkan kecil, lantas ia menaruh 
kedua tangan di masing-masing bahu istrinya yang tampak 
tegang. “Baiklah, Da. Aku tidak akan bertemu Bli Wirya. Tapi, 
kamu harus mengatakan alasannya padaku.” 
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“Aku pasti memberitahumu, Giri. Apa kita bisa pergi 
dari sini sekarang?” 

Anggukan dengan gerakan pelan lalu dilakukan Giri 
untuk mengiyakan saja permintaan sang istri. “Bisa, Da.” Pria 
itu tak lupa menyunggingkan senyum hangatnya. 

Dahayu pun menyempatkan diri untuk menatap serius 
kedua mata suaminya yang tengah memerlihatkan tanda 
tanya besar dan sekaligus kecemasan yang tengah 
diperuntukan pada dirinya. “Apakah kamu punya rapat atau 
pekerjaan di kantor yang padat?” 

“Tidak, Dahayu.” 

“Apa kamu bisa menemaniku ke suatu tempat, Giri? Di 
sana, aku mau mencari ketenangan.” Dahayu terlihat tak 
sungkan lagi-lagi mengutarakan sebuah permohonan. 

Dan Giri harus menganggukkan kepala kembali untuk 
yang ketiga kali, menuruti permintaan Dahayu tanpa 
menunjukkan ada satu pun penolakan yang keluar. “Bisa, Da. 
Mau pergi ke mana?” 

“Aku akan kasih tahu di mobil,” balas Dahayu seraya 
meraih tangan kanan sang suami, kemudian wanita itu 
genggam dengan erat. Dahayu mulai dapat menyuguhkan 
senyuman di depan Giri, walau hanya tipis. 

Ketika, wanita itu hendak menuntun sang suami untuk 
bergegas pergi dan terus mengikuti kemana ia sedang agar 
berjalan sesegera mungkin dapat meninggalkan kantor kakak 
laki-laki sulungnya. Dan, secara mendadak pula Dahayu harus 
cepat-cepat menghentikan langkah kedua kaki karena 
kehadiran sosok sang kakak yang kini berdiri dengan tubuh 
tegap tak sampai satu meter di hadapannya. Dahayu pun tak 
gentar mendapatkan lemparan tatapan tajam oleh sang 
kakak. 
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“Kenapa kalian belum masuk ke ruangan saya? Di 
dalam pengacara sudah menunggu." Wirya mengawali 
ucapannya dengan meluncurkan kalimat-kalimat 
bernadakan dingin. 

“Maaf, pengacara untuk masalah apa, Bli Wirya?” 
konfirmasi Giri segera dalam gaya bicara yang sopan. Ia tiba- 
tiba diselimuti rasa penasaran. 

“Pengacara untuk menangani masalah perceraian 
kalian nanti,” jawab Wirya dengan volume suara yang 
dikecilkan agar tak dapat didengar selain hanya dirinya, 
Dahayu dan sang adik ipar. Walaupun memang tak ada orang 
lain di sekitar mereka bertiga saat ini. 

“Perceraian?” ulang Giri seakan tak mampu 
memercayai apa yang baru ditangkap oleh kedua telinganya. 

“Aku tidak akan pernah bercerai dengan Giri, Bli,” 
tegas Dahayu. Penekanan sengaja wanita itu berikan di setiap 
kata. 

“Apa yang kamu bilang barusan, Dik? Tidak mau 
bercerai?” Giliran Wirya yang tak dapat meyakini perkataan 
adik bungsunya itu. 

“Aku tidak akan bercerai dengan Giri, Kak. Aku ingin 
mempertahankan pernikahanku. Aku tidak peduli akan 
kesepakatan yang sudah Bli, Ayah, dan Ibu lakukan dengan 
orangtua angkat Giri. Dahayu tetap kukuh dan tak akan 
menjadi boneka lagi di keluarganya. 

“Apa maksud semua ini, Da? Apa yang tidak aku 
ketahui di sini?” Giri bersuara. Kilatan emosi tersorot jelas di 
matanya yang terarah pada Dahayu. 
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“Pikirkan ulang lagi, Dahayu. Jangan pernah bersikap 
seperti tadi siang di kantor untuk lain kali. Bli tidak suka.” 
Kedinginan begitu sangatjelas ditunjukkan Wirya, baik dalam 
suara maupun ekspresinya. 

Sementara, Dahayu tampak tak takut sama sekali 
berhadapan dengan kakak sulungnya itu. Masalah mereka 
masih terus berlanjut, pembahasan tetaplah sama. Mengenai 
perceraian yang harus segera diputuskan olehnya. Dan, ia 
memilih untuk tidak melakukannya. 

“Aku tidak perlu memikirkan ulang, Bli. Aku akan 
mempertahankan pernikahan kami.” Ketegasan Dahayu 
tekankan pada ucapannya. Tidak ada keraguan diperlihatkan 
wanita itu. 

Selepas Dahayu selesai dengan kata-katanya, maka 
keheningan dalam sekejap saja telah berhasil mengganti 
suasana hangat yang semula melingkupi acara makan 
bersama antara Dahayu, Wirya, Wira, dan juga Latri di rumah 
kakak sulungnya malam ini. 

Giri tak ikut bergabung. Bukan karena Dahayu sengaja 
tidak mengajak sang suami. Akan tetapi, pria itu memang 
sedang memiliki urusan lain yang lebih penting. Begitu 
sekiranya pikir Dahayu, ketika Giri langsung menurut akan 
perintah sang ayah angkat untuk bertemu disaat mereka 
berdua berada di kantor kakak sulung Dahayu siang tadi. 

“Jangan pernah menunjukkan sikap membantahmu di 
depan Bli. Itu sama sekali tidak sopan.” Wirya mengeluarkan 
peringatan sebagai bentuk ketidaksukaan dengan sifat adik 
bungsunya. 

“Bli juga tidak usah menyuruhku bercerai terus. 
Waktu itu aku memang ingin berpisah. Tapi, tidak untuk 
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sekarang.” Dahayu masih begitu kukuh bertahan pada 
keputusan awal. 

“Ck, apa yang kalian harapkan dalam pernikahan itu? 
Ingat, Dahayu. Semua cuma demi bisnis keluarga kita,” ucap 
Wirya seraya semakin meninggikan suaranya. 

“Jika sudah tidak bisa saling memberikan keuntungan, 
kita harus menyingkir atau bahkan memutus hubungan yang 
ada dengan mereka. Salah satu caranya yaitu bercerai dan 
juga mengakhiri pernikahan kalian.” Kilatan amarah tampak 
jelas pada kedua mata Wirya saat meneruskan argumennya. 

Pria itu tidak akan pernah suka jika dilawan untuk 
segala sesuatu yang tidak dikehendakinya. Termasuk juga 
perlawanan dari Dahayu yang akhir-akhir ini sering 
dilakukan di hadapan dirinya. 

“Jaga emosi kamu, Wi. Tolong jangan berkata seperti 
itu pada Dahayu. Dia punya hak ingin mempertahankan 
pernikahan bersama Giri.” Latri pun bersuara kali ini guna 
membela sang adik ipar. 

“Apakah suami-istri dilarang saling mencintai hanya 
karena pernikahan mereka bertujuan untuk kerja sama dan 
bisnis belaka?” Latri terlihat belum puas, dilanjutkannya 
dengan meluncurkan sebuah pertanyaan. Ia bisa memahami 
bagaimana perasaan Dahayu dan tak akan keberatan dalam 
memberi dukungan kepada adik iparnya. 

Wirya berdecak pelan, lalu tatapannya telah 
difokuskan pada sang istri yang baru dua minggu ia nikahi itu. 
Kilatan emosi pun kian tampak di sepasang mata tajam Wirya. 
Ia benar-benar sedang ingin diuji. “Bukankah pertanyaan 
tersebut lebih baiknya kamu jawab dulu, Latri? Apa kamu 
sendiri sudah bisa mencintai suamimu ini secara benar?” 
Wirya sengaja bertanya dalam nada sinis. 
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Dan, ketegangan yang mendominasi di ruang makan 
semakin terasa kuat saat Wira tiba-tiba telah menggebrak 
meja dengan cukup keras sebab ia merasa begitu terganggu 
akan ucapan kakak sulungnya. Sorot mata tajam lantas Wira 
pusatkan ke arah kakaknya itu. 

“Lo paling tua di keluarga. Tapi, sama sekali nggak bisa 
buat mengayomi adik-adik lo. Dan malah besarin ego sama 
kemauan lo sendiri. Wira pun meluncurkan sederetan 
kalimat yang bernadakan sarkasme kepada kakak sulungnya 
tanpa tanggung-tanggung. 

“Biarkan Dahayu dan Giri yang nentuin nanti gimana 
pernikahan mereka. Lo nggak perlu ikut campur,” lanjut Wira 
coba sadarkan kakaknya dari bersikap egois tak 
berkesudahan. 

“Diam, Wira! Wirya segera bereaksi dengan 
mengeluarkan seruan marah. 

Sementara itu, Dahayu yang mulai risi dan juga 
terganggu akan perdebatan dua kakaknya langsung beranjak 
bangun dari kursi dan tidak menghabiskan makanan di 
piringnya. Dan sebelum memutuskan untuk pergi, Dahayu 
akan mengutarakan keputusan serta keinginannya. 

“Aku tidak akan bercerai dengan Giri, Bli Wirya. Aku 
harap Bli, Ayah dan juga Ibu bisa memahami apa yang sudah 
aku putuskan.” 

Dahayu pun tidak berkeinginan untuk menunggu 
jawaban kakak sulungnya. Wanita itu lantas mulai 
melangkahkan kaki secara bergantian, menjauh dari meja 
makan. Tetapi, tak ada satu meter Dahayu berjalan. Rasa sakit 
teramat menyerang perutnya sehingga mengakibatkan 
wanita itu terjatuh ke lantai. 
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Kekagetan yang cukup hebat seketika melanda 
Dahayu setelah menyaksikan bagaimana warna darah merah 
segar mengalir turun dari kedua kakinya. Rasa khawatir 
menyergap Dahayu kemudian. Terkhusus tentang kondisi 
calon bayinya. 

“Dahayu!” Terdengar seruan yang bersama-sama 
dikeluarkan oleh Wirya dan Wira, pasca menyaksikan apa 
yang tengah terjadi dengan adik bungsu mereka. 

“Tolong selamatkan anakku, Kak. Aku tidak mau 
kehilangannya," pinta Dahayu disertai deraian air mata pada 
sang kakak sulung yang kini telah meraih dan menggendong 
tubuhnya. 


Giri tak ingin sedikit pun menyentuh secangkir kopi 
hitam yang disajikan 10 menit lalu oleh seorang asisten 
rumah tangga di kediaman orangtua angkatnya. Ia semakin 
tidak nyaman akan suasana canggung dan terasa begitu 
serius di antara dirinya dengan sang ayah angkat, Pak Genta. 

Ketegangan sangat jelas diperlihatkan Giri lewat 
gestur tubuh dan raut wajah yang tanpa disertai ekspresi apa 
pun. Sementara, perasaan tak tenang mulai menyelimutinya. 
Giri sendiri tidak tahu mengapa dirinya merasakan hal yang 
demikian. 

Dan, sosok Dahayu terus terbayang di dalam 
benaknya. Giri benar-benar berharap jika istrinya itu akan 
baik-baik saja, meski mereka sedang tidak berada di tempat 
yang sama. Tapi, firasatnya seakan bertolak belakang. 

“Bagaimana kabarmu, Nak?” Pak Genta memulai 
percakapan bersama putranya dengan sedikit formal. Tak 
mampu menciptakan secepatnya keakraban. 
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Sudah hampir dua bulan lebih tidak saling bertatap 
muka secara langsung. Penanganan proyek-proyek berskala 
menengah dan besar di Bali menjadi tanggung jawab penuh 
Giri. Sedangkan, Pak Genta beserta mengurus bisnis lainnya 
di ibu kota dan luar negeri. 

“Saya baik, Pak. Apa Bapak sudah tetap kontrol 
kesehatan jantung ke rumah sakit selama di Jakarta?” Giri 
menunjukkan perhatiannya sebagai seorang anak. 

“Bagaimana dengan beberapa kerja sama perusahaan 
bersama mitra yang lain?” Pak Genta mengalihkan topik 
pembicaraan. Tak menjawab apa yang ditanyakan putranya. 
Sorot keseriusan terpancar dalam sepasang mata beliau. 

“Sampai sejauh ini masih berjalan lancar, Pak.” Giri 
belum bisa merasa nyaman. Kekakuan terlihat jelas dari 
caranya berbicara dan bersikap. 

“Bagaimana dengan rencana pembangunan hotel yang 
melibatkan perusahaan milik keluarga Dahayu? Sudah selesai 
sampai dimana?” Pak Genta langsung menyasar pada bahasan 
yang memang ingin beliau rundingkan bersama sang putra. 

“Telah mencapai 9096, Pak. Mungkin dua bulan lagi 
pembangunan hotel ditargetkan selesai.” 

Tatapan serius belum tampak ingin Pak Genta sudahi 
beliau perlihatkan pada sang putra. “Lebih cepat, lebih baik. 
Bapak juga sudah tidak berniat menjalin kerja sama bisnis 
dengan pihak yang hanya mau memanfaatkan perusahaan 
kita saja.” 

Giri sangat paham benar mengarah kemana 
pembicaraan mereka, tapi ia memilih bertanya sekali lagi, 
“Apa yang sedang Bapak maksud?” 

“Dalam pembangunan hotel bintang lima itu, 
perusahaan mengalami rugi mendekati kisaran 20%.” 
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Kedinginan terselip jelas dalam suara Pak Genta. Beliau pun 
dapat menangkap raut kekagetan yang nyata di wajah sang 
putra saat ini juga secara tak sengaja. 

“Bapak sudah mengetahui semuanya, Giri. Jangan coba 
menyembunyikan semua lagi dari Bapak hanya demi 
melindungi keluarga istrimu.” Pak Genta meneruskan ucapan 
disertai dengan nada peringatan.” 

“Saya tidak ber—” 

“Bercerailah dengan Dahayu. Ini bukan permintaan, 
tapi perintah dari Bapak untukmu, Nak. Demi keluarga dan 
keutuhan perusahaan. Mereka tak akan pernah pantas 
berbesan dengan keluarga kita.” Pak Genta akhirnya sampai 
pada titik poin yang utama. 

Tubuh Giri membeku seketika. Pria itu tidak pernah 
menyangka jika ayah angkatnya akan berkata demikian. Ia 
tak akan mampu menurut dengan perintah ayahnya kali ini. 
Apa pun alasannya. Giri tidak akan dapat mengorbankan 
pernikahan mereka. 

“Maaf, saya tidak bisa, Pak. Dahayu sedang hamil. Kami 
berdua tidak bisa bercerai.” Giri belum menyiapkan kata-kata 
yang tepat sebagai bentuk pembelaan. Ia hanya dapat berkata 
jujur sekarang. Berharap sang ayah akan mengerti. 

“Kalau begitu, bercerailah saat nanti anak kalian sudah 
lahir. Bapak akan pastikan hak asuh jatuh ke tanganmu, Nak. 
Bapak tidak akan pernah sudi, jika cucu Bapak diambil alih 
oleh mereka.” 

Dahayu tak tahu persis mengapa rasa sesak semakin 
keras menghimpit dadanya, hingga menimbulkan sensasi 
nyeri tersendiri bagi wanita itu. Dahayu pun telah berusaha 
untuk senantiasa meredam segala bentuk kecemasan yang 
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membelenggu tanpa sebab pasti. Tetapi, ia tak mampu dan 
sia-sia belaka. 

Dan saat ini, Dahayu harusnya sangat bersyukur dan 
lega karena pendarahan yang tadi dialami di rumah sang 
kakak tidak sampai membahayakan janin dalam rahimnya. 
Namun sekali lagi, Dahayu tak bisa memungkiri bahwa 
merasakan ada sesuatu yang kurang. 

Terutamanya mengenai kehadiran seseorang. Dahayu 
benar-benar tengah mengharapkan sosok Giri bisa 
menemaninya di kamar inap detik ini juga. Ia begitu 
membutuhkan pria itu disaat perasaan kacau menelan 
hampir semua ketenangannya. 

“Dahayu...,” 

Tatakala, suara berat milik sang suami terdengar 
mengalun lembut ke telinga, maka Dahayu langsung 
membuka kelopak mata, lantas menaruh atensi dan 
memandangi lekat-lekat wajah suaminya. Tak ingin berpaling 
barang sedetik pun. 

Kerinduan akan sosok Giri kental dirasakan Dahayu 
bersamaan dengan setetes air mata yang jatuh ke pipi tanpa 
pernah dinginkannya. Dahayu malu terlihat lemah dan tidak 
berdaya seperti sekarang. Tapi, ia butuh pria itu sebagai 
tempat sandaran serta berbagi. 

“Giri. Jangan pergi,” minta Dahayu lirih yang 
disampaikan dengan suara pelan. Dan seraya tetap berada 
dalam posisi berbaring di atas tempat tidur, Dahayu 
membalas genggaman tangan suaminya. 

“Aku membutuhkanmu di sini, Giri. Jangan biarkan 
aku sendiri.” Wanita itu terus meracau disela-sela air mata 
yang semakin turun deras tanpa dapat dicegahnya. 
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“Aku tidak akan pergi, Da. Aku akan selalu 
menemanimu dan anak kita di sini. Jangan menangis lagi. 
Semua masih baik-baik saja.” 

Untaian kata demi kata menenangkan yang diucapkan 
sungguh-sungguh oleh sang suami, perlahan-lahan dapat 
membuat Dahayu kembali merasakan kenyamanan. 
Senyuman hangat yang diperlihatkan Giri juga kian mampu 
untuk menumbuhkan keyakinan  Dahayu bahwa 
permasalahan yang timbul tak akan memberi dampak buruk 
untuk hubungan dan pernikahan mereka. 

“Percaya padaku, Da. Semua akan baik-baik saja. Tidak 
perlu ada yang kita khawatirkan.” 

Dahayu sebenarnya tak berniat sedikit pun 
meragukan perkataan Giri. Akan tetapi, jauh di dalam lubuk 
hatinya kecemasan masih muncul dan tidak kunjung dapat 
Dahayu atasi sendiri. Ia dikalahkan oleh rasa takut 
kehilangan. 

“Bagaimana kalau nanti kita berdua tidak akan bisa 
menghadapi masalah-masalah tersebut?” Dahayu belum 
dapat tenang sepenuhnya. Maka dari itu sebuah pertanyaan 
sarat dengan nada kekhawatirkan diluncurkan oleh wanita 
itu. 

“Karena semua tidak akan selalu bisa sesederhana 
yang kita berdua pikirkan, Giri,” lanjut Dahayu sembari tetap 
memandang lekat sepasang mata milik suaminnya. 

“Selama kita berdua selalu bersama dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Kita pasti akan bisa. 
Tolong percayalah padaku, Da.” 

“Aku percaya denganmu, Giri,” balas Dahayu secara 
mantap. Tidak ingin dikalahkan rasa ragunya. 
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“Terima kasih, Da. Aku mencintaimu. Berjanjilah tetap 
sehat dan kuat demi calon anak kita.” 

Dahayu langsung memejamkan mata rapat-rapat 
manakala Giri mencium bagian keningnya dengan cukup 
lama. Jantung Dahayu berdetak cepat dan ia tak bisa untuk 
menampik jika perasaannya pria itu kian besar. Kebencian di 
masa lalu berubah menjadi rasa cinta yang dalam. 

“Aku juga mencintaimu, Giri. Jangan pernah mencoba 
pergi. Selalulah berada di sam—”" 

Dahayu pun harus memotong kata-kata yang hendak 
dikeluarkannya, manakala guncangan-guncangan lumayan 
keras dan kencang terasa di bagian lengan kiri. Secara 
otomatis, Dahayu cepat-cepat membuka kelopak matanya 
yang tadi tertutup. 

Kepanikan lalu melanda wanita itu karena tak dapat 
melihat sosok Giri berada di sekitarnya. Padahal, baru saja 
mereka terlibat pembicaraan yang serius. Bahkan, bekas 
ciuman sang suami masih tertinggal terasa begitu nyata di 
keningnya. 

“Kak Latri, di mana Giri? Dahayu hanya mampu 
bertanya kepada kakak iparnya yang tampak duduk di salah 
kursi dekat ranjang. 

“Akhirnya kamu sadar juga, Dahayu. Jangan 
mengingau terus, Sayang.” 

Dahayu tak dapat terpengaruh dengan usapan lembut 
sang kakak ipar pada helaian-helaian rambutnya. Dahayu 
belum berhenti memikirkan dimana keberadaan suaminya 
saat ini. Rasa cemas kembali membelenggunya, malah kian 
hebat. 

“Giri mana, Kak? Aku melihat dia tadi di ruangan ini 
bersamaku.” 
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“Dia tidak ada di sini, Dahayu. Giri sedang pergi ke 
Singapura.” 

Pemberitahuan dari kakak iparnya, tiba-tiba sangat 
sukses mengakibatkan tubuh Dahayu membeku, seakan tidak 
bisa percaya dengan apa yang baru ia dengar. “Giri ke 
Singapura? Untuk apa, Kak? Dia tidak tahu kalau aku baru 
mengalami pendarahan?” 
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PART 13 


“Kayaknya lo semangat banget bisa balik ke Indonesia 
yak, Giri.” 

Wira meluncurkan guyonannya guna mengakhiri 
kekosongan dialog di antara dirinya dan sang adik ipar sejak 
masuk ke dalam mobil, sekitaran 15 menit lalu. Mereka 
berdua sedang melanjutkan perjalanan dari bandara menuju 
ke kediaman masing-masing, tepatnya Wira yang mengantar 
pulang Giri ke rumah. 

“Mungkin bisa dibilang begitu, Bli. Hasil kesepakatan 
kerja sama di sana berjalan lancar. Rasanya beban kerja di 
pundak sedikit berkurang.” 

“Beban kerja berkurang atau lo lagi merasa senang 
mau lepas kangen sama adik dan calon keponakan gue?” Wira 
pun masih tampak asyik mengisi obrolan dengan candaan 
ringan. Sekaligus membangun keakraban yang lebih erat. 

Raut kekagetan terlihat jelas di wajah Giri. Tapi, ia 
dapat segera mengatasi dan kembali menunjukkan sikap 
tenang. “Bli Wira sudah tahu tentang kehamilan Dahayu? 
Maaf, kami tidak memberi tahu secara langsung pada 
keluarga sebelumnya.” 

Wira mengangguk tipis. Ekspresi pria itu berubah 
menjadi serius. “Gue yang seharusnya minta maaf ke lo, Giri.” 

“Minta maaf soal apa, Bli?” 

Wira masih setia memasang air muka seriusnya. Pria 
itu sudah bertekad jika akan memberi tahu sang adik ipar 
mengenai apa yang telah dialami oleh Dahayu satu minggu 
lalu. Menurut Wira, Giri sangat berhak mengetahui. Walau, ia 
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juga mengingat betul bagaimana kakak sulungnya sudah 
melarang supaya tidak buka suara tentang pendarahan yang 
terjadi pada Dahayu. 

“Di malam sebelum lo sama gue pergi ke Singapore. 
Adik gue mengalami pendarahan. Untung calon keponakan 
gue nggak kenapa-kenapa.” 

Giri diam membatu. Ia benar-benar merasa terkejut. 
Giri tak menyangka sama sekali. Ia bahkan selalu berpikir jika 
keadaan Dahayu dan calon anak mereka baik-baik saja, 
selama dirinya berada di Singapura untuk urusan bisnis serta 
pekerjaan. 

“Gue minta maaf, Ri. Gue dilarang Bli Wirya untuk 
kasih tahu lo tentang kejadian malam itu. Lo tahu sendiri 
kalau hubungan keluarga kita lagi nggak baik.” Wira 
menambahkan. 

Ya, Giri harus mengakui bahwa ia tidak bisa begitu 
sering berkomunikasi dengan Dahayu dikarenakan 
kesibukan yang padat di sana. Paling hanya sesekali saling 
bertukar kabar melalui pesan singkat. Dan detik ini juga, Giri 
pun diselimuti rasa bersalah. Ia tak dapat menjaga istri dan 
calon anak mereka secara benar. 

“Tidak apa-apa, Bli.” Hanya kata-kata tersebut yang 
mampu Giri jadikan sebagai balasan. Ia sedang tak dapat 
memikirkan hal lain, sosok Dahayu lah yang semakin 
terbayang-bayang jelas di kepalanya. 

“Gue minta lo jangan pernah nyerah cepat buat 
pertahanin adik gue, ya, Giri? Ada keponakan gue yang mesti 
kalian berdua pikirkan. Wira berpesan sangat serius. 
Tepukan halus yang menyiratkan dukungan pria itu lantas 
berikan di bahu kanan adik iparnya. 
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“Saya tidak akan menyerah atau membiarkan 
pernikahan kami jadi korban karena masalah kerja sama dan 
bisnis keluarga.” 

Rasa kantuk yang cukup berat mulai menyerang 
Dahayu. Namun, wanita itu terus menunda waktu tidurnya. Ia 
masih menanti kepulangan Giri dari luar negeri. Dahayu 
merasa sangat merindukan sosok suaminya. Hampir lima hari 
belakangan, yakni selepas mendapat perawatan secara 
intensif di rumah sakit selama dua hari, wanita itu pun harus 
rela menghabiskan waktu seorang diri di rumah. Dahayu 
menolak tinggal di ke kediaman kakak sulungnya. Terlebih, 
hubungan mereka sedang tidak baik. 

“Giri... gumam Dahayu pelan, pasca mendapati sosok 
sang suami sedang berdiri di hadapannya. Ia sendiri tak 
menyadari kapan tepatnya Giri tiba di rumah. 

“Tidurnya harus di dalam kamar, Da. Bukan di sofa 
ruang tamu.” 

Bersamaan dengan rentetan kata-kata yang 
dikeluarkan oleh sang suami, Dahayu pun segera 
memfungsikan kedua tangan untuk ditempatkan di wajah 
suaminya. Dan berharap bahwa ia tengah tak bermimpi 
seperti tempo hari. 

“Gimana kabar kamu sama si kecil kita, Da?” tanya Giri 
sambil mengulas senyuman hangat. Sementara, telapak 
tangan kanan pria itu menempel di atas perut istrinya. 

Tanpa menjawab apa yang ditanyakan sang suami 
lebih dahulu, Dahayu langsung memeluk tubuh suaminya itu 
dengan erat. “Aku merindukanmu, Giri. Aku 
membutuhkanmu.” 
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“Aku juga kangen kamu dan anak kita selama di sana, 
Da. Maaf, aku tidak berada bersamamu dan si kecil disaat 
kalian membutuhkanku.” 


Saat jam telah menunjukkan waktu lebih dari pukul 
satu malam, Giri belum juga bisa tidur. Kedua mata pria itu 
masih terbuka sempurna dan terarah lurus ke atas, menatap 
langit-langit kamar yang tampak gelap sebab tidak ada 
cahaya lampu menerangi. 

Sementara, tangan kiri Giri tak pernah bosan 
menggenggam erat tangan kanan Dahayu yang sedang 
terlelap dengan damai di dalam pelukannya kini. Sesekali, Giri 
pun mengencangkan dekapannya. Tapi, tidak terlalu keras 
agar tak mengganggu istrinya itu. 

Terdapat banyak hal yang ingin sebenarnya Giri bagi 
dan bicarakan bersama Dahayu. Namun, mengingat sang istri 
harus tetap banyak-banyak beristirahat, selepas mengalami 
pendarahan beberapa hari lalu, pria itu pun mengurungkan 
niatannya. 

“Aku tahu kamu belum tidur.” 

Tatkala, suara Dahayu terdengar, maka Giri 
mengambil ancang-ancang untuk menutup kelopak mata 
secara penuh, pura-pura tertidur. Tetapi, terlambat karena 
lampu kamar sudah lebih dulu menyala dan memerlihatkan 
sosok Dahayu yang tengah menatap dirinya. Masih berada 
dalam keadaan terjaga. Ia berupaya untuk mengulum 
senyuman hangatnya. 

“Aku belum mengantuk, Da. Belum bisa tidur.” Giri 
menjawab apa adanya. Meski, tak semuanya ia diungkapkan 
dengan gamblang. 
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“Kamu lagi memikirkan tentang apa, Giri?” Dahayu tak 
pandai atau suka berbasa-basi. Dan akan bertanya langsung 
tentang penyebab di balik keanehan yang sekarang ini ia 
rasakan pada sosok Giri. 

“Besok saja aku ceritakan, Da. Kamu lebih baik lanjut 
tidur.” 

Dahayu tahu bukannya sang suami enggan bercerita, 
tetapi memang waktu dan jam saja yang tak begitu tepat. Ia 
akan mencoba mengerti. Tidak ingin memaksa. Terlebih, Giri 
juga pasti merasa kelelahan setelah melakukan perjalanan 
bisnis di Singapura. 

“Selamat tidur,” ucap Dahayu lembut sembari 
melakukan usapan-usapan halus beberapa kali di bagian 
rambut suaminya. 

Dan hal tersebut membuat Giri secara perlahan-lahan 
dapat memejamkan kedua mata karena afeksi tulus yang 
diperoleh dari sang istri. Ketenangan mulai menghampiri. 
Rasa kantuk pun mendatanginya kemudian. Giri yakin ia akan 
dapat cepat terlelap jika sudah begini. 

“Tidur yang nyenyak, Giri. Aku dan juga calon anak 
kita akan... Dahayu tak menyelesaikan ucapannya dengan 
segera. Namun, malah memandang serius wajah Giri yang 
terlihat damai ketika hendak tertidur. 

“Akan selalu mencintaimu.”  Dahayu tidak 
membiarkan ucapannya terlalu lama menggantung. 
Pengungkapan dari lubuk hati terdalamnya tersebut, Dahayu 
luncurkan tanpa ada keraguan. 

Masih belum tampak ada reaksi yang Giri tunjukkan 
secara signifikan atas pernyataan dari istrinya tadi. Ia hanya 
terus menggenggam tangan Dahayu, mengeratkan tautan 
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jari-jari mereka berdua. Sedangkan, kelopak mata Giri tetap 
tertutup rapat. 

“Maaf karena selama ini, aku begitu membencimu Aku 
harusnya bisa percaya kamu tidak akan mungkin membunuh 
Gristawan.” Dahayu berucap lirih dan penuh penyesalan. 

“Bukti yang ditunjukkan oleh Baskara sudah cukup 
bagiku untuk mengambil kesimpulan bahwa kamu sama 
sekali tidak bersalah. Maafkan aku, Giri.” 

“Kapan Baskara menemuimu, Da? Apa saja yang dia 
sudah sampaikan?” Giri tidak mampu menyembunyikan 
keterkejutan. Sementara, sorot mata pria itu yang telah 
terbuka tampak menajam. Posisinya tidak lagi berbaring, 
melainkan duduk di atas kasur. Dahayu turut melakukan hal 
yang sama. 

“Kemarin dia datang ke sini. Aku tidak tahu kalau 
Baskara itu sahabatmu, Giri.” 

“Sekarang bagiku, dia cuma mantan sahabat dan 
seorang penghianat. Apa saja yang dia bilang ke kamu, Da? 
Apa dia juga menyakitimu?” Kecemasan diperlihatkan Giri. 
Kedua tangannya memegang bahu Dahayu, meminta 
penjelasan. 

“Tidak. Dia cuma kasih flashdisk yang berisi sejumlah 
video. Ke...kenapa Gristawan tega melakukan semua itu 
padaku, Giri?” 

Rahang wajah Giri tampak kian mengeras bersamaan 
dengan emosi yang juga semakin mendominasi dalam 
dirinya. Sedangkan, tangan kanan Giri sedang 
memegang flashdisk diberi Baskara kepada istrinya kemarim 
terlihat mengepal. Pagi ini, Giri menemukan benda tersebut 
di salah laci pada meja rias milik sang istri. Setelah cukup 
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lama mencari-cari. Ia bahkan ingin segera mungkin 
memusnahkan flashdisk sialan itu supaya tidak menimbulkan 
permasalahan baru yang lebih rumit nantinya. 

Giri hanya masih terus memikirkan bagaimana nanti 
reaksi lebih lanjut, Dahayu selepas mengetahui fakta-fakta 
yang telah dikubur secara rapi selama ini, tetapi malah 
diungkapkan kembali dalam rekaman-rekaman video. Ia akan 
secepatnya meminta penjelasan kepada Baskara. Atau jika 
perlu memberi pelajaran serius untuk orang itu. 

“Kenapa belum turun ke bawah? Aku sudah 
menyiapkan sarapan.” 

Lamunan Giri seketika terhenti pasca suara lembut 
Dahayu mengalun di sekitarnya. Pria itu lantas menaruh 
atensi penuh ke arah sang istri yang tengah berdiri tak jauh 
dari tempat tidur. 

“Kenapa belum bersiap-siap?” tanya Dahayu dalam 
nada yang sedikit keheranan, setelah menyadari bahwa 
suaminya masih mengenakan baju rumahan serta celana 
pendek selutut. 

“Mau pakai kemeja dan dasi warna apa hari ini ke 
kantor? Biar aku ambil sekalian di lemari,” tawar Dahayu 
selanjutnya. 

Sementara, Giri tetap memfokuskan perhatian untuk 
memerhatikan secara lebih detail setiap mimik dan gestur 
tubuh istrinya. Senyuman yang terukir di wajah wanita itu 
memang tampak natural. Ketenangan dan kehangatan juga 
terpancar jelas dalam masing-masing manik cokelat Dahayu. 

Giri pun dapat merasakan hal tersebut secara nyata. 
Tetapi, rasa cemas akan kondisi Dahayu tetap menghantui 
Giri. Ia tak ingin sesuatu buruk terjadi pada istrinya serta 
calon anak mereka hanya karena tindakan bodoh Baskara. 
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“Hari ini, aku tidak pergi ke kantor. Aku libur, Da.” 

Dahayu menghentikan langkah kedua kakinya menuju 
ke lemari pakaian, mengurungkan niatan mengambil dasi 
serta kemeja kerja untuk Giri, setelah mendengarkan 
jawaban dari suaminya. Dan manakala, Dahayu hendak 
membalikkan badan, maka kekagetan tiba-tiba saja melanda 
dirinya karena mendapati sang suami yang kini telah berdiri 
tegap di depannya. Wanita itu pun semakin diselimuti rasa 
terkejut saat secara mendadak pula menerima pelukan dari 
suaminya. 

“Ada apa, Giri?” 

“Jangan terlalu memikirkan video-video yang 
diberikan Baskara itu, Da. Percayalah, kalau Awan masih 
sangat mencintaimu saat dia hidup,” ucap Giri seraya 
mengeratkan dekapannya. 

“Meski, tidak bisa dipungkiri kalau Awan juga pernah 
berbuat kesalahan dengan menduakan cintamu bersama 
perempuan lain yang dulu merupakan kekasih Baskara.” 

Tubuh Dahayu langsung membeku di tempatnya 
berdiri. Sungguh, ia tengah tak ingin masalah menyakitkan itu 
kembali diungkit. Dahayu hanya akan menyimpannya 
seorang diri. Tidak berniat untuk mengungkap seberapa sakit 
dirinya mengetahui jika semasa hidup, Gristawan pernah 
menghianati cinta dan kepercayaannya. 

“Aku memang sedang tidak ingin memikirkan. Semua 
cuma bagian dari masa lalu. Aku yang mestinya minta maaf ke 
kamu, Giri. Karena sudah menunduhmu membunuh Grista. 
Aku benar-benar minta maaf.” Dahayu berucap tulus. Dan 
sebisa mungkin ia menahan air mata agar tak tumpah. 

“Tidak apa, Da. Jangan terus meminta maaf. Aku tidak 
marah, walaupun kamu pernah membenciku.” 
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Jeda untuk beberapa saat tercipta di antara suami-istri 
itu. Tetapi, pelukan mereka tak berakhir. Dahayu merasa 
sangat nyaman dan terlindungi berada dalam dekapan sang 
suami. Begitu juga sebaliknya. 

“Awan pernah bilang padaku kalau perempuan yang 
paling dia cintai adalah kamu, Dahayu, beri tahu Giri 
kemudian. Mengakhiri kesunyian yang sempat 
menghinggapi. 

Dahayu lantas melepaskan pelukan mereka secara 
sepihak dan kemudian menatap lekat suaminya. “Bagaimana 
dengan cinta kamu, Giri? Apakah bisa sebesar Grista juga?” 

“Tentu bisa, Dahayu. Apa kamu mau bukti?” Giri 
berujar serius. Walaupun, lebih terlihat seperti dirinya 
sedang melakukan gombalan. Namun, ia akan berupaya 
meyakinkan istrinya itu. 

“Bagaimana caranya kamu akan membuktikan 
padaku, Giri? Dahayu mengulum senyuman sembari tak 
berhenti menatap sepasang mata Giri yang selalu 
memancarkan kesungguhan. Ia tak meragukan perasaan pria 
itu. 

“Kenapa belum juga kamu makan sayurnya, Giri?” 
tanya Dahayu tanpa henti mengulum senyuman ke arah sang 
suami yang sekarang ini sedang memerlihatkan ekspresi 
wajah tak mengenakan untuk dipandang. 

“Aku nggak suka sayur ijo. Apalagi yang ditumis, Da.” 

Lebaran senyum  Dahayu bertambah, ketika 
mendengar jawaban jujur dari Giri dan juga keengganan pria 
itu untuk menyantap sayur yang dimasak olehnya. “Lalu 
gimana? Kamu tidak mau makan?” 
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“Aku nggak bisa makan sayur ijo buatan kamu, Da.” 
Giri berkata apa adanya. Ia tak akan dapat menikmati menu 
makanan yang tidak disukainya. Susah untuk dikunyah, 
bahkan masuk ke dalam kerongkongan terasa tak mungkin. 

“Cuma tidak suka saja sama sayur ijo, 'kan? Kamu 
nggak punya riwayat alergi yang khusus?” Dahayu kembali 
bertanya. Ia bukannya tak tahu jika sang suami tidak gemar 
makan sayur ijo. Hanya saja Dahayu berkeinginan 
membuktikan ucapan pria itu, tiga hari yang lalu di kamar. 

Giri menggeleng pelan. “Aku cuma nggak suka sayur 
ijo, Da. Sebenarnya alergi nggak ada.” 

“Berarti aman.” 

Salah satu alis Giri terangkat naik. Ia tidak bisa 
memahami ucapan Dahayu yang terkesan masih cukup 
ambigu baginya. “Aman Bagaimana, Da?” 

“Ya, masih aman kalau kamu makan sayur ijo yang aku 
masak karena tidak ada alergi.” 

Gelengan kepala pelan untuk kedua kalinya Giri 
tunjukkan sebagai bentuk penolakan. “Aku nggak akan 
makan, Da. Jangan dipaksa.” 

Setelah mendapat respons negatif dari suaminya, 
Dahayu tidak langsung menyerah. Ia pun sudah menyiapkan 
kalimat-kalimat yang ampuh untuk diluncurkan dalam 
rangka membujuk Giri lagi. “Katanya kamu ingin 
membuktikan kalau cintamu akan bisa lebih besar dari Grista. 
Cuma makan sayur ijo aja tidak mau?" 

Dahayu mengambil jeda sejenak seraya tetap beradu 
pandang dengan suaminya. “Saat aku dan Grista masih 
berpacaran. Dia selalu suka makan sayur apa pun yang aku 
buat.” 
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“Kamu serius tidak mau mencoba sayur ijo 
masakanku, Giri?” Dahayu bertanya sekali lagi. Terselip juga 
nada seperti tengah membujuk dalam suara wanita itu. 

“Kami punya kesukaan yang berbeda, Da. Mungkin 
Awan bersedia makan semua jenis sayuran yang kamu 
masak. Tapi, aku benar-benar tidak bisa makan sayur ijo.” 

Tawa kecil diloloskan Dahayu ketika menyaksikan 
raut kekesalan di wajah sang suami yang cukup terlihat lucu 
menurutnya. “Satu sendok aja gimana, Giri? Waktu bubur 
ayam yang aku masak di vila tidak enak, kamu tetap makan.” 

“Aku jamin rasa sayur ijo yang aku buat kali ini enak. 
Mau dicoba, 'kan?” 

Giri kemudian melakukan gerakan menggeleng. “Maaf, 
Da. Aku benar-benar nggak akan bisa makan sayur ijo. Walau, 
cuma satu sendok. Kalau nanti kamu masak sayur lain. Aku 
pasti akan makan.” 

Kuluman senyum yang diukir Dahayu belum ingin 
memudar. Cukup sulit ternyata supaya sang suami mau 
menuruti permintaannya. Akan tetapi, Dahayu masih 
mempunyai satu cara tersisa yang sekiranya membuahkan 
hasil nanti. 

“Nak, Ayah nggak mau makan sayur yang Ibu buat. 
Padahal, Ibu sudah masak dengan sepenuh hati agar rasa 
sayurnya enak.” 

Giri sedikit merasa terkesiap, tatkala disuguhkan 
interaksi antara sang istri dan calon anak mereka. Walaupun, 
sebenarnya hanya terjadi komunikasi satu arah. Giri pun tak 
kuasa menahan tawa sekaligus senyum disaat Dahayu meraih 
tangannya, lalu ditempatkan di atas perut wanita itu. 

“Demi si kecil, apa kamu tetap tidak mau mencoba 
sayur ijo yang sudah aku masak?” Tatapan lembut disertai 
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sorot memohon diperlihatkan Dahayu untuk mengiringi 
bujukannya. 

Entah mengapa, kali ini Giri memilih mengangguk. 
Mengiyakan saja tanpa ragu. “Baiklah, Da. Tapi, cuma satu 
sendok. Nggak lebih. Gimana?” 

Dahayu memberikan respon dengan anggukan kepala 
cepat sebanyak dua kali. Sementara, tangan kanan wanita itu 
bergerak menyendok sayur ijo yang ada di piring. Lantas, 
disuapkan ke dalam mulut suaminya. Ia senang sebab Giri tak 
menunjukkan adanya penolakan. 

“Bonus karena sudah membuktikan cinta kamu bisa 
sebesar Gristawan, part satu,” ujar Dahayu lembut yang 
selanjutnya diisi dengan pendaratan kecupan singkat di 
bagian kening sang suami. 

Dan ketika, Giri sedang mengunyah secara paksa sayur 
ijo yang paling tak disukainya tersebut, pria itu kembali 
dikagetkan oleh perlakuan manis yang diterimanya dari 
Dahayu. Seketika, Giri merasakan degupan jantungnya mulai 
berdetak melebihi kadar normal. 

“Bonus yang lain tidak dapat, Da?” 

Dahayu memperlebar senyuman dan juga beradu 
pandang dengan suaminya yang saat ini menampakkan 
ekspresi berbeda. “Kamu mau bonus apa lagi, Giri?” 

“Kasih bonusnya nanti malam saja, Da. Boleh?” Giri 
sangat sadar betul jika pertanyaannya termasuk memalukan 
untuk diungkapkan. 

“Boleh. Itu sudah menjadi hak paten kamu sebagai 
suamiku, Giri,” balas Dahayu dan mengupayakan supaya 
dirinya tetap tampak tenang. Meski, bertolak belakang 
dengan apa yang tengah ia rasakan. 
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“Tapi, jangan menganggapku hanya sebatas pengganti 
Gristawan lagi, Da.” Giri meluncurkan kata-kata yang berbau 
godaan. 

“Tidak akan.” 
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PART 14 


Ketika membuka lemari pakaian guna mengambil baju 
ganti, atensi Dahayu malah tersita oleh tas plastik berwarna 
hitam dan berada di tumpukan teratas dari baju-baju Giri 
yang terlipat rapi. Karena diselimuti rasa penasaran, ia pun 
meraih tas tersebut, hendak ingin mengetahui isinya. Dan 
ternyata ada kotak berukuran sedang di dalam sana. 

“Jangan dibuka, Da.” 

Larangan dari sang suami dalam nada yang terdengar 
serius, membuat dua tangan Dahayu berhenti bergerak. Ia 
harus mengurungkan niatannya untuk bisa segera 
mengetahui apa yang terdapat pada kotak tersebut. 

Dahayu lantas memandang Giri. Dan tidak berapa 
lama, ia bisa menangkap raut wajah malu sang suami. Cukup 
bertolak belakang dengan suara pria itu tadi. Ia semakin 
dibuat curiga oleh gestur tubuh tidak biasa yang kini 
ditunjukkan suaminya, seperti tengah salah tingkah. 

“Kenapa aku tidak boleh buka? Apa sebenarnya isi dari 
kotak ini?” tanya Dahayu tak sabaran. Ia pun memiliki asumsi 
jika ada yang disembunyikan suaminya. 

Sementara itu, Giri tidak langsung menjawab. 
Menimbang-nimbang kembali apa harus berkata jujur atau 
malah mengarang sekelumit cerita guna menghindari tawa 
serta ejekan dari istrinya nanti. 

“Apa isi di dalam kotak ini, Giri? Aku boleh tahu, 'kan?” 
Dahayu bertanya lagi. Tujuannya masih sama. 

“Cuma baju untuk anggota keluarga kecil. Aku tidak 
sengaja membelinya di Singapore, saat perjalanan pulang 
karena aku melihatnya lucu,” jawab Giri secara jujur. Tidak 
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ada indikasi kebohongan. Meski mungkin, Dahayu akan 
memerlihatkan reaksi tak sesuai prediksinya. 

“Oh, yang kamu maksud itu baju untuk 
pasangan? Couple?” Dahayu mengonfirmasi lebih dulu pada 
suaminya. Tak langsung begitu saja membuka kotak yang saat 
ini tengah dipegangnya. 

“Bukan baju couple, Da. Tapi, untuk anggota keluarga 
kecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak mereka.” Giri 
menjelaskan dengan perasaan malu yang belum berkurang. 

“Benarkah? Aku jadi ingin tahu baju yang kamu beli 
warna dan bentuknya kayak gimana,” tanggap Dahayu 
sembari memamerkan senyuman lebar kepada suaminya, 
setelah mengerti maksud ucapan pria itu. 

“Mungkin kamu nggak akan suka, Da. Karena warna 
semua bajunya merah muda. Seingatku, kamu nggak suka 
warna pink.” Giri mengungkapkan keraguan. Sementara, dua 
mata pria itu tidak ingin teralihkan dari sosok istrinya yang 
tampak bersemangat membuka tutup kotak berwarna biru 
tua tersebut. 

“OUR SON.” Dahayu membaca kata-kata yang tertulis 
di salah baju dengan ukuran kecil dan terlihat lucu bagi 
dirinya. Senyuman wanita itu semakin mengembang. 

“Aku suka baju-baju yang kamu beli. Tidak masalah 
sama warnanya. Nanti kita pakai bareng kalau si kecil sudah 
lahir saja gimana? Sekalian kita ambil dan buat sesi foto 
bersama dengan si kecil.” Dahayu meminta pendapat. Ia tentu 
berharap penuh jika suaminya akan setuju. 

“Ide yang bagus, Da.” 

“Makasih, Sayang.” Dahayu berucap tulus atas 
pemberian hadiah dari sang suami yang sangat ia sukai. 
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Wanita itu tak memudarkan senyum hangat yang tengah 
terukir di wajahnya. 

“Cuma ucapan terima kasih, Da? Apa nggak dapat 
bonus kayak tadi? Saat aku mau makan sayur ijo?” Giri kian 
tak sungkan mengeluarkan godaannya. 

“Tidak ada.” Dahayu menjawab cepat. Namun, tidak 
terdengar keseriusan dalam suaranya. “Tapi, kalau memang 
kamu ingin dapat balasan yang lebih dari ucapan terima 
kasih. Aku akan kasih bonusnya. Asalkan jangan yang aneh- 
aneh.” 

“Kalau begitu, boleh aku minta bonus itu sekarang, 
Da?” tanya Giri sambil melangkahkan kaki secara perlahan- 
lahan ke arah Dahayu yang tengah berdiri tidak jauh di 
depannya serta bertujuan menipiskan jarak di antara mereka. 

“Silakan.” 

Sebelum benar-benar mengutarakan maksudnya, Giri 
terlebih dahulu menunjukkan bentuk afeksi dengan 
mengacak-acak pelan rambut sang istri yang kebetulan 
sedang digerai. “Kalau kamu tersenyum terus seperti ini, 
semakin kelihatan cantik dan manis, Da.” 

“Jangan menggodaku dengan rayuan kamu itu. Tidak 
mempan,” tanggap Dahayu dalam intonasi suara yang biasa- 
biasa saja. Namun, senyuman wanita itu tak berkurang. Atau 
bisa dibilang malah bertambah selepas memperoleh pujian. 

“Aku serius, Da,” balas Giri dengan sungguh-sungguh. 
Sebab, ia tidak mempunyai tujuan menggombal sama sekali. 
Giri hanya ingin menyampaikan apa yang ada di pikirannya. 

“Apa kamu mau menemaniku pergi ke suatu tempat 
sekarang, Dahayu?” 

“Kita mau pergi ke mana?” 
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Giri kemudian mengedipkan matanya yang kanan. 
“Masih rahasia. Tapi, semoga kamu suka.” 

Dahayu tak memberi respons atas ajakan suaminya. 
Wanita itu lalu memilih berjalan dengan kaki-kaki jenjangnya 
yang bergerak pelan menuju tempat tidur seraya tetap 
membawa kotak di tangan. Hal tersebut tentu membuat Giri 
bingung. Asumsi negatif hadir di kepalanya. Giri ikut 
mengekor kemana Dahayu melangkah. 

“Bukannya aku tidak mau ke sana. Hari ini, aku sedang 
malas pergi keluar. Bawaan anak kamu juga yang ingin diam 
di rumah. Tidak ke mana-kemana. Besok saja kita perginya 
bagaimana?” 

Giri lantas mencetak senyum simpul di wajah. Ia tak 
sedikit pun marah akan jawaban yang berupa penolakan dari 
istrinya. Giri bahkan merasa geli mendengar setiap kata yang 
Dahayu ucapkan tadi. Terutaman ketika ada kaitannya 
dengan calon anak mereka. 

“Atau Ibu yang malah lagi pengin lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama Ayah di rumah, Nak?” Giri 
tanggani dalam guyonan ringan. la sekadar ingin memulai 
candaan. 

Giri lantas memeluk istrinya dari belakang dan 
melingkarkan kedua tangan tepat di bagian perut wanita itu. 
Hanya berlangsung seperkian detik saja, karena kemudian 
Giri segera membalikkan tubuh sang istri. Dan mereka 
akhirnya saling beradu pandang satu sama lain. 

“Mungkin.” Saat menjawab,  Dahayu terus 
mengupayakan agar suaranya terdengar tenang. Walaupun, 
tidak demikian dengan kegugupan yang tengah dirasakannya. 
Tetapi, tatapan sang suami mengakibatkan Dahayu tak tahu 
harus mengambil sikap seperti apa yang tepat. 
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“Besok jadwal rapatku sampai malam. Kita tidak bisa 
pergi, Da. Mungkin di hari Sabtu atau Minggu kita ke sana.” 

Dengusan kesal dikeluarkan Dahayu karena tak suka 
akan pemberitahuan suaminya. “Selama seminggu kamu 
sudah meninggalkanku sendirian ke Singapore. Dua hari yang 
lalu dan kemarin kamu disibukkan oleh pertemuan bersama 
klien seharian penuh.” 

Dahayu menjeda sejenak untuk mengambil napas, 
sebelum kembali mengeluarkan protes lanjutannya untuk 
sang suami, “Sedangkan, besok pun ada rapat sampai malam. 
Kapan kamu punya waktu luang untuk keluarga kecilmu, 
Giri?” 

Kesebalan Dahayu bertambah besar manakala 
suaminya hanya membalas dengan tawa. Dan detik itu juga, 
ja memutuskan melepaskan lingkaran tangan sang suami di 
pinggangnya. Namun, aksi Dahayu tidak berhasil, sebab 
dirinya sudah ditarik ke dalam pelukan Giri. 

“Apa aku harus menemani kamu dan si kecil seharian 
di rumah, Sayang?” 

“Boleh, asal kamu bisa, Giri. Tapi, sepertinya tidak 
mungkin. Pekerjaan kamu di kantor banyak.” 

“Bisa, Da. Aku akan menuruti setiap permintaan 
wanita yang aku cintai. Apalagi, sekarang kamu sedang 
mengandung anakku.” Giri membalas sembari menatap mata 
teduh milik istrinya. Sementara, pelukan mereka pun telah 
berakhir bersamaan dengan kata-kata yang diluncurkannya. 

“Tidak usah menggombal. Aku sudah bilang kalau ti — 


Dahayu harus memotong sebagian perkataannya, 
setelah menerima ciuman dalam dan lembut dari Giri pada 
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bagian kening. Wanita itu lalu memejamkan mata, saat 
merasakan bibir mereka menyatu. 

Jika pada malam-malam sebelumnya Giri yang tak 
dapat terlelap dengan tenang. Maka, hal serupa juga berlaku 
untuk Dahayu kali ini. Pergantian waktu terjadi. Kini susunan 
angka-angka pada jam digital sendiri telah menunjukkan 
lebih dari pukul tiga dini hari. 

Dari balkon kamar, Dahayu memilih untuk menikmati 
langit-langit malam yang masih cukup banyak dihiasi 
bintang-bintang kecil bercahaya indah di atas sana. Tempat 
ini merupakan salah satu spot yang Dahayu suka dan 
favoritkan manakala berada di rumah. 

Terlebih lagi, jika di dalam kepalanya sedang dipenuhi 
oleh berbagai macam hal yang tentu juga menyita pikiran 
sehingga membuat pening. Dahayu sudah berjanji pada 
dirinya sendiri jika ia sudah merelakan apa yang terjadi di 
masa lalu, tetapi ternyata sangat sulit untuk dilupakan dalam 
jangka waktu pendek. Sekeras apa pun berusaha. 

“Tidak. Aku tidak boleh terus seperti ini. Tidak 
pokoknya,” gumam Dahayu pelan yang lantas diikuti oleh 
tetesan-tetesan air mata menuruni kedua pipinya. 

Dahayu mencoba untuk meredam tangisan ketika rasa 
sesak kian keras menghantam dadanya. “Tapi, sungguh tidak 
mudah bagiku menerima kalau kamu pernah menghianatiku, 
Grista.” 

“Selama kita berpacaran, kamu selalu menunjukkan 
kalau kamu benar-benar mencintaiku seorang. Aku pikir 
cuma ada aku di hati kamu, Grista. Kenapa kamu tega 
menghianatiku?” Dahayu meneruskan monolognya dengan 
suara lirih. 
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Cairan bening yang mendesak keluar dari sepasang 
mata indah wanita itu pun semakin bertambah, dan bahkan 
sempat memburamkan pandangan Dahayu yang sedang 
tertuju ke arah atas, memandangi pekatnya langit malam. 

Sekilas bayangan wajah dari sang mendiang kekasih 
yang dihiasi senyum lebar nan menawan tiba-tiba terlintas di 
benak Dahayu. Dan secara tak sadar, masing-masing sudut 
bibir Dahayu tertarik membentuk segaris senyum tipis. 

“Aku tidak akan marah, Grista. Aku sudah memaafkan 
kesalahan yang kamu lakukan. Aku juga minta maaf kalau 
mungkin aku pernah berbuat salah padamu.” 

Setelah cukup mampu mengendalikan diri. Jari-jari 
Dahayu bergerak untuk menghapus jejak-jejak air mata yang 
masih tersisa di pipinya. “Jika kamu merasa Giri mampu 
menjaga dan juga melindungku.” 

Dahayu memilih mengambil jeda untuk seperkian 
detik guna mengatur napas. “Doakan kami selalu dari atas 
sana, ya, Grista? Semoga aku dan Giri bisa menjaga ikatan suci 
pernikahan kami, walau seberat apa pun masalah yang 
menghadang kedepannya.” 

“Aku tidak mau menyakiti Giri lagi. Dia pria yang baik 
seperti kamu bilang, Grista. Aku ingin dapat belajar membalas 
rasa cintanya lebih tulus.” 

Kali, ini Dahayu mengulas senyum tanpa beban. “Aku 
ingin menjadi istri dan ibu yang lebih baik lagi. Doakan 
semoga aku mampu ya, Grista?” 

“Jika aku benar-benar bisa mengganti posisimu di 
hatiku dengan Giri. Tidak apa-apa 'kan, Grista? Karena aku 
tahu kalau perasaanku pada Giri pasti akan semakin kuat 
seiring dengan kebersamaan kami sebagai suami-istri.” 
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“Bagaimana jika suatu hari nanti Giri akan 
meninggalku sama seperti kamu juga, Grista? Sepertinya aku 
tidak akan sanggup.” Dahayu kembali dibelenggu oleh rasa 
cemas. 

“Kehilangan merupakan hal yang paling menyakitkan. 
Ketidaksiapan pun akan menambah keterpurukan untukku. 
Aku tidak akan sanggup menahan rasa sakit kehilangan lagi, 
Grista.” Dahayu tak pernah ingin hal terburuk menimpa 
kehidupannya lagi. Terutama tentang rasa kehilangan yang 
sulit untuk diobati. 

Setelah merasa lega karena telah mencurahkan 
hampir keseluruhan isi hatinya dalam bentuk monolog yang 
saratakan perasaan, Dahayu segera kembali masuk ke kamar. 
Disamping juga disebabkan oleh serangan rasa kantuk. 

Pemandangan pertama tersuguh di depan mata 
Dahayu, saat sudah membaringkan tubuh lelahnya di atas 
tempat tidur adalah sosok sang suami yang tengah tertidur 
dengan begitu pulas. Walau, kamar mereka minim 
percahayaan lampu. Dahayu masih dapat dengan cukup jelas 
menikmati wajah damai suaminya saat terlelap. 

“Tidur yang nyenyak,” ujar Dahayu dengan suara 
nyaris seperti berbisik agar tak sampai mengakibatkan Giri 
terbangun. Sementara, tangan wanita itu melakukan usapan 
halus di bagian pipi suaminya. 

Dahayu lantas menggerakkan kepala depan, hanya 
butuh selang waktu tidak lebih dari lima detik bagi wanita itu 
untuk memberikan kecupan manis serta penuh perasaan 
kasih di kening suaminya. Afeksi yang terjadi begitu saja, 
mengikuti naluriah. 
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“Terima kasih,” ucap Dahayu tulus sambil mengulum 
senyum tanpa melepas tatapan dari wajah suaminya. 

Dan ketika, Dahayu hendak kembali berbaring, wanita 
itu mendadak kaget karena mendapat tarikan yang kini 
dilakukan oleh tangan Giri. Alhasil, tanpa diduga-duga tubuh 
Dahayu pun terperangkat dalam pelukan suaminya. 

“Aku kira kamu tidur.” 

“Mana bisa aku tidur, kalau melihat kamu nangis di 
balkon tadi, Da,” balas Giri setelah menghidupkan salah satu 
lampu kamar. Lalu, mengambil posisi tidur di samping sang 
istri. Saling berhadap-hadapan, memandang satu sama lain. 

“Kamu tahu aku menangis?” Dahayu meluncurkan 
satu buah pertanyaan kembali sebagai tambahan 
keingintahuan yang belum terjawab seluruhnya. Dan 
Respons berupa anggukan singkat diperoleh wanita itu. 

“Tahu, Sayang.” 

Dahayu masih tak bosan menatap sepasang mata milik 
suaminya yang meneduhkan. “Kalau kamu tahu kenapa tidak 
datang ke balkon untuk menenangkanku, Giri?” 

“Aku pikir kamu butuh waktu sendiri, Da. Aku takut 
mengganggu dan nanti kamu malah mengusirku.” 

Tawa kecil Dahayu pun lepas. “Tidak mungkin aku 
mengusirmu. Ini juga rumah kamu.” 

Tangan kiri Giri bergerak menuju ke rambut Dahayu, 
lalu berhenti di sana. Membelai halus dan lembut helaian 
mahkota warna hitam istrinya. “Coba sekarang kasih tahu 
aku, kenapa kamu nangis, Da?” 

“Bukan tangisan sedih. Aku nangis bahagia.” 

Alis kiri Giri terangkat naik, merasa sedikit janggal 
dengan perkataan yang dilontarkan istrinya. “Nangis bahagia, 
Da?” 
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Dahayu mengangguk pelan. “Iya, Giri. Bahagia karena 
beruntung bisa punya suami yang baik seperti kamu.” 

“Haha. Aku kira seorang perempuan tidak bisa 
menggombal.” 

Kedua mata Dahayu sedikit melebar selepas 
mendengar sendiri ucapan bernadakan ejekan suaminya. 
“Tidak bermaksud menggombal. Aku cuma ingin berkata 
jujur.” 

“Baiklah, Da. Tapi buktinya mana? Setidaknya aku bisa 
lebih percaya.” 

Tawa Dahayu kembali keluar, diikuti lebaran 
senyumannya. “Kamu sedang menantangku, Giri?” 

“Hanya pembuktian dari keseriusan kata-kata kamu, 
Da.” 

Dahayu tak memberi balasan lanjutan dalam untaian 
kalimat-kalimat yang manis. Wanita itu memajukan wajah 
dan mendarat kecupan singkatnya pada bagian pipi kiri, lalu 
berlanjut di bibir sang suami. Meski, tak kurang dari tiga 
detik. 

“Bukti part 2. Sudah cukup?” Dahayu mengonfirmasi. 
Ia ingin tergelak lagi rasanya saat menyaksikan perubahan 
ekspresi di wajah Giri. Lucu baginya. 

“Kamu agresif juga, ya, Da?” 

“Tadi kamu sendiri yang minta bukti dariku, Tuan 
Giri.” 

“Hahaha. Makasih untuk buktinya, Nyonya Dahayu. 
Sekarang giliranku yang kasih bukti sama kamu, Sayang.” 

Dahayu langsung memejamkan mata, ketika sang 
suami memagut bibirnya dengan lembut. Ada sensasi aneh 
dan cukup menggelitik yang Dahayu rasakan di perutnya 
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kemudian. Bukan karena gerakan calon anak mereka di 
dalam rahimnya. Tetapi, disebabkan oleh ciuman Giri yang 
membuat Dahayu semakin hanyut akan perasaan suaminya 
itu. 

“Segitu dulu kasih buktinya. Takut kelepasan. 
Sekarang lebih baik kamu tidur, Da. Wanita yang lagi hamil 
harus banyak beristirahat,” ujar Giri selepas menyudahi 
ciuman mereka. Jika tidak diakhiri, maka hasratnya sebagai 
pria dewasa tak akan dapat dikontrol. 

“Itu sudah jadi hak kamu sebagai suami. Kenapa harus 
takut?” tanya Dahayu sembari memandang wajah Giri yang 
saat ini tengah berada di atasnya. 

“Takut apa yang aku lakukan nanti bisa 
membahayakan anak kita. Apalagi, kamu habis mengalami 
pendarahan, Da.” Giri pun menjawab secara jujur tentang 
kekhawatirannya. Ia akan selalu mengutamakan keselamatan 
calon anak mereka. 

“Pasti kamu baca di internet, ya, Giri?” 

Dahayu lantas mengeluarkan tawa dikala telah 
memperoleh anggukan singkat sang suami sebagai jawaban 
tebakannya tadi. “Supaya lebih jelas. Nanti aku akan 
konsultasi dengan dokter kandungan.” 

“Kenapa kamu jadi semangat banget, Da?” Giri 
menggoda lewat lontaran pertanyaannya. 

Dahayu sendiri memilih tidak memalingkan wajah 
ketika suaminya itu mempersembahkan senyum yang 
menunjukkan kejahilan. Mereka tetap beradu pandang. “Aku 
kasihan lihat kamu terus kesiksa.” 

Giri tak mampu menahan tawa saat mendengar 
bagaimana istrinya cukup cerdik guna balik untuk membalas 
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lemparan godaan yang ia luncurkan. “Iya, Da. Kesiksa banget. 
Sudah lama juga.” 

“Tahan sekali kamu, ya, Giri.” Dahayu merespons cepat 
guyonan suaminya. 

“Suami yang strong harus kuat.” 

“Kuat dan strong itu artinya sama, Tuan Giri. Cuma 
perbedaanya pada bahasa saja.” Dahayu menanggapi lagi 
candaan dari suaminya yang kali ini terkesan garing. 

“Kalau love dan cinta sama nggak artinya juga, 
Sayang?” Giri berupaya melakukan sebuah permainan lewat 
pertanyaan pancingannya.” 

“Sama.” 

“Kalau 7 Love U' diterjemahkan ke Bahasa Indonesia, 
kira-kira artinya itu akan sama kayak kalimat apa, Da?” 

“Aku mencintaimu,” jawab Dahayu tanpa menaruh 
curiga dengan apa yang ditanyakan suaminya. 

Giri kemudian memamerkan senyum puas. “Aku juga 
mencintaimu.” 


Dahayu tampak menutup dengan rapat masing- 
masing kelopak mata.dan masih setengah tersadar, tatkala 
menerima sentuhan lembut tangan sang suami di bagian 
kepala. Dahayu pun seperti sedang bermimpi disaat usapan- 
usapan halus terasa di setiap helaian rambutnya. 

Dan sebagai bentuk reaksi atas hal yang dianggap 
bunga tidur, wanita itu terus memejamkan mata. Berharap 
mimpi lainnya yang lebih indah serta manis datang 
menghampiri. Di mana sosok sang suami tak lupa Dahayu 
inginkan hadir di dalamnya. 
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“Bangun, Da.” Giri berucap sangat pelan, nyaris seperti 
berbisik. Ia ragu jika istrinya dapat mendengar. 

Giri tidak tega membuat Dahayu yang tengah terlelap 
dengan nyenyak harus terganggu. Namun, pelukan sang istri 
sedikit memberikan rasa tak nyaman karena terlalu erat, 
mengakibatkan dirinya kesulitan untuk bernapas. Tapi, ia 
tetap menyukai dekapan yang diperolehnya. 

“Da. Dahayu...,” 

Saat berhasil menangkap suara berat milik Giri 
menyebut namanya dalam nada lembut, maka Dahayu 
langsung membuka sepasang matanya. Wanita itu kemudian 
memandang wajah sang suami, menyaksikan tatapan teduh 
yang diperuntukan kepadanya. 

“Kenapa, Giri?” 

“Dari kemarin malam, kamu lumayan kencang 
memelukku, Da.” 

Tepat setelah Giri mengakhiri kata-katanya, Dahayu 
segera menarik dan menjauhkan tangan yang melingkari 
tubuh suaminya itu. Dahayu lantas bangun, duduk di atas 
kasur dengan posisi kaki yang dilutuskan ke depan. 

“Aku benar-benar memelukmu. Aku kira cuma 
mimpi.” 

Giri mengulum senyum menawan mendengar 
jawaban apa adanya yang baru dilontarkan sang istri. 
Terkadang sifat Dahayu seperti itu, berbicara terlalu jujur dan 
spontan tentang yang dipikirkan. Tanpa menduga jika kata- 
kata tersebut menimbulkan efek yang bagaimana nantinya. 

“Oh, kamu bermimpi memelukku, Da?” Giri 
mengonfirmasi. Selang dua detik, pria itu memperoleh 
balasan berupa anggukan singkat. 
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“Manis bukan kalau ternyata kamu juga memang 
sedang memelukku di dunia nyata, Da? Tidak hanya di dalam 
mimpi.” Giri berucap dengan kebanggaan dan rasa bahagia 
yang terselip jelas di suara beratnya. 

Selepas mendengar perkataan dari sang suami yang 
sedikit tak biasa baginya, Dahayu lalu melayangkan tatapan 
bertanya-tanya. “Aku tidak mengerti, Giri.” 

“Jangan keras dimengerti, Da. Hanya perlu lebih 
dirasakan saja.” 

Dahayu mengembuskan napas jengah cukup panjang. 
Ia lagi-lagi tak dapat memahami maksud untaian kalimat- 
kalimat yang dilontarkan sang suami. Terkesan begitu 
ambigu dan sukar untuk bisa diartikan. 

“Mengenai pelukanku yang kamu bilang kencang. 
Tidak sampai 'kan buat tulang rusuk kamu patah, Giri?” 

“Haha. Tidak, Da. Cuma ya aku agak susah waktu mau 
napas. Tapi, senang dipeluk sama kamu pas tidur.” 

Dahayu mengukir senyuman lebar bersamaan dengan 
tawanya yang juga keluar akibat jawaban konyol dan penuh 
godaan dari sang suami. “Mau dipeluk lagi? Wanita itu 
kemudian merentangkan kedua tangan ke samping. 

“Boleh. Dengan senang hati, Nyonya Dahayu.” Selepas 
menanggapi tawaran dari istrinya. Giri pun cepat membawa 
Dahayu ke dalam dekapan yang hangat. 

“Seandainya saja nanti tulang rusukku bisa patah 
karena pelukanmu. Masih ada tulang rusuk kamu sebagai 
penggantinya, Da,” bisik Giri lembut di telinga sang istri. 

“Jangan menggombal terus pagi-pagi. Mending cari 
kata-kata lain yang lebih bermakna,” saran Dahayu sembari 
melepas pelukan di antara mereka secara sepihak. 
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“Misalnya apa, Da?” balas Giri segera. Sedikit 
terkandung pancingan di dalamnya. 

“Mungkin ucapan selamat pagi yang berkesan da—” 

Ucapan Dahayu harus terpotong tiba-tiba, sebab 
mendaratkan ciuman di keningnya dari sang suami membuat 
Dahayu tak bisa memikirkan kata-kata lanjutan. Semuanya 
buyar tanpa bisa dicegah. Sedangkan, jantung Dahayu mulai 
berdetak tak karuan, melebihi kadar normal yang semestinya. 

“Selamat pagi, Nyonya Dahayu. Apa tidur semalam 
nyenyak dan indah? Mimpi apa saja selain memeluk suami 
Anda ini?” 

Giri tak tahan untuk tidak tergelak, saat dihadapkan 
oleh ekspresi polos di wajah cantik istrinya. “Kayak gitu yang 
kamu mau, Sayang?” 

“Terima kasih, Tuan Giri. Tapi, jangan cuma menyapa 
istrimu ini. Si Kecil kita juga menginginkan sambutan di pagi 
hari dari Ayahnya.” Dahayu lalu menjawab sambil meraih 
tangan kanan sang suami dan ditempatkan di atas perutnya 
yang kian terlihat membesar. 

Giri mencetak senyuman terbaik yang dapat 
diperlihatkan. “Selamat pagi untuk Si Kecil Tampan Ayah. 
Sehat selalu di dalam perut Ibu. Ayah sangat menyayangimu 
sama seperti Ayah mencintai Ibumu, Nak.” 

“Manisnya,” komentar Dahayu singkat namun penuh 
makna. Raut bahagia ditunjukkan wanita itu. 
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PART 15 


Ketegangan masih saja terasa kental melingkupi Giri 
hingga detik ini, tak dapat merasakan kenyamanan karena 
gugup. Sepasang manik cokelat miliknya pun tidak ingin 
teralihkan dari layar monitor yang sekarang sedang 
menampilkan hasil USG 4D calon buah hati mereka. Kedua 
mata Giri juga seperti tak mau sering berkedip barang sedikit 
pun, kala menyaksikan sosok seorang bayi berjenis kelamin 
laki-laki yang tampak pada layar saat ini. Giri begitu 
terhipnotis akan keberadaan dari putra kecilnya, walau 
masih sebatas di dalam rahim sang istri. 

“Setelah saya melakukan pemeriksaan keadaan anak 
Ibu Dahayu dan Pak Giri sehat sejauh ini. Jantungnya 
berdetak normal. Begitu juga dengan pertumbuhan dan 
perkembangan janin yang menunjukkan perubahan ke arah 
positif.” 

Selepas mendengar pemberitahuan dari dokter 
spesialis kandungan, Giri tidak dapat menahan ukiran 
senyum lega di wajahnya. Ia tak lupa berucap syukur serta 
terima kasih sebanyak-banyaknya atas perlindungan Tuhan 
pada istri dan calon putra mereka. 

“Apakah nanti saya bisa melahirkan secara normal, 
Dok?” tanya Dahayu antusias. Wanita itu juga tidak mampu 
menyembunyikan rasa bahagia sama seperti sang suami. 

“Kemungkinan besar bisa, Bu. Saya rasa aman, asalkan 
selama tiga bulan kedepan tidak timbul masalah atau 
gangguan dengan rahim dan juga bayi Ibu Dahayu. Saya akan 
terus melakukan pengawasan dan pengecekan. Ibu Dahayu 
jangan terlalu khawatir.” 
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“Terima kasih, Dokter Rita,” ujar Giri sopan serta nada 
yang ramah. 

“Terima kasih, Dok. Semoga semua akan baik-baik saja 
sampai waktu bersalin tiba.” Dahayu ikut menimpali dengan 
segala harapan yang terselip dalam ucapannya. 

“Semoga, Bu Dahayu. Kalau begitu akan saya resepkan 
beberapa vitamin dan suplemen dulu untuk Ibu.” 

Dahayu segera saja menganggukkan kepala serta 
mencetak senyum terbaik untuk ditujukan kepada Dokter 
Rita sebagai bentuk balasan. Giri turut menunjukkan hal 
serupa, seperti yang diperlihatkan oleh istrinya kini. 

“Ibu Dahayu dan Pak Giri silakan berbincang-bincang 
sebentar di sini. Saya akan kembali nanti.” 

Tak berselang lama, tepat setelah menyelesailan 
ucapannya, Dokter Rita pun beranjak pergi dari ruang 
periksa. Meninggalkan pasangan suami-istri yang sedang 
larut dalam perasaaan mereka masing-masing karena masih 
terbawa suasana. 

“Aku perhatikan dari tadi kamu kayak tegang, Giri. 
Kenapa?” tanya Dahayu saat menyadari adanya 
ketidakberesan pada ekspresi sang suami. Wanita itu 
mengerakkan tangan menuju wajah suaminya, tertangkup di 
bagian pipi kiri. 

“Kelihatan banget aku tegangnya, ya, Da?” 

Anggukan tak terlalu cepat beberapa kali dilakukan 
Dahayu, menjawab apa yang ditanyakan suaminya. Wanita itu 
lalu bangun dari posisi berbaring, dan sejenak memilih untuk 
duduk di tepian ranjang pasien. Tentu dibantu pula oleh sang 
suami. 

“Ayo bilang sekarang padaku, kenapa kamu kayak 
tegang tadi.” 
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Giri mengulum senyuman simpul ke arah istriya yang 
sudah terlihat tak sabaran mendengar alasannya tampak 
tegang dan tidak nyaman sedari tadi, terutamanya sejak tiba 
di tempat praktik Dokter Rita guna memeriksa kondisi 
kandungan dan kesehatan calon anak mereka. 

“Makasih, Da.” 

Dahi Dahayu pun menampakkan kerutan lebih 
banyak. “Kenapa jadi berterima kasih? Aku nany—” 

“Makasih sudah menjaga dengan baik calon anakku, 
Da,” balas Giri segera sembari memberikan hadiah pelukan 
kasih kepada istri yang paling ia cintai itu. Saat ini, Giri benar- 
benar hanyut dalam perasaannya. 

“Aku merasa tegang dan juga gugup karena takut 
terjadi yang buruk pada anak kita. Tapi, syukurnya tidak. Aku 
lega, Da.” Giri lanjut mengungkap kecemasan yang 
membelenggunya. 

Dahayu tersenyum kecil, manakala membalas 
dekapan sang suami seraya menyandarkan kepala di dada 
bidang suaminya itu. “Si Kecil bukan cuma anak kamu. Dia 
putraku juga, Giri. Sudah seharusnya aku menjaga dia dengan 
baik dan benar.” 

“Kamu tidak perlu cemas. Kita hanya harus sering 
berdoa dan sembahyang. Si Kecil pasti akan selalu sehat dan 
baik-baik saja. Astungkara.” Dahayu kembali menyelipkan 
doa tulus dalam kata-kata yang dilontarkannya. 

“Jangan pernah meninggalku, Giri. Aku 
membutuhkanmu. Masalah apa pun yang terjadi, aku harap 
kita bisa menghadapi bersama.” 

“Astungkara. Makasih, Da. Kita berdua pasti akan 
berusaha bersama-sama menjaga Si Kecil. Aku selalu di 
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sisimu, Sayang. Love you.” Giri pun semakin mempererat 
pelukannya tatkala membalas ucapan sang istri. 

“Loveyou too, Giri. Aku juga ingin mengucapkan terima 
kasih banyak untuk semua yang sudah kamu beri dan lakukan 
padaku.” Setetes air mata Dahayu turun menuruni pipi guna 
mengiringi ketulusan yang mendominasi kalimat-kalimatnya. 

Giri melepas pelukan mereka, kali ini menatap mata 
sang isti dengan sorot sedikit jahil. Tak terlalu ingin larut 
dalam suasana yang mellow dan kian menguras perasaan. 
“Kayaknya kita mesti mengakhiri momen ini, Da. Lanjutkan di 
rumah saja. Aku tidak mau Dokter Rita memergoki kita 
sedang bermesraan.” 

Tawa Dahayu keluar. “Dasar. Bilang aja kamu punya 
niatan lain di rumah nanti.” 

“Nah itu kamu tahu, Sayang,” balas Giri kemudian 
sembari bertahan dengan tatapan jahilnya. 

“Dahayu, please.” Giri memberi penekanan pada 
kalimat sigkatnya. Ia tak mau mengiyakan bujukan yang baru 
saja coba dilakukan oleh sang istri. Tidak akan berhasil. 

“Satu suapan saja, Giri. Sayur ijo ini enak. Aku sudah 
cicipin. Lezat. Aku rasa kamu akan suka.” 

Giri langsung menggeleng, menolak keras. Semanis 
apa pun kata-kata yang istrinya lontarkan dalam rangka 
untuk terus berupaya membujuk dan membuat ia luluh, tidak 
akan pernah berhasil. Terutama menyangkut sayur yang 
sama sekali tak disukainya. 

“Aku nggak mau, Da. Aku nggak bisa makan sayur ijo, 
walau kamu bilang rasanya enak atau lezat,” ucap Giri 
kembali menekankan keengganannya. Tak ingin dipaksa. 
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“Aku sudah pernah makan sayur ijo karena permintaanmu 
waktu ini, Da. Tapi maaf, sekarang aku nggak bisa.” 

“Beda, Giri. Yang aku masak tempo hari tumis sayur 
ijo. Tapi, masakan yang ini aku campur dengan mie goreng. 
Setahuku, kamu suka makan mie.” Dahayu tak akan bisa 
mudah menyerah. Minimal sang suami harus makan satu 
sendok masakan yang telah dibuatnya sebelum pergi ke 
dokter tadi. 

Walaupun, Giri lebih dominan untuk memfokuskan 
pandangan ke depan, tatkala menyetir mobil seperti saat ini, 
namun sesekali Giri masih saja tetap dapat menyempatkan 
diri melirik ke arah istrinya yang duduk di samping kiri. 
Wajah cantik Dahayu yang hanya dipoles make up tipis selalu 
menjadi objek favoritnya. 

“Iya, aku memang suka mie. Tapi tidak, ketika 
dicampur dengan sayur ijo. Aku tidak akan makan, Da. Aku 
tidak mau kamu paksa.” Entah sudah berapa kali Giri coba 
mengutarakan penolakan. Namun, Dahayu teru saja kekeh 
membujuknya. 

“Satu suap aja ya, Ayah? Gimana?" 

Tawa geli keluar dari mulut Giri saat disuguhkan 
dengan sikap manis sang istri terlihat cukup berlebihan. 
Dirinya belum terbiasa akan cara Dahayu yang satu ini. Giri 
merasa bahwa sifat istrinya benar-benar sedang bertolak 
belakang. Atau mungkinkah semua karena pengaruh dan 
masa kehamilan yang dijalani oleh Dahayu? Sekiranya itulah 
dugaan terkuat Giri. 

“Tidak bisa, Nyonya Dahayu. Aku tidak akan makan, 
walau cuma satu suap. Jangan maksa-maksa.” 

“Nanti malam kamu tidur di kamar lain, kalau masih 
tetap tidak mau coba masakan buatanku. Dahayu 
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mengeluarkan ancaman sebagai jurus berikutnya yang 
menurut wanita itu akan berhasil untuk meluluhkan sang 
suami. 

“Nggak masalah. Yakin kamu mau tidur sendirian 
tanpa ditemani olehku, Da? Nanti siapa yang akan kamu peluk 
dengan erat? Bantal guling?” 

“Yah, Giri! Menyebalkan!” Dahayu berseru. Ia kalah 
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